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PRAKATA
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dan hidayahNya kepada penulié Sehingga buku ini dapat terselesaikan. Shalawat

~ dan salam semoga senantiasa tercurah bagi Rasulullah Muhammad saw,
£ junjungan dan penuntun umat manusia hingga akhir zaman. .

Buku ini merupakan perbaikan dari buku “Gerontologi : memahami
kehidupan usia lanjut” yang telah diterbitkan pada tahun 2008. Pada buku ini
pghulis menambahkan bahasan tentang progeria untuk melengkapinya. Ada
} 5 %ﬂaﬁan dalam diri penﬁlis ményaksikan banyaknya orang lanjut usia yang
i Ha.k dapat merasakan kebahagiaan di hari-hari terakhir hidupnya. Hal inipun
tetjadi pada penderita progeria. Dia yang masih sangat belia, bahkan masih
E |k-anak harus menanggung derita karena tubuhnya telah mengalami

ua sebagaimana ter] jadi pada para lanjut usia. Masyarakat kadang kurang

! berlkan fasilitas agar mereka bahagia bahkan memperlakukan mereka

2

\pai orang yang hanya menyusahkan orang lain saja.

‘ ua yang telah diperjﬁangkannya
Kini tak berarti apa-apa
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'PENDAHULUAN

Gerontologi merupakan salah satu cabang ilmu psikologi yang
mempelajari kehidupan orang lanjut usia. Banyak manfaat yang dapat diambil
ketika mempelajarinya. Bagi para lanjut usia, akan dapat lebih memahami
segala hal yang mungkin dialami pada masa hidupnya. Bagi yang belum
memasuki masa usia lanjut, dapat mempersiapkan diri dengan baik sebelum
memasuki masa itu sehingga tidak mengalami kejutan mental yang berakibat
buruk ketika mengalami berbagai peristiwa yang terjadi pada masa usia lanjut.
Dengan demikian, kemampuan penerimaan dan penyesuaian diri yang baik
dapat dimiliki ketika menjadi orang lanjut usia.

Masa usia lanjut adalah masa terakhir dalam kehidupan manusia
sehingga kebahagiaan seharusnya sudah dapat dirasakan oleh para lanjut usia.
Apabila manusia tidak dapat menikmati kebahagiaan di masa kanak-
kinaknya, maka masih ada harapan untuk mengejarnya di masa remaja, masa
tlewasa, atau masa usia lanjut. Akan tetapi, apabila sampai memasuki xﬁasa
\sla lanjut seseorang belum juga berhasil mencapai kebahagiaan dalam
hidupnya, kapan lagi? Marilah berusaha agar masa usia lanjut menjadi masa
Ying terindah dalam kehidupan setiap manusia.

Progeria adalah suatu gangguan perkembangan pada anak yang sudah

14 mengalami proses penuaan di usia mudanya. Penderita dapat mengalami
& 7 kali lebih cepat dibandingkan perkembangan yang terjadi pada orang
il Pada anak yang baru berusia 10 tahun: maka dia akan tampak seperti

Wi yang berusia 50-70 tahun. Sungguh memilukan.....................ccocoooooeeee...
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BAB 1
ORANG LANJUT USIA

I.1. Pengertian Orang Lanjut Usia.

Orang lanjut usia adalah sebutan bagi mereka yang telah memasuki
usia 60 tahun ke atas. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia Bab I Pasal 1, yang dimaksud dengan
LLanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun
ke atas. Lanjut Usia Potensial adalah lanjut usia yang masih mampu melakukan
pekerjaan dan atau kegiatan yang'dapat menghasilkan barang dan atau jasa.
Lanjut Usia Tidak Potensial adalah lanjut usia yang tidak berdaya mencari
nafkah sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang lain.

Lanjut usia potensial biasanya hidup di rumah sendiri atau tidak tinggal
(i Panti Werda. Mereka, masih mampu bekerja dan mencari nafkah baik
untuk dirinya sendiri maupun keluarganya. Lanjut usia tidak potensial
membutuhkan bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari. Bagi yang masih memiliki keluarga, maka mereka bergantung pada
keluarganya. Bagi yang tidak lagi memiliki keluarga, bahkan hidupnya terlantar,
blnsanya menjadi penghuni Panti Werda yang berada dibawah naungan
Departemen Sosial. Segala kebutuhan hidupnya menjadi tanggung jawab Panti
Warda dan biasanya mereka tinggal di sana sampai akhir hidupnya.

Banyak istilah yang dikenal masyarakat untuk mehyebut orang lanjut

Whln, antara lain lansia yang merupakan singkatan dari lanjut usia. Istilah lain
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adalah manula yang merupakan singkatan dari manusia usia lanjut , usila
singkatan dari usia lanjut. Ada istilah lain yang terasa lebih enak didengar
adalah wulan yang merupakan singkatan dari warga usia lanjut. |
Pada waktu seseorang memasuki masa usia lanjut, terjadi berbagai
perubahan baik yang bersifat fisik, mental, maupun sosial. Perubahan yang
bersifat fisik, antara lain adalah penurunan kekuatan fisik, stamina, dan
penampilan. Hal ini dapat menyebabkan beberapa drang menjadi depresif
atau merasa tidak senang saat memasuki masa usia lanjut. Mereka menjadi
tidak efektif dalam pekerjaan dan peran sosial, jika mereka bergantung pada
energi fisik yang sekarang tidak dimilikinya lagi. Sebaliknya, mereka harus
{ebih menekankan kemampuan berpikir daripada kemampuan fisik dalam
memecahkan masalah. Jadi, yang terpenting bagi orang lanjut usia, adalah
mengalihkan kemampuan fisik pada kemampuan mental atau kebl_] aksanaan
dalam penlakunya. ! '
~ Sebagai proses alamiah, perkembangan manusia sejak periode awal
hingga masa usia lanjut, merupakan kenyataan yang tidak bisa dihindari.
Menentangnya dengan berbagai daya upaya untuk meremaj jakan atau
memudakan diri atau rejuvenation yang bagaimanapun can ggihnya, mustahil
bisa menghalangi berlanjutnya usia. Melawan berlanjutnya usia, berarti
menempatkan diri pada posisi yang serba kalah, yaitu keberadaan dalam no
win situation, yang akhirnya hanya menjadi sumber akumulasi stres dan
frustrasi belaka. Setiap tahap dalam kehidupan, seharusnya dapat diterima

sebagai kewajaran sehingga kesiapan untuk memasuki masa usia lanjut sebaga
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realitas baru yang harus disambut dengan kesanggupan adaptasi optimal untuk
memanfaatkannya. Dengan kesiapan tersebut, orang akan dapat menerima
dirinya atau memiliki self-acceptance yang baik dan mencapai ketenteraman
psikis. |

Model defisit atau decremental model, berpandangan bahwa
menjadi tua akan selalu disertai kemunduran, baik fisik maupun mental. Model
ini banyak mendapatkan kritik yang didasarkan pada sedikitnya dua alasan.
Pertama, model dekremental cenderung menakutkan dan menimbulkan rasa
putus asa pada para lanjut usia. Kedua, pendekatan ini tampakﬁya»sangat
mengandalkan data-data yang tidak meyakinkan, seperti data-data yang tidak
lepat atau tidak sesuai mengenai inteligensi dan kemampuan bekerja para
lanjut usia. Penurunan inteligensi, yang dianggap mutlak pada usia lanjut,
lidaklah dapat ditentukan dengan pasti. Orang dengan inteligensi dasar tinégi.
menunjukkan hasil prestasi inteligensi yang tetap tinggi pada masa usia lanjut.
Penurunan inteligensi yang terjadi pada orang lanjut usia disebabkan oleh
banyak faktor, seperti pengalaman pendidikan, latihan dalam kerj a, lingkungan,
keschatan jasmani, motivasi dan kepuasan hidup. Hasil penelitian krosseksional
ying menunjukkan adanya penurunan inteli génsi dengan membandingkan
kelompok usia tua dan usia muda, pada dasarnya mengukur perbedaan

penerasi. Hal yang sebenarnya terjadi pada orang lanjut usia adalah penurunan

., ilillam mereaksi atau aspek kelincahan berpikir atau pada kemampuan visual

‘pn;lw'ﬂuxlhi/ily, yaitu kemampuan untuk berpindah secara lincah dalam
- Biding koordinasi mata dan motorik

(%)
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Perubahan sosial yang terjadi pada orang lanjut usia antara lain
terjadinya penurunan aktivitas, juga menurunnya keterikatan sosial maupun
psikologis. Aktivitas yang menurun pada masa usia lanjut, biasanya berkaitan
dengan menurunnya kemampuan fisik dibanding usia-usia sebelumnya.
Keterikatan sosial yang mengalami penurunan, misalnya, interaksi antara orang
lanjut usia dengan orang—orang yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun keterikatan psikologis yang juga mengalami penurunan, misalnya,
perilaku yang merefleksikan besarnya ikatan emosional antara orang lanjut
usia dengan lembaga ataupun orang-orang lain di luar lingkungan keluarganya.

Selain menurunnya aktivitas sosial, menurun pula peran dan partisipasi
sosial. Menurunnya peran sosial dxsebabkan beberapa peran hilang padg masa
usia lanjut, antara lain peran sebagai pegawai Eé’rf:ha pegsiun, peran sebagai
orang tua karena anak-anak meninggalkan rumah atau sangkar kosong, dan

peran sebagai suami atau istri karena kematian pasangannya. Walaupun
demikian, ada peran baru yang diperoleh para lanjut usia, yaitu peran sebagai
kakek atau nenek. Partisipasi sosial yang menurun pada masa usia lanjut,
misalnya, partisipasi dalam hubungannya sebagai teman atau tetangga, tetapi
partisipasinya dalam organisasi keagamaan biasanya mengalami peningkatan.
Dengan demikian, perubahan sosial yang terjadi pada masa usia

lanjut, walaupun mengalami penurunan, tetapi ada penggantian. Aktivitas yang
menurun. berhubungan dengan menurunnya kemampuan fisik, dapat diganti
aktivitas baru vang tidak tergantung pada energi fisik. Hilangnya peran-peran

sosial. dapat diganti dengan peran-peran yang baru. Demikian juga, partisipasi
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sosial yang menurun, dapat diganti dengan meningkatkan partisipasi dalam
bidang yang berbeda.

Menurut tradisi, usia tua telah dianggap sebagai tahap kehidupan
dimana lebih banyak terjadi penurunan daripada peningkatan, saat kemampuan
dan kesempatan banyak berkurang daripada bertambah. Definisi usia tua tentu
saja tergantung pada karakteristik orang yang berusia tua, dilihat dari fisik
dan atribut psikologi mereka. Selain itu, arti dari usia tua bervariasi sesuai
dengan harapan dan sikap dari budaya atau masyarakatnya. Dalam tradisi
masyarakat pertanian, orang tua cenderung untuk lebih dihormati dan keahlian
mereka dimanfaatkan secara lebih efektif daripada masyarakat moderen yang
berdasarkan pada terknologi. Suatu masyarakat merupakan kumpulan
Individu-individu yang usianya dan tahap-tahap perkembangannya
Inempengaruhi persepsi dan pengertian mereka mengenai ketuaan. Seseorang
tlengan usia 30 atau 40 tahun mungkin terlihat tua bagi anak muda, sebaliknya
frang dewasa tengah mungkin menganggap usia 75 tahun merupakan awal
tliri usia tua. Sedangkan orang yang berusiua 75 tahun dengan penuh semangat
Memandang diri mereka sendiri sebagai dewasa tengah atau usia pertengahan

Sebagian masyarakat beranggapan, bahwa orang lanjut usia tidak
hl mempunyai peranan atau fungsi apa pun dalam masyarakat. Mereka
Wengalami “the roleless role . Hal ini didasarkan pada kondisi orang lanjut
-l ying cenderung lemah, tidak dinamis, pelupa, dan tidak dapat melakukan
I ipa aktivitas tanpa bantuan orang lain. Tetapi ada juga masyarakat yang

menghormati dan menghargai orang lanjut usia. Mereka beranggapan
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bahwa orang lanjut usia selalu bertindak arif bijaksana, kata-katanya selalu
berupa petuah yang bermakna serta mengandung kebaikan dan kebenaran.
Hal ini tercermin dalam karya sastra Sri- Mangkunegoro [V yang antara lain
mempunyai makna bahwa orang yang disebut “tua” adalah orang yang dapat
mengekang hawa nafsu dan memiliki sikap serta perilaku mulia.

Di lingkungan masyarakat di negara-negara Timur, sebagaimana yang
dapat dilihat pada suku-suku bangsa di Indonesia, masih bertahan pola-pola
kehidupan kekerabatan yang menekankan pada keluarga luas maupun interaksi
sosial yang intensif sehingga tidak terjadi pemisahan dan alienasi orang lanjut
usia secara mencolok. Orang tua: menempati kedudukan sosial dan
menjalankan sejumlah peranan, sertamempunyai fungsi sosial tertentu dalam
kehidupan masyarakat.

Orang lanjut usia di Jawa, misalnya, dihormati sebagai orang yang
menurunkan diri seseorang, sebagai orang yang dapat memberikan
kesejahteraan hidup, malati atau yang dapat menimbulkan malapetaka atau
menyebabkan kualat apabila tidak diperlakukan dengan baik dan sopan. Orang
tua juga dianggap sebagai sumber kebijaksanaan dan kearifan. Kehadiran
orang tua dan restunya dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tertentu, seringkali
dianggap memberikan rasa aman dan kemantapan dari apa yang sedang
diselenggarakan. Rasa hormat dan penghargaan terhadap orang tua ini,
menyebabkan sikap dan perilaku serta penggunaan bahasa tertentu, atau
nada kesempatan-kesempatan khusus. orang melakukan sungkem pada

orang tuanya atau orang tua yang bukan keluarga namun dihormati. Demikian

Yeniar Indriana - GERONTOLOGI dan PROGERIA

pula, kehadiran pinisepuh dalam upacara perkawinan, misalnya, dihargai
dengan memberikan tempat khusus bagi mereka di bégian ruangan yang
dianggap paling terhormat.

Ada beberapa faktor yang memungkinkan orang lanjut usia
mempunyai status tinggi di masyarakat, yaitu :

a. orang lanjut usia memiliki pengetahuan yang berharga.

b. oranglanjut usia merupakan pengendali dalam keluarga dan masyarakat.

¢. iorang lanjut usia-diperbolehkan untuk terikat dalam fungsi-fungsi yang

 berguna dan bemilai selama mungkin.

d. adakontinuitas peran selama hidupnya.

¢. usia berhubungan dengan perubahan peran termasuk tanggung jawab,
otoritas, dan kemampuarrmemberi nasehat yang lebih tinggi.

I keluarga luas merupakan susunan keluarga yang umum di masyarakat,
dan orang lanjut usia menyatu dalam keluarga luas.

B masyarakat lebih bersifat kolektifistik daripada individualistik.

Berbeda dengan masyarakat Barat, yané cenderung melakukan
ulicnasi terhadap orang lanjut usia, maka di lingkungan masyarakat Timur,
orang tua yang sudah tidak mampu bekerja dan mengurus dirinya sendiri,
letap diterima di lingkungan keluarga, dan tidak diserahkan pada perawatan
fumah sakit atau panti wreda secara penuh, sebagaimana yang terjadi di
lingkungan masyarakat Barat. Tetapi, masuknya nilai-nilai Barat dan tuntutan
kehidupan masa kini, menimbulkan pandangan-pandangan tentang pentingnya
kemandirian orang tua dari ketergantungan pada anak sehingga banyak orang
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tua yang tinggal terpisah dari anaknya. Namun demikian, hal ini tidak mengurangi
peranan orang tua untuk tetap terlibat dalam interaksi dan perhatian terhadap
masalah-masalah keluarga, meskipun dalam proporsi yang tidak terlalu besar.
Hal ini tampak pada kenyataan bahwa para lanjut usia yang menjadi
penghuni panti wreda biasanya adalah mereka yang hidup terlantar. Pada
umumnya mereka tidak mempunyai anak atau keluarga dan mereka tidak
sanggup lagi mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
Beberapa kerabat para penghuni panti wreda menyatakan bahwa
mereka membiarkan kerabatnya hidup di panti werda karena mereka memang
tidak punya hubungan darah. “Mereka hanya teman orang tua saya sehingga
saya merasa tidak wajib merawat mereka. Kalau mereka itu orang tua atau
masih keluarga saya, pasti saya akan tetap merawatnya meskipun hidup saya
sendiripun susah”, itulah biasanya yang dilakukan oleh kerabat para penghuni
panti yang dianggap sebagai keluarga oleh para penghuni tersebut sehingga
sering terjadi perbedaan persepsi. Para penghuni seringkali ingin pulang karena
merasa memiliki keluarga, akan tetapi kerabatnya menolak karena merasa
tidak ada hubungan keluarga. Akhirnya mereka menjadi penghuni panti hingga
akhir hayatnya. '
Berdasarkan data penduduk Indonesia yang dikeluarkan oleh BPS,
maka jumlah penduduk yang berusia di atas 60 tahun adalah 5,76 persen dan
pada tahun 2000 berjumlah 6,17 persen dari seluruh penduduk Indonesia.
Jumlah yzing semula hanya terdapat 57 orang lanjut usia diantara 1000 orang,

maka pada tahun 2000 ini menjadi 61 orang lanjut usiadi antara 1000 penduduk
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Indonesia. Hal ini berarti bahwa setiap tahun, jumlah orang lanjut usia
bertambah satu orang pada setiap 1000 penduduk Indbﬁesia. Dari jumlah
orang lanjut usia tersebut, 54 persennya adalah wanita. Orang lanjut usia di
Indonesia paling banyak berada di Yogyakarta, Jawa Timur, dan Jawa Tengah.
Apabila dilihat dari laju pertambahan penduduk, maka jumlah orang lanjut
usia mengalami kenaikan sebesar 72 persen, sedangkan jumlah penduduk .
seluruhnya mengalami kenaikan 32 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok lanjut usia naik lebih dari dua kali dibandingkan dengan laju
pertambahan penduduk seluruhnya.

Bertambah banyaknya jumlah orang lanjut usia di Indonesia,
merupakan konsekuensi dari bertambahnya usia harapan hidup. Struktur
masyarakat Indonesia berubah dari bentuk piramida dengan basis lebar yang
menunjukkan fertilitas tinggi, menjadi piramida berbentuk kubah masjid atau
bawang yang menunjukkan fertilitas dan mortalitas rendah. Kemajuan ilmu
kedokteran, makanan, olah raga, dan gaya hidup, dapat meningkatkan harapan
hidup. Orang-orang yang berusia panjang, mengata;kan bahwa mereka selalu
melakukan hal-hal yang mempunyai tujuan, disiplin dan kerja keras, bebas
ilisn mandiri, menu makanan yang seimbang, hubungan dengan keluarga positif,
ilan mcmperbleh dukungan dari teman-temannya.

Organisme biologi sangatlah bervariasi pada dasar dan pola

tkembangan mereka, dan rentang kehidupan organisme berhubungan

Jgan dasar dan pola perkembangan tertentu. Berdasarkan Guinnes Book

pord edisi 1988 rentang harapan hidup terpanjang dari seorang manusia
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adalah 120 tahun yang dipegang oleh Shigechiyo Izumi dari Jepang sebelum

meninggal pada tahun 1986. Orang lain yang dapat dicatat misalnya Jeanne

Calmet dari Perancis (119 tahun), Martha Graham dari USA (114 tahun,
meninggal tahun 1959), Charlie Smith dari USA (136 tahun), Thomas Parr
(152 tahun, Inggris), Javier Pereira (167 tahun, Indian Kolumbia) Shirali
Mislinov (168 tahun, Rusia), Rustam Mamedov (142 tahun, Rusia). Semua
orang tua yang disebutkan ini tidak tahu umur pasti mereka dan umur yang

dikemukakan hanya merupakan perkiraan saja.

1.2. Proses Penuaan

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa orang-orang

yang dikatakan tua adalah yang berusia 60 atau 65 tahun, tetapi sebagian dan

mereka ada yang merasa dirinya muda atau belum tua. Dalam kondisi apa
orang-orang dapat menyebutkan dirinya tua dan apa konsekuensi dari konsep
ini? Satu hal vang pasti bahwa usia itu sendiri adalah suatu faktor dalam
mengidentifikasi usia, namun bila hanya usia tidaklah cukup untuk menjelaskan
pengelompokan usia. Sebagai contoh, pekerja yang berusia 80 tahun mungkin
melihat dirirya belum tua, sementara pensiunan yang berusia 60 tahun sudah
merasadirinya tua.

Aktivitas dan kesehatan adalah hal yang paling penting untuk
menentukan identitas usia. Mereka yang dalam keadaan sehat atau merasa

dirinya sehat. akan tetap menganggap diri mereka belum tua, tetapi serangan

Yeniar Indriana - GERONTOLOGI dan PROGERIA

Jantung, penyakit atau patah tulang pinggul saat jatuh, dapat membuat mereka
merasa tua. ' .

Ada dua alasan utama mengapa kesehatan berhubungan dengan
identifikasi usia. Pertama, kesehatan menunjukkan kondisi tubuh seseorang
dan hal ini berhubungan dengan gambaran kita mengenai perbedaan usia muda
dan usia tua. Sebagai contoh, penampilan seseorang dapat menjadi aspek
penting dari identitas seseorang dan penuaan dapat dilihat pertama kali karena
adanya pemunculan kerutan, uban, dan sebagainya. Pemunculan dari beberapa
masalah-masalah kesehatan yang secara simbolis berhubungan dengan penuaan
antara lain gangguan pendengaran, penglihatan, arthritis, dan masalah jantung.
Penyakit jantung dapat memicu timbulnya sebuah perubahan pada konsep
diri. Hubungan simbolis antara usia dan kesehatan ini juga mempengaruhi reaksi
masyarakat pada masalah kesehatan. Mereka menyimpulkan bahwa usia tua
merupakan usia yang rawan terkena penyakit.

Alasan kedua pentingnya kesehatan adalah efeknya pada aktivitas dan gaya
hidup. Individu yang tidak dapat lagi melakukan aktivitas normal dan
késbnangannya, mengalami perubahan pada dirinya. Meskipun tidak hanya
insalah kesehatan yang dapat menyebabkan kesadaran penuaan diri; namun
ketidak mam].)uan yang berhubungan dengan kesehatan dapat bermanfaat
Untuk menjaga pola hidup yang lebih baik. Ada sebuah penelitian yang
ﬂlak ulkan dengan menanyakan “Anda setua yang anda rasakan?”. Beberapa
pnenlur kebanyakan dibuat oleh individu-individu yang kesehatannya telah

ik, Hal ini menarik karena identifikasi usia tidak berhubungan dengan
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perilaku positif maupun negatif mengenai proses penuaan. Faktor penting dalam
persepsi terhadap penuaan adalah bahwa penuaan menyebabkan perubahan.
Perubahan yang teutama adalah dalam aktivitas dan dalam kelompok yang
menjadi tempat individu berinteraksi. Aspek penting yang diperoleh seseorang
melalui interaksi dengan orang lain adalah pemenuhan peran.

Jaringan persahabatan adalah penting dalam membentuk gambaran
diri, dan persahabatan yang dekat dapat berfungsi sebagai sarana untuk
melawan proses penuaan. Jaringan sosial yang lebih stabil mencegah kesadaran
akan perubahan usia, khususnya pada janda atau duda. Namun rekan-rekan
juga dapat menjadi sumber kesadaran berubahnya usia, khususnya pada
mereka yang pensiun atau mempunyai teman sedikit. Gambaran diri mengenai
lansia tetap baik apabila mereka dapat bertahan dari akibat hilangnya berbagai
peran.

Kehilangan peran atau merasa ditolak dapat mengarahkan pada
penurunan selfimage bahkan bisa berakibat kehilangan harga diri. Perasaan
kehilangan ini datang ketika mereka melakukan perbandingan dengan orang
lain. Kehilangan tidak akan mempengaruhi identitas meteka apabila tidak
terkait pada proses penuaan. Kesehatan yang buruk tidak akan menuju kearah
konsep diri yang negatif bagi seseorang apabila tidak dikaitkan dengan penuaan.
Memang ada pandangan bahwa lansia sebagian besar sakit, lelah, secara

seksual tidak ada daya tarik, secara mental lebih rendah, pelupa atau pikun
dan hanva sedikit bisa mempelajari hal-hal baru: suka menyendiri, merasa

bersalah pada dirinya atau merasa kasihan pada dirinya sendiri, kurang
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berpartisipasi dalam berbagai kegiatan atau terisolasi dan tidak produktif.
Kelemahan fisik, frekuensi kontak yang rendah, dan tidak adanya kedekatan
dalam berhubungan dengan orang lain, dapat menyebabkan lansia mempunyai
citradiri yang negatif. ‘

Ada dua sumber utama mengenai gambaran tentang lansia
tersebut. Yang pertama adalah struktur sosial mengenai terjadinya penuaan.
Nilai-nilai masyarakat yang melekat adalah kualitas peran dan penerimaan di
masyarakat. Banyak pandangan miring yang menekankan pada aktivitas.
kemandirian dan orientasi waktu yang akan datang. Sikap ini berhubungan
langsung dengan kehilangan pekerjaan, menjadi janda atau duda, kesehatan
yang menurun dan perubahan lain yang menyertai penuaan. Orang lansia yang
baru saja kehilangan peran utamanya dalam produktifitas dan kemandirian
sering kali divonis sebagai tidak produktif dalam keikut sertaannya dalam
masyarakat dan peran seperti pelindung dan penasehat dikeluarga tidak lagi
lersedia. dan mereka dianggap tidak mampu lagi untuk berperan penting. |

Sumber yang kedua dalam gambaran atau image negatif pada lansia
tan mereka menjadi ketakutan akan penuaan dan problem yang akan dirasakan
fantinya adalah status sosial ekonomi yang rendah, penurunan kesehatan,
kesepian, invalid dan kematian. Ketakutan seperti itu seringkali terlalu dilebih-
lebihkan sehingga menjadi masalah. Sikap negatif terhadap penurunan
kewehatan dan kematian mempengaruhi evaluasi lansia terhadap problem
keuangan, penurﬁnan mobilitas, pensiun dan kesepian. Sikap-sikap ini tidak

hanya berpengaruh pada image kita terhadap umur. tetapi juga gambaran diri
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atau self image dan perilaku lansia itu sendiri sehingga mereké perlu
mendapatkan perhatian dan simpati dari keluarga dan teman-teman. Orang
yang lebih tua mungkin dikeluarkan dari berbagai kelompok dan aktivitas
tertentu oleh karena usia mereka, membuat mereka merasa terasing. Dalam
 berinteraksi dengan lingkungannya, para usia lanjut menyadari bahwa mereka
memibawa suatu sifat yang menj emukan dan menjadi takut karena_ berpikir
_bahwa meeka tidak mampu saling memberi dan tidak mempunyai pengetahuan
yang lebih dari mereka yang berusia muda. “Malu” menjadi gambaran lansia
yang sangat sensitif atau perasa terhadap reaksi orang lain. Orang yang
“normal” sekalipun merasa gelisah dalam situasi yang demikian dan berusaha
untuk menghindarinya. Jika orang tua menunjukkan keinginan, perasaan dan
kebutuhan yang sama seperti anak muda, dunia menganggap bahwa mereka
sungguh menggelikan. Apabila mereka menunjukkan cinta, kecemburuan atau

nafsu yang membara, akan dianggap lucu dan menggelikan.

Masalah memang dapat berasal dari berbagai sumber. Masalah yang |

dialami laki-laki biasanya adalah “‘sindrom prestasi”. Usiatua mengakhiri peran
“dan mengurangi kekuatan, kekuasaan dan prestise pada laki-laki. Sebaliknya
pada wanita, secara umum yang menampilkan gambaran keluarga yang
biasanya sebagai daerah yang dikuasai wanita dan mereka punya peranan
lebih dalam keluarga. Ketika umur meningkat, seorang laki-laki digambarkan
cenderung semakin bersikap lebih pasif dan tunduk. Wanita yang memegang

peran dalam keluarga digambarkan lebih mempunyai wewenang dan wibawa
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Hal ini menggambarkan bahwa laki-laki yang lebih tua kehilangan dominasi
dan posisi mereka.

Penambahan usia sering merupakan pengalaman yang lebih sulit untuk
wanita. Banyak yang memandang bahwa wanita tua tidak menarik, wajahnya
semakin keriput dan jelek. Pentingnya daya tarik fisik pada wanita menjadikan
wanita muda yang menarik lebih berarti. Bertambahnya usia itu dapat
mengurangi atau bahkan menghilangkan secara bertahap kelebihan yang
dimiliki wanita. Seiring dengan berjalannya waktu dan bertambahnya usia,
kecantikan atau penampilan yang menarik itu dapat memudar. Terutama setelah
berumur 50 tahun keatas terjadi perubahan seksual yang semakin menurun.
Secara umum seperti itulah pandangan yang ada di masyarakat. Berbeda
dengan laki-laki, yang lebih tua dapat menarik wanita-wanita yang lebih muda.
sedangkan wanita pada usia tua mempunyai kapasitas seksual yang terbatas.
Akan tetapi wanita yang tua mempunyai kebebasan yang lebih besar, yaitu.
bebas dari berbagai kebutuhan yang membatasi ekspresi wanita di masa muda.
1.3. Peristiwa-Peristiwa Penting

Setelah memasuki masa usia lanjut, beberapa peristiwa penting
berikut ini mungkin harus dihadapi para lanjut usia. Tidak semua orang
mengalami peristiwa yang sama dan tidak semua peristiwa berikut pasti terjadi

pida semua lansia. Peristiwa-peristiwa penting tersebut antara lain :

‘ ).1. Klimakterium dan Menopause

Ini berhubungan dengan berhentinya kemampuan reproduksi setelah

Mg berusia lanjut. Peristiwa ini sebenamya dialami oleh pria maupun wanita.
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tetapi istilah menopause memang khusus dialami para wanita karena diartikan

sebagai saat berhentinya menstruasi.

1.3.2. Perlambatan |
Perlambatan terjadi pada semua gerakan atau reaksi fisik orang lanjut

usia dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Walaupun hampir semua
Jansia mengalaminya, tetapi selalu ada perbedaan antara seseorang dengan
orang lain. Ada yang mengalami perlambatan secara cepat dan ada yang
perlahan lahan sehingga tidak dapat dipastikan bagaimana terjadinya

perlambatan tersebut.

1.3.3. Menjadi Invalid |
Beberapa lansia mengalami invalid atau cacat fisik karena penyakit

tertentu ataupun kecelakaan.

1.3.4. Mengalami Penyakit Kronis.
Para lansia yang sudah menderita suatu penyakit dalam waktu

yang lama, akan menjadi kronis dimasa lansianya.

1.3.5. Menjadi Pikun.
Tidak semua orang menjadi pikun di masa lansia. Dengan tetap

mengaktifkan kegiatan berpikirnya, maka lansia dapat terhindar dari

kepikunan.
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1.3.6. Merasa Kesepian.

Hampir semua lansia mengalami kesepian yaﬁg bisa discbabkan
‘karena meninggalnya pasangan hidup, perginya anak-anak dari rumah, ataupun
berkurangnya jumlah teman karena kematian maupun pindaﬁ tempat tinggal.

1.3.7. Perasaan Keterbatasan
Perasaan ini biasanya dialami oleh lansia karena kemunduran fisik
yang dialami. Mereka tidak dapat lagi melakukan pekerjaan atau aktivitas,

maupun menempuh perjalanan sebagai mana masa sebelumnya karena kondisi
fisik yang melemah.

1.3.8. Tercapainya Cita-cita Hidup.
Ini adalah harapan semua orang saat memasuki usia lanjut. Bila
hal ini tercapai, maka dikatakan sebagai lansia yang berhasil atau mencapai

Soptimum aging”. Apabila ternyata tidak dapat dicapai, lansia seharusnya

- lidak terlalu kecewa. Barangkali cita-citanya dulu terlalu tinggi dan tidak

ai dengan potensi atau kemampuan yang dimiliki. Yang pasti, kekecewaan

in berakibat lebih buruk daripada sikap menerima, pasrah dan bersyukur.

. Sangkar Kosong.
Sangkar kosong adalah perginya Anak-anak dari rumah karena
feka telah berkeluarga. Rumah kembali hanya dihuni oleh suami istri tanpa

~anak, tetapi telah menjadi kakek nenek. Hal ini biasanya dialami oleh

injut usia.
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1.3.10. Perceraian.

Hal ini tidak selalu terjadi dan biasanya dialami oleh lansia yang
pasangannya menderita sakit atau invalid dan berkeinginan untuk mencari
pasangan baru. Perceraian ini seringkali diikuti dengan melakukan pernikahan

kembali atau menikah lagi dengan pasangan baru.

1.3.11. Pensiun

Masa tua identik dengan masa pensiun. Orang yang bekerja akan
mengalami pensiun di masa usia lanjut. Akan tetapi tidak berarti bahwa orang
lanjut usia tidak bisa lagi produktif. Banyak lansia yang masih produktif dengan
melakukan aktivitas yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya sekarang.
Kegiatan yang semula hanya sebagai hobby atau kegemaran, dapat juga

dikembangkan sebagai kegiatan yang produktif.

L3.12. MenjadiJanda atau Duda.

Hal ini adalah kemungkinan yang harus dihadapi para lanjut
usia yang berumur lebih panjang daripada pasangan hidupnya. Dengan
demikian. para lanjut usia sebaiknya mempunyai penerimaan yang lebih tingg|
terhadap peristiwa kematian yang sewaktu-waktu menimpa dirinya maupun

pasangannya.

1.3.13. Pindah Tempat.

Banyak orang lanjut usia mengalami peristiwa ini. Apbila kondisi

fisik sudah sangat lemah dan memiliki ketergantungan yang tinggi pada orany,
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lain, biasanya lansia di bawa utuk tinggal bersama dengan anaknya. Hal ini
masih banyak terjadi pada masyarakat kita karena mereka ingin membalas
budi orang tuanya. Selama anak-anaknya mampu biasanya mereka kemudian
merawat orang tuanya dan tidak menitipkannya pada panti wreda.

1.3.14. Masuk Panti.

Saat ini, panti wreda tidak pernah sepi penghuni. Tidak hanya mereka
yang terlontar atau yang tidak punya keluarga yang menjadi penghuni panti,
tetapi juga yang mempunyai anak dan saudara. Banyak diantara penghunt
panti yang memiliki anak atau saudara, tetapi mereka tidak mampu merawat
keberadaan orang tua atau saudaranya yang sudah lansia. Mereka sudah
merasa sakit untuk mengahadapi istri dan anak-anaknya sehingga orang tuanya
(lengan sukarela dititipkan untuk menjadi penghuni panti wreda.

I.4. Perbedaan Usia

Perbedaan usia menyebabkan adanya perbedaan dalam tingkah laku,
sikap, nilai dan karakteristik pribadi lainnya. Perbedaan ini diakibatkan oleh
udanya proses penuaan dan efek kohort.

Proses penuaan adalah perubahan yang berlangsung pada individu
nebagai pria dan wanita, seperti perubahan biologis pada lanjut usia yang
iMycbabkan perubahan dalam situasi sosial. Usia menentukakan posisi dan
hebutuhan lainnya, seperti kesanggupan untuk berbagai peran, mencakup karir
0tji dan peran perkawinan. Hal tersebut memperngaruhi sikap dan'tingkah

\l Inengenai peran itu.
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Perbedaan umur lainnya merefleksikan pengalaman sosialisasi dan
historis dari perbedaan kohort. Peristiwa-peristiwa historis punya pengaruh
vang kompleks. banvak kohort bereaksi dengan cara yang berbeda untuk
peristiwa historis yang sama karena perbedaan posisi atau kohort mereka.
Kehidupan sosial masa sekarang merupakan konteks sosial baru bagi para
lanjut usia. Para lanjut usia merupakan orang-orang yang lahir sebelum atau
sekitar kemerdekaan Indonesia. Orang-orang yang lahir pada dekade yang
sama. dikatakan mereka mempunyai kohort yang sama. Jadi mereka yang
lahir pada tahun 1940 — 1949 dikatakan mereka dalam satu kohort. Generasi
vang berbeda kohortnya, biasanya memiliki perbedaan dalam memandang
suatu masalah karena pengalaman historis mereka yang berbeda. Terjadinya
“generation gap” bisa karena perbedaan kohort mereka. Dengan demikian
efek perubahan sosial umumnya menciptakan masalah-masalah baru untuk
para lanjut usia. Individu berperilaku dan beradaptasi terhadap situasi dan
kejadian berdasarkan persepsi mereka sendiri dan makna dari situasi dan
kejadian ini dipengaruhi oleh interaksi sosialnya dengan orang lain.

Pandangan ini memiliki implikasi yang penting dalam mempelajari
penuaan. Pada dasarnya. ini berarti bahwa pengalaman penuaan dibentuk
oleh makna individual vang berisi harapan-harapan. stereotip, kekhawatiran,
dan keinginan mereka. Peran dan pengalaman membentuk persepsi individu
terhadap dunia. membentuk arti atau makna yang berbeda. Dengan demikian,
untuk mengerti pengalaman penuaan. kita harus bisa memandang dari sudut

pandang orang vang sedang mengalami penuaan.
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I.5. Macam — macam Usia

Berbicara mengenai usia. maka biasanya vang dimaksud adalah usia
khronologis. yaitu berapa tahun kehidupan yang telah dilalui seseorang sejak
1a dilahirkan. Sebetulnya. usia atau umur ini merupakan konsep yan ¢ dapat

dirumuskan atau diinterpretasikan dengan berbagai cara. di samping umur

khronologis.

I1.5.1. Usia Biologis.

Memberikan taksiran dari posisi individu saat ini sehubungan dengan
potensi jangka hidupnya. Umur biologis ini. dilihat dari bagaimana kondisi
biologis seseorang, fungsi-fungsi berbagai sistem organnya. dibandingkan

dengan orang lain pada umur khronologis yang sama.

1.5.2. Usia Psikologis.

Menunjukkan kapasitas adaptif individu dibandingkan dengan orang
lain pada umur khronologis yang sama. Kemampuan belajar. inteligensi.
Mtan, emosl. motivasi. dan sebagainya dapat diukur untuk memprediksi

Mgjauh mana seseorang mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan.

1,8.3. Usia Fungsional.

Mengukur tingkat kemampuan individu untuk berfungsi di dalam

yarakat. dibandingkan dengan orang lain pada umur khronologis vang
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sama. Apakah ia masih mampu hidup mandiri, atau melakukan pekerjaan-

pekerjaan tertentu sehingga berguna bagi masyarakat.

1.5.4. Usia Sosial.
Menunjukkan sejauh mana seseorang dapat berpartisipasi sosial,

melakukan peran-peran sosial, dibandingkan dengan anggota masyarakat

lainnya pada usia khronologis yang sama.

1.5.5. Usia Subjektif.
Adalah usia seseorang berdasarkan perasaan subjektifnya, apakah

lebih muda ataukah lebih tua dari usia khronologisnya.

1.5.6. Usia Religius.
Menunjukkan tinggi rendahnya religiositas seseorang. Mengenai

religiositas ini, akan dibahs lebih lanjut dalam bab IIL
Dengan melihat berbagai macam usia tersebut, maka akan tampak

perbedaan individu yang semakin besar pada orang lanjut usia sehingga

timbullah pandangan psikogerontologi diferensial.
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BAB 11
KEPRIBADIAN ORANG LANJUT USIA.

IL.1. Pengertian Kepribadian

Ada beberapa pengertian yang berbeda untuk istilah kepribadian.
tetapi hampir semua menitik beratkan tiga sifat utama. Yang pertama adalah
kepribadian mencerminkan keunikan setiap individu. Sifat-sifat pada
kepribadian individu membedakannya dari individu-individu lain dan
kepribadian mendeskripsikan tipe seseorang yang berbeda dari orang lain.
Kedua, teori-teori kepribadian memfokus pada sifat-sifat orang yang cukup
Mabil selama perode waktu yang lama dan pada situasi-situasi yang berbeda.
Ketiga, kepribadian merupakan penghubung antara individu dengan

lingkungannya, kepribadian mencerminkan pola atau gaya individu untuk

menyesuaikan diri pada lingkungan. Individu dapat memodifikasi serta

Menciptakan secara aktif lingkungannya, tetapi pada waktu yang bersamaan
lingkungan juga mempengaruhi individu. '

;3. Stabilitas dan Perubahan Kepribadian

Y e
Karakteristik, sifat atau temperamen ditunjukkan dengan adanya

linuitas dari keunikan seseorang yang berlangsung dalam waktu yang
- Kepribadian berkembang melalui dua cara. Pertama. kepribadian
,imhun g sebagai hasil dari pengalaman selama masa anak-anak. sering

il hasil dari pengaruh pola asuh dan teknik membesarkan anak. Kedua
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kepribadian sebagai cara atau karakteristik seseorang dalam merespon
lingkungannya yang dilakukan sepanjang kehidupan. Seorang individu adalah
sebuah makluk yang berubah yang hidup dalam dunia yang berubah j Juga
Kepribadian dipengaruhi oleh faktor biologis, psikologis, dan sosio kultural.
Proses ini terjadi sepanjang waktu. sh by
Kontinuitas atau kestabilan kepribadian dapat bersifat internal dan
eksternal. Kontinuitas internal sangat penting selama rnasa pertengahan dan
masa usia lanjut karena dapat memberikan kesadaran untuk:
1. Memelihara kompetensi, kepandaian, dan kontrol diri yang dapat
... dilakukan secara teratur.
2. Memiliki integritas dan perasaan bahwa hidupnya berarti.
3. - Menjaga harga diri.
4. Melakukan interaksi dengan lingkungan.
Kontinuitas eksternal juga penting dalam mengatur kehidupan seseorang
di dalam keluarga atau suatu komunitas. Kontinuitas dalam lingkungan
eksternal juga memberikan fasilitas terpeliharanya harga diri seseorang dalam
berhubungan dengan orang lain. Kontinuitas ini bertujuan membantu seorang
individu bertahan terhadap berbagai perubahan yang terjadi, seperti masa
pensiun atau keadaan menjanda. Teori kontinuitas lebih menekankan pada
bagaimana menjalankan sesuatu yang rutin dan bermanfaat. Kedewasaan
dalam berhubungan dengan orang lain akan memberikan kesempatan untuk

tercapainya kebersamaan dan keintiman.
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Dengan demikian kepribadian dapat dipandang sebagai suatu proses
yang kompleks yang meliputi perubahan dan kontihﬁitas. Kepribadian
merefleksikan keunikan individu yang cenderung stabil dan meliputi interaksi
dinamis antara individu dengan lingkungannya.

Beberapa karakteristik kepribadian tidak berubah karena usia,
namun sebaliknya aspek-aspek kepribadian lain dapat berubah. Karakteristik-
karakteristik yang tidak berubah antara lain adaptif dan bertujuan. Hal ini
berarti adaptasi umum dari kepribadian seperti integritas atau kemampuan
penyesuaian dan struktur kepribadian umum berbeda antara individu yang
gatu dengan yang lain tanpa mempertimbangkan usia kronologis mereka.

Ada sedikit perubahan yang dapat diprediksi dengan bertambahnya
usia. Interaksi adaptif antara manusia dengan lingkungan sosial tetap stabil.
Hal ini berarti orang lanjut usia beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan

* Mama banyaknya dengan orang usia setengah baya. Kepribadian yang stabil
-~ Ielutif dapat menyesuaikan dan beradaptasi untuk berubah dalam peran dan

Mltus disamping tetap stabil secara umum. “Tingkah laku dari orang lanjut

?ﬂl normal lebih konsisten dan lebih dapat diprediksi daripada orang yang

th muda dan struktur kepribadian lebih jelas terlihat dalam diri orang tua
latipada orang yang muda.

Karakteristik Kepribadian Dewasa Akhir.
Dengan datahgnya masa dewasa, manusia menjadi sadar akan

taan antara tujuan hidupnya derngan orang lain sehingga sering
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berperilaku dengan cara yang lebih realistis dan sesuai secara sosial. Reaksi
orang lain terhadap penampilan dan perilakunya membuatnya melakukan
modifikasi terhadap setiap tindakannya dan melakukan yang terbaik yang
bisa dilakukan. Hal ini merupakan cerminan evaluasi diri yang berpengaruh
pada kehidupannya dan keberhasilannya dalam menyeimbangkan diri. Konsep
diri seseorang, termasuk nilai pribadi yang menyeluruh yang ada pada dirinya
sebagai kepribadian, sesuai dengan kemampuan evaluasi dirinya terhadap
diri dan perilakunya sendiri. Faktor penampilan, kesehatan, keterampilan fisik,
kemampuan mental dan aspek temperamen seseorang mempengaruhi tingkat

penerimaan dan penilaian orang lain terhadapnya.

IL. 4. Tipe Kepribadian
Keunikan kepribadian manusia khususnya terdapat pada usia lanjut.
Orang lanjut usia memiliki karakteristik kepribadian yang luas dibandingkan
orang-orang yang lebih muda. Faktanya, beberapa penelitian ditekankan lebih
pada perbedaan dibandingkan persamaan antara kepribadian pada masa
dewasa akhir. Perbedaan kepribadian cukup terlihat dalam pola yang bervariasi
dalam tingkah laku defensif dan penyesuaian diri pada masa dewasa akhir.
Kepribadian orang lanjut usia dibedakan menjadi lima tipe
kepribadian. yaitu marure (matang), rocking chair (tergantung), armored
(bertahan). angry (menolak) dan self-hating (benci diri). Orang dengan
kepribadian matang yang relatif bebas dari karakteristik kecemasan dan konflik

kecemasan. dapat menerima diri sendiri dan tumbuh menjadi tua dengan
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penyesalan yang sedikit. Demikian juga dengan orang yang berkepribadian
tergantung, yang memandang usia lanjut sebagai kebebasan dari tanggung
Jawab dan sebagai kesempatan untuk memuaskan kebutuhan pasif. Orang
dengan tipe bertahan, berada pada penyesuaian menengah, menahan diri dari
kecemasan dengan tetap sibuk. Tipe penyesuaian diri yang buruk, yang pertama
ndalah tipe menolak, mengekspresikan kemarahan dan menyalahkan orang
lain untuk kegagalannya. Yang kedua yaitu benci diri, lebih depresi
dibandingkan orang yang menolak dan menyalahkan diri sendiri karena ketidak
beruntungan dan kekecewaannya. Orang-orang ini membenci dirinya sendiri
tlin pada umumnya orang memandang masa usia lanjut sebagai masa yang
Nli-sia, periode eksistensi manusia yang tidak menyenangkan.

Tipe kepribadian tersebut menunjukkan adanya perbedaan

Kepribadian dan mekanisme penyesuaian dalam masa usia lanjut. Empat sifat

ﬂ,,bprribadian utama adalah : Integrated, armored-defended, passive-

'ﬂnndem dan unintegrated.

’ - Kepribadian integrated (terintegrasi) yang berfungsi dengan baik
il memiliki kemampuan kognitif dan ego yang kompleks, mempunyai tiga

I iktivitas peran : terorganisir, terpusat, dan bebas. Terorganisir terikat
berbagai aktivitas. Orang-orang dengan tipe terpusat memilih
an energinya untuk sedikit peran yang penting. Orang-orang dengan
wbas mengungkapkan kepuasan pada kehidupannya, tetapi dengan

m I melepaskan diri dari berbagai peran.
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Kepribadian armored-defended berorientasi tujuan dan berusaha dimensi penting bagi kesuksesan orang yang berusia lanjut, baik yang tetap

keras dengan selalu mendorong dirinya sendiri. Dua tipe kepribadian orang beraktivitas atau mengundurkan diri secara bertahap dari aktivitas dan
lanjut usia pada kelompok ini adalah “holding on” dan “constricted”. keterlibatan sosial.
Orang-orang bertipe holding on yakin bahwa mereka akan baik-baik saja
selama mereka tetap sibuk. Individu constricted mengurangi keterlibatan
mereka dengan orang lain dan melawan usia lanjut dengan berkonsentrasi
pada kehilangan dan kekurangan yang dialami.
Dua pola usia lanjut juga ditemukan dalam kelompok passive-

dependent : succorance-seeking dan apathetic. Individu succorance-

g

seeking memiliki kebutuhan ketergantungan kuat dan mengungkapkan
kepuasan dalam kehidupan selama mereka memiliki paling tidak satu atau
dua orang untuk bergantung. Individu apathetic biasanya pasif dan sedikit
memiliki aktivitas atau interaksi sosial dan memiliki minat yang kecil pada
lingkungannya. Tipe kepribadian keempat terdiri dari individu yang
disorganized atau unitegrated yang memiliki problem pikologis yang serius.

Pada kepribadian tipe infegrated mempunyai kepuasan hidup yang
tinggi dengan tidak mempertimbangkan apakah mereka aktif dalam berbagai
peran social atau tidak.. Pada bagian ekstrim yang lain, yaitu tipe unintegrated
memjljkj tingkat kepuasan hidup yang rendah atau menengah, baik mereka 4
aktif atau tidak. Tipe armored-defended yang tinggi atau menengah tingkat
aktivitasnya. tinggi pula kepuasan hidupnya. Tipe passive-dependent
cenderung menengah kepuasan hidupnya tanpa mempertimbangkan derajat

keaktifan mereka. Kemudian, karakteristik kepribadian terlihat menjad
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BAB 111
RELIGIOSITAS

III.1. Pengertian Religiositas.
Religiositas berasal dari kata religi yang berarti agama dan agama berarti
jalan. Religi berasal dari kata Latin religare, yang berarti mengikat sehingga

£
[ %

~ religi dapat diartikan sebagai ikatan manusia dengan suatu tenaga, yaitu tenaga

: ’f gaib. Dengan kata lain, religi adalah hubungan antara manusia dengan sesuatu.

ke percayaan kepada kegaiban atau alam gaib, yaitu kenyataan-kenyataan
Hup aempiris. Glock mengemukakan lima tipe ekspresi religius, yang dxkenal
“Webagai dimensi-dimensi inti religiositas, yaitu:

.1.1. Dimensi Pengalaman atau religious feeling atau the experienfial
i Iension, yaitu menunjukkan seberapa jauh tingkat seseorang dalam
erasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman
Iius, misalnya, seseorang merasa dekat dengan Tuhan, perasaan dicintai
ih Tuhan, merasa do’anya dikabulkan, merasa mendapatkan pertolongan

i, merasa tenang, dan sebagainya.

: « Dimensi Ideologis atau religious belief atau the ideological

Mslon, yaitu menunjukkan tingkat keyakinan seseorang terhadap
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kebenaran agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang fundamental. Isi
dimensi ini berbeda-beda pada tiap agama, dan sering dikenal sebagai aspek
keimanan, misalnya, percaya akan adanya Tuhan, malaikat, hari kiamat, surga,

neraka, dan sebagainya.

111.1.3. Dimensi Ritualistik atau religious practice atau the ritualistic
dimension, yaitu menunjukkan tingkat kepatuhan seseorang dalam
mengerjakan kegiatan ritual yang dianjurkan di dalam agamanya. Dimensi ini
berkaitan dengan ibadah-ib adah keagamaan, baik ibadah yang dilakukan
secara berkelompok maupun se]ndi}ri—‘sendiri, misalnya, berdo’a,

bersembahyang, puasa, zakat, dan perayaan-perayaan keagamaan.

111.1.4. Dimensi Intelekfual atau religious knowledge atau the intellectual
dimension, yaitu tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai

ajarap-ajaran agamanya, terutama ajaran yang termuat dalam kitab sucinya.

I1L.1.5. Dimensi Konsekuensi atau religious effect atau the consequential
dimension, yaitu menunjukkan tingkatan seseorang dalam berperilaku yang
dimotivasi oleh ajaran agamanya atau amalnya, misalnya, membantu fakir
miskin, mendirikan tempat ibadah, menolong orang yang mengalami kesusahan,

menyantuni anak yatim, menepati janji, serta taat dan patuh pada peraturan.

Ada asumsi bahwa orang menjadi lebih tertarik dan kembali pada

agama setelah berusia lanjut, dan mereka menjadi lebih religius. Beberapu
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penelitian me-mang mendukung asumsi tersebut, namun beberapa penelitian
lain ménunj ukkan bahwa religiositas cenderung stabil sépanj ang kehidupan
seseorang. : : ‘
Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa agama lebih berarti
bagi mereka setelah pensiun dibanding sebelumnya. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa religiositas meningkat sejalan dengan bertambahnya usia.
Keyakinan dan kepercayaan pada Tuhan akan meringankan peﬁd’éﬁtaan saat

Wn, dan putus asa, serta mereka dapat memperoleh

fS*ekuatan darinya. Selain itu, juga dapat menjaga kesehatan mental

.:"": - e & M
nghambat akibat yang ditimbulkan oleh penyakit atau stres fisik, sepert
‘ an darah tinggi, kanker, penyakit hati, dan stroke. Peran agama sangat

D itif dan membantu seseorang dalam menghadapi kematian dan tragedi-

g edi berat lainnya. Arti dan harapan seseorang sebagai penganut suatu

' a, menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hidup. Pada orang lanjut
| mereka yang kurang religius menunjukkan tingkat kepuasan hidup yang
i tendah. Mereka yang religiositasnya terbina déngan baik, menunjukkan
.f tw Orang yang religius, mempunyai
ki kera\yanan yang rendah untuk menjadi nakal, menyalah gunakan obat-
1 dan alkohol, bercerai atau memiliki perkawinan yang tidak bahagia,
elakukan tindakan bunuh diri. Orang yang aktif beribadah lebih sehat
ﬂlik, karena mempunyai kebiasaan makan dan minum yang lebih sehat

I rendah kemungkinannya untuk mengaiami depresi.
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Para ahli gerontologi mempelajari religiositas dalam rangka lebih
~ memahami rasa kebahagiaan yang muncul dan terpelihara pada masa usia
* lanjut. Hal ini bisa berhubungan dengan kesehatan fisik dan mental, kepuasan
hidup. dan perilaku dalam menangani stres. Beberapa hasil penelitian, baik
yang bersifat longitudinal maupun krosseksional, menunjukkan adanya korelasi
yang positif antara kebahagiaan dengan keyakinan religius pada orang lanjut
usia. Aktivitas reli gius berhubungan secara signifikan dengan tingginya skor
penyesuaian diri yang baik pada para lanjut usia. Tidak ada orang yang religius
tidak masuk dalam kategori well adjusted. Mereka yang termasuk dalam
kategori ini, adalah orang-orang yang sangat atau cukup religius. Kebahagiaan
Juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan banyaknya ibadah atau
aktivitas religjus seseorang. Orang yang merasa sangat bahagia, adalah yang
paling banyak melakukan ibadah. Orang yang cukup bahagia, cukup banyak
melakukan ibadah, dan orang yang paling tidak bahagia, adalah yang paling
sedikit melakukan ibadah.

Hasil penelitian penulis mengenai religiositas orang lanjut usia
menunjukkan bahwa pada dimensi pengalaman, yaitu perasaan atau
pengalaman-pengalaman religius, dimensi ideologis atau keimanan, dimens;
ritualistik atau ibadah keagamaan baik yang dilakukan secara berkelompok
maupun sendiri-sendiri, dimensi intelektual atay pengetahuan dan pemahaman
subjek mengenai ajaran agamanya terutama yang terdapat kitab sucinya,
dimensi konsekuensi atau perilaku subjek yang dimotivasi oleh ajaran-ajarai

agamanya atau amalnya, nilai rerata empiris jauh lebih tinggi dari reraty
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harapannya. Hal ini berarti bahwa religiositas para lanjut usia, khususnya yang
menjadi subjek penelitian, keadaan padakategori sangat béik.

‘Hasil lain dari penelitian penulis menunjukkan bahwa ada hubungan
yang sangat signifikan antara religiositas dengan kepuasan hidup orang lanjut
usia, yaitu semakin tinggi religiositas seseorang, semakin tinggi kepuasan
hidupnya, dan semakin rendah religiositas seseorang, semakin rendah pula
kepuasan hidupnya.

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa walaupun tidak semua

Qb'nensi religiositas mempunyai hubungan yang dominan dengan kepuasan

Mitdup orang lanjut usia, tetapi mempunyai hubungan yang dominan dengan
ik—aspeknya. Dimensi péngalaman, hubungannya dominan dengan sikap
_ Mimistik. Artinya, semakin merasa dekat dengan Tuhan, semakin optimistik
7 phidup seseorang dan semakin bahagia suasana hatinya. Dimensi 1deologis,
b gannya dominan dengan citra diri yang positif. Artinya, semakin tinggi -
iiinan seseorang, ia akan mempunyai citra diri yang semakin positif. Dimensi -
listik, hubungannya dominan dengan hidup berarti. Artinya, semakin
Yk melakukan ibadah, seseorang akan merasa hidupnya lebih berarti
APt menerima dengan tulus kondisi kehidupannya. Dimensi intelektual,
gannya ddminan, tetapi negatif dengan merasa senang dan citra diri
" \ Hal ini bisa diinterprestasikan bahwa pengetahuan agama yang tinggi
ipa disertai dengan keimanan dan perasaan dekat dengan Tuhan, rasa
Aeseorang dehgan aktivitas sehari-harinya bisa semakin rendah karena

i dibatasi dalam melakukan aktivi tasnya, dan citra dirinya menjadi
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kurang positif karena merasa tidak dapat terlibat dengan semua aktivitas yang -

dilakukan orang-orang di lingkungannya, karena adanya larangan dalam
agamanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bila dimensi intelektual
saja yang tinggi tanpa disertai dimensi-dimensi yang lain, akan bisa menyesatkan
seseorang. Dimensi konsekuensi, hubungannya dominan dengan merasa
senang dan capai cita-cita. Artinya, semakin banyak amalnya, seseorang lebih
merasa senang dengan aktivitas sehari-hari dan lebih merasa berhasil dalam

mencapai cita-cita atau sebagian besar tujuan hidupnya.

1i1.2. AGAMA DAN LANSIA

Kekhawatiran terhadap kematian, sering dianggap sebagai dorongan
utama terhadap komitmen keagamaan. Kekhawatiran akan kematian muncul
ketika sescorang telah mendekati usia lanjut. Orang akan berubah menjadi
lebih dekat pada agamanya untuk menenangkan diri. Orang lanjut usia merasa
agama sangat penting dalam hidupnya sehingga banyak orang lanjut usia yang
menjadi pemimpin spiritual di lingkungan masyarakatnya. Mereka lebih banyak
berdo’a, membaca buku-buku agama, dan mendengarkan program-program
staran agama. Perhatian terhadap agama meningkat pada masa usia lanjut,
dan hal ini berkaitan dengan kebahagiaan para lanjut usia. Agama adalah sumber
kekuatan. Agama dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis yang
penting pada masa usia lanjut, membantu mereka menghadapi kematian,

memperoleh dan memelihara rasa berarti dalam hidupnya, serta penerimaan
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terhadap berbagai kehilangan yang tidak dapat dihindarkan pada masa usia
lanjut.

Keterlibatan dalam kegiatan sosial keagamaan mencapai puncaknya
pada lansia dengan penurunan frekuensi yang sédikit setelah usia 80 tahun
karena kesehatan yang menurun. Orang lanjut usia mengalami penurunan
aktivitas keagamaan tetapi tetap stabil dalam sikap beragama. Wanita tua

lebih suka ikut serta dalam aktivitas keagamaan dibandingkan laki-laki, tetapi

keterlibatan mereka juga mempertlihatkan penurunan yang cukup besar

ﬂbandmgkan laki-laki ketika umur mereka bertambah.
£
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BAB 1V
AKTIVITAS LANSIA

* IV.1. Aktivitas Produktif
Beberapa ahli mengatakan bahwa bekerja dipandang sebagai salah
Sittu tugas yang penting dalam kehidupan, menyatukan orang-orang ke dalam
sosial dengan menentukan identitas, pola partisipasi, dan gaya hidup.
T lengapa kita harus bekerja? Kita bekerja untuk menopang kebutuhan hidup,
Ntara lain makan, pakaian dan tempat tinggal. dan fungsi bekerja adalah
gai sumber ekonomi primer. Sosiolog memandang pekerjaan sebagai
ne tuan status, dan ahli lain mengatakan bahwa bekerja merupakan jalan

untuk mengisi waktu. gt

Pekerjaan memiliki arti yang berbeda bagi orang-orang yang berbeda
tjaan dilihat sebagai sumber dari pemasukan, sesuatu yang harus
an untuk melewati waktu, kehormatan diri dan pengenalan dengan
g-orang lain, sahabat atau relasi-relasi semasa kuliah, péngalaman hidup
e uh makna mengenai tujuan hidup seseorang , kreativitas dan ekspresi
palaman dan pelayanan terhadap orang lain. Pada umumnya, peknja
0 bangkan ikatan kelekatan pada beberapa elemen dari pekerjaan
“' dan menganggap pekerjaan sebagai sumber penghasilan bagi hidup

il Pekerjaan juga menyediakan kesempatan untuk pengembangan
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lanjut usia cenderung tetap menganggur lebih lama dan hanya menghabiskan

Ketidak puasan dalam pekerjaan tidak terbatas pada pekerjaan - .
. a kompensasi pen gangguran atau uang pensiun. Para pencari kerjayang

kasar saja. Pekerjaan kantor yang dijalani oleh lulusan perguruan tinggi dan
manajemen level menengah sering tidak memiliki otoritas dan partisipasi dalam
pembuatan keputusan dan tujuan utama sehingga mengalami ketidak puasan.
Para profesional dari orang-orang yang berpendidikan tinggi seperti dokter,

pengacara dan profesor diU niversitas juga bisa mengalami ketidak puasan

ieblh tua sering kali terhambat oleh pendidikan yang rendah, kesehatan yang
buruk atau kurangnya keahlian yang dapat dipasarkan. Perubahan usia yang

;astl dapat menghalangi orang-orang yang lebih tua dalam usaha mereka
tuk mendapatkan pekerjaan. Salah satu masalah adalah keengganan para
P mberi kerja untuk menggaji orang-orang yang lebih tua karena stereotip

dalam pekerjaan. egati inerj
igatif tentang kinerja dan keahlian mereka dan kekhawatiran biaya yang

Kita sering berasumsi bahwa kerja memberi arti dan kepuasan S : R
hidup, tetapi pada kenyataannya seringkali pekerja merasa bosan atau merasa B ‘ pelatihan ulang, jaminan pensiun, asuransi,
terasing. Seorang pengrajin misalnya, yang mengontrol proses produksi dari
awal sampai akhir dan dapat mengklaim produk tersebut sebagai hasil

ciptaannya, ternyata dapat digantikan oleh pekerja di bawahnya, meskipun

p Sebagainya. Di lain pihak, orang lanjut usia sadar bahwa mercka kurang
len atau kurang dapat menyesuaikan diri dalam usaaha mencari kerja serta

at dan ketrampilan biasanya diabaikan oleh para lansia.

hanya merupakan pengulangan secara keseluruhan. Industrialisasi dan

modernisasi tidak membutuhkan peranan yang ekstrim antara pekerja level

bawah, atasan, maupun pekerja lain termasuk lansia. Pada saat ini beberapa

V.2. Pensiun
Pensiun menjadi institusi yang sudah menyebar luas yang merupakan

' _ lk dari abad 20, m industrialis. Pensi
instansi masih melibatkan pekerja pria dan wanita lansia. Hal ini secara terus " , masyarakat industrialis. Pensiun sebenarnya belum

menerus menurun perbandingannya antara pria yang bekerja dibanding dengan
‘wanita.. Salah satu faktor penyebab meningkatnya pekerja wanita antata lain
adalah ukuran keluarga serta peningkatan pendidikan dan kesempatan kerja,

Para pekerja lanjut usia di samping mengalami penurunan fisik jugi
keusangan keahlian schingga seringkali mengalami hambatan dalam pekerjaan

Hal ini menyebabkan pengangguran lebih tinggi pada kelompok usia 55 tahuii
ke atas daripada kelompok usia yang lebih muda. Setelah menganggur, peketi

: i oleh masyarakat pra-industri. Pola yang umum untuk lansia yang
ambil lfarir kedua, adalah mereka memperoleh tugas yang berbeda.
b lin mereka bisa terus berlanjut meski terjadi penurunan kerja secara
= |, Akan tetapi, salah satu alasan pelembagaan pensiun adalah juga

iediaan dan tuntutan pekerja. Kecenderungan lansia lepas dari kerja
menciptakan lapangan kerja bagi pekerja muda sehingga muncul
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kebijaksanaan pensiun. Bukti ini sangat mahal untuk lansia, karena uang pensiun
secara umum lebih rendah.

Faktor kedua, berkaitan dengan struktur perubahan ekonomi, antara
lain penurunan kerja di bidang pertanian dibandingkan dengan pekerjaan
wiraswasta, peningkatan dan perubahan ketentuan kerja melalui pendidikan,
otomatisasi atau ikatan dinas dan birokrasi dari perusahaan serta lembaga
pekerjaan lain. Perubahan ini meningkatkan jumlah pensiun karena :

1. Mereka menyatakan secara tidak langsung untuk mempercepat

penggantian pengetahuan dan keterampilan pekerja lansia yang dianggap =

kuno. Pekerjaan yang membahayakan memerlukan pendidikan yang lebih E
tinggi dan kemampuan teknik baru yang diberikan oleh pekerja yang lebih -

muda, sedangkan lansia agar cenderung tetap berkonsentrasi dalam .industri ¥

yang lambat pertumbuhannya dengan sedikit pekerjaan yang disediakan.
Pekerjaan dengan permintaan kerja fisik yang rendah, sering cocok bagi
pekerja lansia. Pada umumnya mekanisasi dan otomatisasi mengurang|
kebutuhan pekerja yang tidak mempunyai keterampilan sehingga pekerja
lansia kurang mendapatkan kesempatan kerja yang akhirnya menekan

mereka untuk pensiun.

[SS]

Mereka yang bekerja di bidang pertanian atau wiraswasta masih tetap
lebih suka untuk melanjutkan bekerja, meskipun perbandingannya lebili
kecil daripada pekerja lain. Akan tetapi. organisasi yang lebih luas secari
birokratis dapat mengembangkan seperangkat kebijakan yang

mengaplikasikan spesifikasi usia. Penekanannya adalah padi
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pengembangan sistem dana pensiun yang menyebabkan pensiun lebih
dapat diusahakan dan menarik. '
?. Perubahan kebijaksanaan personalia. Pemerintah menetapkan pensiun
o secara substansial termasuk juga pilihan untuk pensiun dini. Pertumbuhan
& ekonomi menghasilkan pengalihan sistem dana pensiun, pensiun bagi lansia
- yang tidak dapat diharapkan bekerja lagi secara ekonomis.

la 7 tahapan dalam menghadapi masa pensiun :
- Kemote.
' ahap permulaan atau fase pra—bensiun. Individu belum memikirkan
] persiapan untuk pensiun dan mereka pada umumnya berharap pensiun
fidak akan terjadi.
. car. ;

lividu mulai mendekati masa pensiun. Tahap ini berlangsung sekitar 1 —
lhun. Mereka mulai terlibat dalam program-program persiapan pensiun.
pgram tersebut biasanya membantu para calon pensiun untuk
‘ mutuskan kapan dan bagaimaha mereka mulai mempersiapkan dan
mbiasakan diri dengan penghasilan setelah pensiun, masalah kesehatan
mental yang mungkin terjadi setelah pensiun.

tu sudah memasuki masa pensiun dan mempunyai kebebasan
yi, Individu mencoba untuk melakukan kegiatan baru atau

biskan waktu bersama keluarga. Akan tetapi, beberapa individu
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tidak mengalami fase ini karena mereka belum siap menghadapi masa
pensiun.

Disenchantment

Individu mulai merasa dalam kerutinan. Kerutinan yang dirasakan
memuaskan, menunjukkan bahwa individu berhasil menghadapi masa
pensiun. Apabila mereka berorientasi seputar pekerj aannya seperti sebelum
pensiun, maka pensiun akan dirasakan sebagai sebuah kekecewaan.
Reorientation

Individu mencoba merenungkan kehidupannya dan beradaptasi dengan
perubahan gaya hidup. Para pensiunan menerima penghasilannya dan
menentukan alternatif hidup yang lebih realistik. Mereka menganalisis dan
mengevaluasi kegiatan yang disenangi, gaya hidup yang bisa membawa
imereka pada kehidupan yang lebih memuaskan. |
Stability

Pensiunan memutuskan dan mengevaluasi kriteria perkumpulan yang akan
dipilih sebagai sarana kegiatan dalam masa pensiun.

Terminal.

Pada tahap ini peran pensiun terakhir. Beberapa individu mungkin bekerja
kembali, mungkin sakit dan tergantung pada orang lain sehingga tidak
bisa menjaga dirinya sendiri. Beberapa indidividu bahkan mungkin sudah

mulai mempersiapkan kematian.
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* " IV.3. Keputusan untuk Pensiun
Ada banyak alasan mengapa seseorang pensiun, dua diantaranya
ndalah : :
1. Alasan pribadi (sakit, menginginkan waktu luang).
2. Alasan institusional (kewajiban untuk pensiun)

1. Pensiun Secara Sukarela
' Ada perbedaan dasar antara pensiun dengan terpaksa dan sukarela.
level “sukarela” beberapa diantara mereka ada yang membuat keputusan
diri, kesehatan yang memburuk sebagai alasan utamanya ‘selain
ginginkan waktu luang. Hal ini terjadi pada pekerjaan yang membutuhkan
lan fisik daripada pekerjaan yang membutuhkan keahlian, manajemen,
: Jemasaran. Akan tetapi pekerjaan yang sedikit membutuhkan kekuatan
\bisa tetap dilakukan asalkan kesehatan lansia lebih ditingkatkan. Pensiun
Sukarela bisa merupakan suatu ungkapan halus, karena orang yahg
1t mungkin menolak secara tidak langsung untuk pensiun, tetapi banyak
i dari pekerja yang lebih muda dan pimpinan, termasuk pemecatan
ghinaan. Gagal untuk mencapai prestasi atau promosi kenaikan
fitau penurunan pangkat yang mengikuti puncak status dapat
hiabkan seseorang kehilangan komitmen kerja dan mempercepat
1 Ikap yang dilakukan oleh pekerja untuk mengambil keputusan

tlimbangan teman dan keluarga biasanya juga diperhitungkan.
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Pensiun dini merupakan salah satu indikasi untuk pensiun. Rencana pensiun Salah satu alasari umum dari pensiun adalah membuka pel ey
apeluang kerja

sendiri juga telah membuka kemungkinan untuk pensiun dini. , - bagi pekerja yang lebih muda. Ada cara lain untuk mendorong orang tua ntuk
| ; pensiun, termasuk membuat pensiun lebih muda atau membuat pensiun lebih
1V.3.2. Pensiun Terpaksa %‘menank dengan aktifitas dan dukungan keuangan. Hal tersebut tampak jelas

Nilai subtansial dari pensiun ini adalah pekerja lansia tidak dapal E%ahwa kebijakan yang fleksibel adalah lebih baik daripada pensiun yang
menentukan keputusan pensiun. Kebijakan pensiun adalah menghentikal

paksakan. Hilangnya ketrampilan dan pengalaman sering terjadi karena

individu dari pekerjaannya pada usia tertentu. Kewajiban pensiun menutulSeseorang dipaksa untuk pensiun.

peluang kerja dan orang dipaksa pensiun karena kebijakan usia. Perintall T

IV.3.3. Akibat Dari Pensiun

Pensiun dapat dipandan g sebagai “tahun emas™ karena seseorang
I pensiun bisa melakukan perjalanan, rekreasi dan kebebasan. Namun
yang menganggap masa setelah pensiun sebagai suatu masa yang suram,
bosankan dan tidak mempunyai arti. Pensiun merusak dukun gan sosial
aridentitas pribadi dan sosial. Pada etika bekerja secara umum, pensiun
sebagai sesuatu yang tidak produktif dan tidak berguna.

Pensiun bertentangan dengan modernisasi, karena kita berharap

kebijakan pensiun lebih umum pada instansi atau perusahaan besar. Keputusal
pensiun ini kadang dibedakan berdasarkan pekerjaan. Pengunduran diri lebik
dipaksakan kepada orang-orang dengan pend_apatan atau pendidikan yar -‘7: ”
rendah. Dengan adanya pensiun, maka untuk mengurus proses pemberhentiall
menjadi lebih mudah dan sederhana. Usia bukanlah prediktor kexﬁampu
bekerja. Suatu teknik harus dikembangkan untuk menilai kemampuan pekerji
dan lebih bisa dilaksanakan untuk mengatur kembali pekerjaan yang layi
untuk pekerja yang lebih tua. Namun demikian tampaknya orang tidak li

membutuhkan suatu alasan untuk pensiun. Hal tersebut dapat diterima scbag { pensiun ketika kita tua, padahal seluruh kehidupan kita menekankan

"i erjaan, prestasi, produksi, efisiensi dan pengembangan diri. Identitas

j81 sama pentingnya dengan perasaan memiliki. Ketika berhenti

suatu bagian dari kehidupan. Alasan bahwa pensiun tidak terlalu menyakitki
bagi orang tua karena mereka mendapatkan uang pensiun meskipun biast)

- pendapatan pensiun jauh dari cukup dan pensiun yang diperintahkan merni ', identitas dan perasaan diri juga berhenti. Pensiun biasahya

orang jatuh ke dalam kemiskinan. Lansia memang dapat memperal batkan trauma psikologis dan sosial. tetapi gambaran mengenai

pekerjaan lain, tetapi kenyataannya banyak rintangan untuk mencari peketjs N dari pensiun ternyata tidak akurat. Penelitian tentang sikap dan

bagi orang tua. finn terhadap pensiun mengindikasikan bahwa akibat yang ditimbulkan
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secara umum tidak luar biasa dan pada beberapa kasus cukup menyenangkan.

Pada kenyataannya, faktor umum dari kepuasan pensiun tergantung padg
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linggi menemukan bahwa pekerjaannya lebih menarik dan menjadi lebih merasa

 ferikat dengan itu, dan kemudian sedikit tidak tertarik untuk pensiun walaupun

~ Mikap mereka terhadap pensiun mungkin lebih baik.

kesehatan dan jaminan keuangan dan bukan masalah krisis identitas.
det Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin positif sikap

Kebalikan dari pandangan yang negatif, sebagian orang melihat
pensiun sebagai kesempatan untuk bisa aktif, mengembangkan diri dan
melakukan kesibukan yang diinginkan; sebagai sesuatu yang adil dan baik;

sebagai harapan dan sesuatu yang berarti untuk kesehatan, relaksasi, dan

- Meseorang terhadap pekerjaan, akan semakin negatif sikapnya terhadap

ensiun, apalagi bila pekerjaan tersebut sangat penting dalam kehidupan

kebebasan. Sebagian besar orang dewasa berharap untuk pensiun pada umur ' . .
65 dan hanya sebagian kecil yang merasa ketakutan. Selain mempunyai sikap 3 |, Penyesuaian Terhadap Pensiun
yang baik terhadap pensiun, ada juga yang menginginkan untuk pensiun yang
lebih awal. : "

Sikap terhadap pensiun ini juga dipengaruhi oleh pendgpatan,
pendidikan dan pekerjaan yang pada level tinggi mempunyai sikap yang lebih
baik terhadap pensiun. Masalah keuangan adalah masalah utama dalam sikap
ﬁegatif terhadap pensiun. Karyawan yang tidak memiliki keahlian mempunyai
alasan untuk menentang pensiun, yang akan berarti kemiskinan bagi mereka,
Mereka yang mempunyai pendapatan yang tinggi berharap memperoleh

_jaminan keuangan saat pensiun. Karyawan yang tidak mempunyai keahlian

Pensiun tidak menyebabkan ketidak puasan yang menyeluruh ataupun
anya harga diri, namun lebih tepat diasosiasikan dengan kesehatan yang
pemasukannya yang menurun, kehidupan menjanda atau menduda
Huktor-faktor lainya. Bahkan perasaan-perasaan berguna tidak hilang:
¥ karena hilangnya peran bekerja.

* Tidak ada indikasi bahwa pensiun menyebabkan memburuknya
maupun terjadinya gangguan mental. Bahkan perlu diingat, bahwa
ya kesehatan adalah sebab utama dari pensiun itu sendiri. Sejumlah
engatakan bahwa mereka merasa kesehatan mereka meningkat

. : . " an ki iunan a, seiring d ki
mungkin mengembangkan keterlibatannya di luar pekerjaan, seperfl epensiunan mereka, seiring dengan berkurangnya ketegangan

perkumpulan yang bersifat sukarela, terutama jika mereka tidak mempunyal pun fisik yang dialami selama bekerja dahulu. Hal ini lebih banyak

pekerjaan yang tetap. Kelas sosial berhubungan terbalik dengan kemauui Wleh para pekerja setengah terlatih dan pekerja tidak terlatih.

untuk pensiun. Kemauan untuk pensiun lebih besar ketika bekerja pada kualitis
yang rendah. Karyawan dengan tingkat pekerjaan dan pendidikan yang lchili

ek yang paling besar adalah menurunnya pemasukan. Kemiskinan

Mukan yang inadekuat adalah salah satu masalah terbesar yang.
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dihadapi para lansia. Kecemasan finansial terbesar terjadi tepat sebelum pensiun
itu diputuskan dan terus menurun setelah ada keputusan.

Pensiun juga berimbas pada masalah partisipasi sosial. Teori
disengagement atau pelepasan mengatakan bahwa pensiun adalah awal dari
proses yang lebih luas dari penarikan sosial dan emosional. Pensiun akan

merusak hubungan persahabatan dan ikatan kelompok pada teman sekerja.

Tetapi, bekerja tidak harus menjadi sebuah pengalaman sosial yang =
menyababkan individu tidak dapat melepaskan diri dari beberapa aspek dalam

kehidupan mereka dan berkembang secara efektif dalam bidang yang lain.

Pensiun yang terasa tidak memuaskan lebih karena situasi sulit yang
mengikutinya dibanding dengan hilangnya peran bekerja itu sendiri. Sangat
mengejutkan ketika beberapa orang relatif tampak merindukan pekerjaan-
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‘ Elliot Dunlap Smith mengatakan bahwa individu yang belum si
menghadapi masa pensiun dan menyesuaikan diri dengéih perubahan ya

ifjadi menganggap bahwa masa pensiun merupakan suatu periode yang pent

longe kepahitan dan kegetiran karena mereka terpaksa harus kehilang
| I hal yang pernah dimilikinya. Mereka kehilangan posisi yang dibanggak
' emberinya suatu tempat tertentu dalam pandangan masyarak:
ignya hal-hal tersebut dapat dirasakan sebagai sesuatu yang mengancal
Adanya perubahan-perubahan yang tidak menyenangkan day
imbulkan kecemasan dan perasaan tertekan. Perasaan tidak bergur
argai lagi oleh orang lain, dan ketidak mampuan untuk menyesuaik
ngan kehidupannya yang baru, menimbulkan reaksi-reaksi emosior

pakan situasi awal munculnya stress dan perasaan tidak aman.

pekerjaan mereka. Namun, yang terpenting bukanlah pekerjaan itu sendiri Pensiun yang membawa masalah tersebut dipengarubi oleh bebera
melainkan pemasukan, asosiasi, dan level-level aktivitas yang berhubungan i

dengan pekerjaan itu. Para pensiun tersebut mungkin memang kekurangan

alternatif kegiatan dan kontak-kontak sosial sebagaimana disediakan oleh badian.

pekerjaan. , ki yang mengalami kondisi mental tidak stabil, konsep diri ya
Bagaimanapun juga, ada beberapa aspek yang cukup menyenangkiil | l isa kurang percaya diri, cenderung akan berlebihan dalam beke
bagi seseorang untuk tidak bekerja lagi. Alasan-alasan yang paling sering N broduktifnya. Mereka akan bekerja habis-habisan unt
dijumpai seperti kemampuan menikmati hobi, kebebasan melakukan
kesibukan yang lain, kehidupan yang lebih santai, jauh dari tekanan-tekanai
dan kewajiban yang berhubungan dengan pekerjaan, tidak ada lagi jam banguil

pagi. dan tidak ada lagi jadwal harian yang harus diikuti.

i ukkan kemampuannya, sehingga akan mengabaikan sosialis
\ leman-temannya. Hal ini menyebabkan mereka kurang mam

nyesuaikan diri ketika memasuki masa pensiun.
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2‘

. Kesehatan.

. Kesiapan,
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Persepsi. ~ - Yang harus disiapkan sebelum pensiun, misalnya : kenangan, kesehatan.
Pensiun sering diidentifikasikan dengan masa tua, karena fisik akan
semakin melemah, sakit-sakitan, pelupa, penampilan makin tidak menarik

dan banyak hambatan yang membuat hidup makin terbatas. Banyak orang

- keagamaan, dan kehidupan sosial. Orang yang tidak siap menghadapi

;lfpensiun akan cenderung pesimistik dan merasa ragu akankah ia mampu

© mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi dan membangun hidup yang
yang mempunyai persepsi negatif terhadap pensiun dan menganggapbahwa

pensiun merupakan pertanda dirinya sudah tidak berguna dan tidak
dibutuhkan lagi. Mereka tidak lagi produktif sehingga tidak menguntungkar.

~ & Status Sosial,
bagi perusahaan atau lembaga tempatnya bekerja. Hal ini membuat mereka

, Mampuan seseorang menghadapi masa pensiun juga dipengaruhi oleh

semakin takut dan tidak siap menghadapi pensiun. Mereka Henjadiomgy s sosialnya yang merupakan hasil dari prestasi dan kerja kerasnya.

yang sangat sensitif dan subjektif sehingga kurang realistis dalan k. inimenyebabkan seseorang mendapatkan penghargaan dan Gefigaltii

menghadapi pensiun. Hal ini dapat mengakibatkan kecemasany; ang tinggy I masyarakat dan organisasi tempatnya bekerja. Mereka biasanya akan

post-power syndrome, dan depresi.

Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa pensiun tidak menyebabkail
orang jadi cepat tua dan sakit-sakitan karena justru berpotenyl
meningkatkan kesehatan. Jadi, seseorang yang berhasil beradaptasi dengjil
perubahan hidup yang terjadi akibat pensiun, akan tetap memiliki keschat blelah memasuki masa pensiun, seoraﬁg lansia mempunyai banyak
fisik dan mental yang baik. It Apa yang sebaiknya dilakukan para lanjut usia untuk mengisi

ngnya? Banyak hal bisa dilakukan antara lain aktivitas yang |

dengan minat atau hobi seperti bermain musik. melukis. berkebun.

Perencanaan yang dibuat sebelum memasuki masa pensiun akii o ) __
Rell e P ' N olah raga. Para lansia Juga bisa bergabung dalam organisasi

emberikan kepuasan dan rasa percaya diri seseorang. Banyak aupe : i
m p percay rang Y ! ' lan yang dibentuk bersama teman, sahabat. atau tetangga yang
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biasanya mempunyai kegiatan sosial, keagamaan, atau kegiatan yang bersifat - Mirti dan kepuasan hidup itu sendiri, khususnya bagi para pensiun. Waktu luang
rekreatif, Aktivitas hiburan ini penting bagi lansia karena berdasarkan penelitan “mempunyai banyak fungsi, seperti sebagai tempat meditasi, hobi, tontonan,
penulis mempunyai hubungan yang signifikan dengan kepuasan hidup. Aninya, raga yang dapat memberikan relaksasi, hiburan, pengalihan perhatian
semakin banyak aktivitas hiburan, semakin tinggi kepuasan hidup orang lanjut
usia, dan semakin sedikit aktivitas hiburan, semakin rendah kepuasan hidupnya.
Hal ini menunjukkan bahwa kebahagiaan lansia dipengaruhi oleh aktivitas
hiburan yang dilakukan. ‘

Waktu luang adalah waktu yang dapat dikenali tetapi sulit untuk

it pelarian diri. Aktrivitas lainnya memberikan kesempatan bagi pertumbuhan
tibadi dan pengembangan Bentuk wak!tu luang yang lain adalah melayani
ing lain, meskipun tidak terpikirkan untuk berperan sebagai seorang
lawan dalam mengisi waktu luang.

, Persahabatan secara tipikal dibentuk oleh orang-orang dengan usia
didefinisikan. Secara jelas kita memandang waktu luang sebagai “tidak = Wi Sama. Sebagian dikarenakan peran yang menghasilkan kondisi dengan
bekerja”. Waktu luang dapat diartikan sebagai aktivitas dengan kewajibar ing sama bagi orang-orang untuk memenuhi dan menjadi teman. Kuliah
minimum. Ini adalah aktivitas ekspresif, yang diikutsertakan dalam kewajiba :
minimum. Waktu luang diharapkan menyenangkan meskipun suatu saal

membuat kita tidak bahagia ketika kita kalah dalam sebuah permainan atail

| pemuda-pemudi, tempat kerja dipenuhi orang-orang usia menengah
bagainya. Usia biasanya menjadi dasar terbentuknya persahabatan
I usiamenghasilkan kesamaan pengalaman, minat dan aktivitas. Orang

gagal dalam memainkan alat musik. I usia yang sama berasal dari kohort yang sama, dengan peristiwa sejarah

" Waktu luang adalah sebuah aktivitas, terlepas dari kewajiban bekerji Bgalaman sosialisasi yang secara umum sama. Orang dengan usia yang

dapat memperluas pengalaman, spontanitas dan partisipasi sosial serta melati  berbagi fase yang sama dalam kehidupan, seperti kuliah, menikah

kapasitas kreatifnya secara bebas. Waktu luang terdiri dari aktivitas yanj iun. Minat dan kebutuhan ini adalah dasar dari persahabatan
méndatanékan kesenangan psikologis dan menyediakan kesempatan unfi an atribut status yang lain.

rekreasi, pertumbuhan pribadi dan melayani orang lain. ~ Harus juga diingat bahwa lansia sering memiliki persahabatan yang

Definisi ini menitik beratkan beberapa aspek kritis waktu [uarij g lama, dan “teman lama” benar-benar menjadi teman sejati. Mereka

Meskipun waktu luang dipandang menyenangkan dan secara relatif bul Wi berbagi kesamaan berdasarkan kesamaan usia. tapi hubungan

kewajiban, hal ini bukan hiburan atau kemalasan semata namun s pniliki sejarah panjang. Dikarenakan oleh pekerjaan dan pernikahan.

aktivitas yang kuat dan penuh arti. Waktu luang penting untuk pemahaii komitmen dilekatkan pada persahabatan yang bertahan lama.
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dan persahabatan tersebut memberikan perhatian yang positif dan terpelihara
sebagaimana hubungan keluarga. Persahabatan yang berlangsung lama bisa
menjadi sumber sosial dandukungan sosial selama masa transisi dihubungkan
dengan usia, tetapi kehilangan mereka baik karena kematian, penyakit, atau
perpindahan penduduk dapat juga menjadi menyakitkan. Keadaan menjanda
atau menduda mungkin sulit untuk lansia, demikian juga termasuk dengan
kehilangan teman lama meskipun hanya satu.

Hal ini mengimplikasikan bahwa usia juga berhubungan dengan
persahabatan yang terganggu. Hal ini sebagian dikarenakan keterbatasan oleh
penyakit, perpindahan dan kematian teman. Kita juga bisa berteman melalui
peran yang kita mainkan. Orang tua dari anak-anak kecil bertemu dengan
orang tua yang lain karena anak-anak mereka bermain bersama. Kita juga
berteman dengan teman sekerja. Persahabatan ini tidak akan terjadi kecuali
karena memainkan peran tertentu dan lansia yang kehilangan peran tertentu
baik melalui pensiun, menjanda/menduda dan sebagainya, juga mudah diserang
kehilangan teman jika dihubungkan dengan peran-peran tersebut. Kehilangan
peran tidak secara otomatis mengancam persahabatan yang telah diperoleh,
tetapi persahabatan menjadi cukup rawan. Persahabatan yng terbentuk karena
adanya persamaan dan kemiripan status perlu dikuatkan lebih lanjut apabili
terjadi antara seseorang dengan orang lain dari usia yang bervariasi. Peran
yang hilang atau berubah menggeser kesamaan ini, dan jika dasar yang lain

dari kesamaan tidak ada, persahabatan akan hilang.
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F Interaksi dengan teman dan tetangga sama pentingnya meski pad:
limumnya lansia dua kali lebih sering menengok anaknya dibandingkar

Qengok tetangganya. Kebanyakan lansia juga melaporkan bahwa merekz

imiliki teman lebih sedikit dibandingkan pada masa lalu. Penurunan partisipas
‘ Mahabatan dikarenakan lansia memainkan peran yang lebih sedikit, interaks
i § berkurang, dan mengalami kontak sosial yang lebih kecil sehingga jumlah
" itas dan variasi persahabatan mereka sangat terbatas.

Lansia yang lebih sehat memiliki lebih banyak teman dan lebih sering
gunjunginya. Status sosioekonomi, yaitu pendapatan dan pekerjaar
puknya lebih penting dibandingkan usia dalam menentukan partisipasi sosial
dtdu dengan status yang lebih tinggi memiliki lebih banyak teman. Salak

an bagi partisipasi sosial yang rendah adalah karena status yang lebit
“1 ), Khususnya berhubungan dengan pendidikan. Hal ini akar
sikan bahwa kohort lansia pada masa datang, lansia akar
an partisipasi sosial yang lebih aktif karena tingkat pendidikan dar
Jekerjaan mereka pada umumnya lebih tinggi.

Aspek partisipasi sosial yang penting pada lansia, misalnya dalam
| lempat tinggalnya, atau dalam kehidupan bertetanggga, atau berada
1t i watan yang sama, dan sebagainya. Jika lansia tidak hidup dalam
1 yang dikelilingi oleh teman atau sahabat, sebuah isolasi akan terjadi.
lermikian, para lansia mempunyai kebutuhan untuk hidup diantara

yang dapat menjadi temannya untuk menghindari isolasi sosial.
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Inilah hal positif yang diharapkan bisa dialami oleh para penghuni
panti wreda. Mereka hidup bersama, dalam tempat dan fasilitas yang sama,
kondisi yang juga hampir sama, membuat mereka merasa saling membutuhkan
setiap saat, mereka bisa berbagi dengan teman. Jika hal ini terbangun dengan
baik. maka tidak akan terjadi masalah isolasi sosial di dalam panti.

Ironisnya, banyak orang yang mungkin kehilangan kapasitas untuk

bertetangga. Kurang perasaan bertetangga merupakan keluhan dari penghuni | »
masyarakat kotamodern, mereka tidak menggunakan tetangga sebagai sumber
kontak sosial. Kontak sosial tidak harus terganggu akibat perpindahan

meskipun mobilitas dapat menghasilkan efek isolasi. Lansia di kota besar

kurang mengenal tetangga di sekitar dibandingkan di dalam komunitas kecil

dan area pedesaan. Hal ini merefleksikan bahwa penghuni lansia “d_itinggal
dibelakang™ dalam kehidupan bertetangga yang berubah-ubah seperti hidup

diantara orang-orang dari kelas sosial yang berbeda atau kelompok sukii

bangsa yang juga berbeda.

1V.4.2. Waktu Luang dan Siklus Kehidupan

Penggunaan waktu luang berbeda di setiap usia karena biasanyi
berkaitan dengan pendapatan. pendidikan, dan karakteristik sosial lainnyi

Kualitas waktu [uang bagi orang lanjut usia juga berbeda-beda, ada yanj
g bag £ lanj jug ;

lebih banyak dan ada yang lebih sedikit. Pola waktu luang juga berkaitil

dengan fase atau tahap perkembangan karena waktu luang dapat membuili
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*ncapaian tugas-tugas perkembangan yang dihadapi setiap individu. Pada
Aahap yang berbeda dalam siklus kehidupan, kebutuhan dan kesenangan dari

asing-masing tahap juga berbeda.
Hubungan waktu luang dengan tugas perkembangan dapat terlihat
m berbagai cara. Permainan di masa kanak-kanak memberikan
ngalaman bagi peran dewasa, seperti permainan rumah-rumahan,
mpatan untuk belajar bekerjasama dengan yang lain yang dibutuhkan
ik keberhasilan permainan sepak bola, penguatan kemampuan pribadi
keberanian diri untuk berusaha. Seluruh kehidupan waktu luang ditentukan
kesenangan dan kebutuhan dari masing-masing tahap kehidupan. Remaja,
ya, perhatian lebih tertuju pada perkembangan identitas pribadihyé,
" pencarian waktu luang mereka melibatkan penjelajah lingkungan dan
toh pengalaman-pengalaman baru. Dewasa muda lebih kepada
gl Sosial masyarakat. Pada usia tengah baya, hidup terfokus dengan
il dan pekerjaan, pola waktu luang lebih banyak di rumah dan
Kt skan pada keluarganya. Pada masa usia lanj ﬁt, waktu luang dapat
7 | esempatan baru bagi pengembangan diri bila mengalami sangkar
il penurunan karier pekerjaan. Waktu luang dapat membantu orang |
Witienyesuaikan diri Kembali untuk perhatian baru pada aktivitas yang
h nya sebelumnya. B
g is-tugas yang dihadapi lanjut usia adalah penyesuaian diri
“tealita baru yang disebabkan peﬁstiwa penuaan. Fungsi utama

i i usia lanjut adalah pencarian sumber arti diri dan kesatuan
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sosial untuk menggantikan yang telah hilang. Perludilihat pola-pola penggunaan

waktu luang orang lanjut usia.

[V.43. Pola-Pola Waktu Luang

Orang lanjut usia memiliki lebih banyak waktu untuk tidak bekerja.
Wakiu luang berhubungan dengan kelas sosial, pendidikan, usia, seks dan
karakteristik lainnya Pendapatan tentunya mempengaruhi pilihan untuk
menggunakan waktu luang, dan pendidikan Juga berkaitan dengan selera,
nilai. keingintahuan dan sebagainya. Perkembangan kebudayaan, bahkan lokasi
kediaman seseorang dapat mempengaruhi pola waktu luang. Tempat tinggal
kota menyediakan akses untuk perilaku yang tidak didapatkan di kediaman
desa dan variasi yang lebih banyak untuk berrekreasi, meskipun kompleksitas
di kota dapat membingungkan atau bahkan membahayakan bagi pengguna
waktu luang.

Orang lanjut usia juga menghadapi berbagai keterbatasan dalam
penggunaan waktu luang mereka. Banyak yang terpaksa meninggalkan
olahraga karena radang sendi atau rendahnya penghasilan. Karena keterbatasan
fisik. orang lanjut usia tidak dapat lagi ke restoran, perpustakaan, taman,
bioskop. pusat rekreasi dan sebagainya. Karena usia berkaitan dengan
keterbatasan. tingkat aktivitas cenderung menurun sesuai dengan usia. Secari
umum. orang lanjut usia memiliki lebih sedikit aktivitas karena kurang kual
secara fisik. Mereka lebih banyak bersosialisai dengan teman-teman, menontof

TV. membaca. berkebun atau bercocoktanam dan duduk sambil berpikii
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“lelevisi dapat menjadi sumber yang penting terutama untuk orang yang
‘Beraknya terbatas. Televisi menjadi lebih dari sekedar cara untuk menghabiskan

gnktu, tetapi televisi juga dapat mengimbangi dunia sosial yang semakin sempit
d ngan menyediakan kontak dengan dunia luar. Orang lanjut usia biasanya

_ bih suka membaca koran daripada majalah, buku, dan lainnya. Kegiatan
r ruangan yang sering dilakukan antara lain menyetir untuk kesenangan,

ik, cuci mata, jalan-jalan dan memancing untuk pria.

1V.4.4. Fungsi Waktu Luang

Waktu luang bagi lansia diisi dengan kegiatan yang meliputi kreativitas,
ingan pribadi, mengembangkan bakat dan martabat sosial. Penyesuaian
yang tinggi dikaitkan dengan kegiatan yang tergolong mandiri, kreatif,
lyenangkan, bersifat pertemanan atau pelayanan pada orang lain. Kegiatan
r iaupun kegiatan fisik ini punya banyak efek positif pada kepuasan dan
shintan. Beberapa orang lanjut usia mengatakan bahwa waktu ]uang
in untuk kesenangan, pengalaman baru, dan kontak dengan teman.
I yang berbeda memiliki fungsi yang berbeda. Sebagai contoh.
bing menghasilkan kersenangan dan sebagai peralihan dari kerja. tapi
Ngalaman baru, prestasi, atau kreativitas. Beberapa lansia mendapat
¥ dan kepuasan artistik dari kegiatan waktu luang yang bermacam-
lermasuk membaca, berkebun, jahit-menjahit. pekerjaan kayu.

i musik, dan menonton televisi.
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Jansia melainkan peran institusional yang utama karena kehidupan sosial yang
aktif dapat mengurangi efek dari hilangnya berbagai peran. .
Persahabatan secara tipikal dibentuk pleh orang-orang dengan usia
yang sama. Usia menjadi menjadi dasar pe;sqllabatalll. Ada :dga ?lba's"al‘l »
~mengapa usia menghasilkan kesamaan pengalaman. minat dan aktivitas.
4 Pert.ama orang dengn usia yang sama berasal dari kohort usia yang sama.
i Secaraumm mengalami peristiwa sejarah dan pengalaman social yang sama.
i(,edu_a, orang dengan usia yang sama sering melalui fase yang sama dalam
1 g;}.;idupan seperti kuliah, menikah, dan pensiun. Minat dan kebutuhan yang
uma ini merupakan dasar dari persahabatan Pada usia menengah orang

Waktu luang yang tidak dimanfaatkan dengan baik mengakibatkan
perasaan bosan atau ketidak berartian pribadi. Peran waktu luang memang
bukan sebagai pengganti kerja atau sebagai sebuah sumber identitas dan rasa
harga diri pada lansia yang sering merasa tidak memiliki arti. Akan tetapi,
kemampuan untuk mengisi waktu luang dapat membuka diri kita pada
pengalaman baru atau menikmati perjalanan hidup klta, meskipun waktu luang
sering disamakan dengan kemalasan.

Waktu luang bagi orang yang tidak bekerja berguna untuk
mengembangkan masa depan. Banyak orang merespon pensiun sebagai sebuah

bnh terbatasi dan berkaitan dengan usia.
i Orang lanjut usia sering memiliki persahabatan yang berlangsung

yang berguna setelah pensiun.

IV.4.5. Persahabatan.
Salah satu bentuk penggunaan waktu luang adalah membina
hubungan persahabatan. Persahabatan memenuhi banyak kebutuhan sosial,

Isolasi sosial menyebabkan kesepian, perasaan frustasi dan terabaikan,

o a, daﬂ ‘;teman lama” benar-benar menjadi teman sejati. Merel.<a t.idak
‘ a memlhkl kesamaan usia, tetapi hubungan mereka juga memilil‘q sejarah
’;.‘ -lng pahjéng. Dikarenakan oleh pekerjaan dan pernikahan, peningkatan
omitmen dilekatkan pada persahabatan yang bertahan laax?.a. dan
I lahabatah terseblit membutuhkan kualitas perhatian yang positif yang
: T nya lebih terpelihara untuk hubungan keluarga Persahabatan yang

\ langsung lama bisa menjadi sumber dukungan sosial selama. tetapi

penilaian diri yang negatif dan merasa kekurangan akan cinta dan afeks; pada
lansia. Dalam sebuah studi longitudinal ditemukan bahwa penurunan partisipasi
sosial biasanya disertai dengan penurunan kebahagiaan secara keseluruhar
Walaupun demikian, tidak ada bukti yang jelas mengenai hubungan antar

i i i : . " i melalui kematian. penyakit. atau
Jumlah kontak sosial dan kebahagiaan. Persahabatan semakin penting da langan mereka misalnya karena

. i - : yakitkan. Keadaan menjanda atau
berarti pada lansia seiring dengan hilangnya berbagai peran. Dangkal ataui idahan tempat tinggal. juga dapat menyakitkan. k ok

dalamnya suatu persahabatan tidak terlalu penting bagi
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menduda mungkin sulit untuk lansia, demikian juga termasuk dengan kehilangan

teman larna meskipun hanya satu.

' Persahabatén sering melebur dengan peran, yaitu orang berteman

melalui peran mereka. Orang tua dari anak-anak kecil bertemu dengan orang
tua yang lain karena aﬁak-aqak mereka bermain bersama. Orang juga berteman
karena memiliki pekerjaan yang sama. Persahabatan ini tidak akan terjadi
kecuali karena memainkan peran tertentu. Orang lanjut usia yang kehilangan
péran tertentu karena pensiun, menjanda/menduda dan sebagainya, juga mudah
diserang kehilangan teman jika dihubungkan dengan peran-peran tersebut.
Kehilangan peran tidak secara otomatis mengancam persahabatan yang telah
diperoleh, tetapi persahabatan memang menjadi cukup rawan. Persahabatan
membawa konotasi persamaan dan kemiripan status yang harus dikuatkan
lagi secara berlanjut. Sebuah studi menemukan bahwa kesamaan adalah
kualitas yang paling penting dam persahabatan. Peran yang hilang atau berubah
dapat menggeser -kesamaan ini, dan jika dasar yang lain dari kesamaan tidak
ada, persahabatan akan hilang. ' :

| Kehilangan salah satu peran sering bermakna pada yang lain. Misalnya

pensmn > atau “duda”. Peran tersebut bisa melebur dengan persahabatan,

sehmgga. tidak membuka kesempatan lagi bagi mereka untuk berinteraksi.
Peran yang hilang mempengaruhi partisipasi sosial dan mengurangi mutualitas
pclrsahéibéifan. Dengan demikian, pensiun awal atau janda muda sering
mengalami perasaan bahwa kehilangan peran membuat mereka terisolasi.

Lansia sekarang lebih terhambat oleh sumber sosial yang dibatasi oleh
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pendidikan, pendapatan dan kelas sosial. Mereka yang memiliki “lencana”
sosial yang lebih sedikit menjadi kurang dihormati dan interaksi dengan lansia
lain menjadi berkurang. Ada rentang yang lebih sempit dan area kesempatan
sosial yang juga lebih sempit bagi kebanyakan lansia.

Persahabatan memenuhi banyak kebutuhan sosial. Tidak
mengherankan, isolasi sosial berhubungan dengan kesepian, perasaan frustasi '
dan terabaikan, penilaian diri yang negatif dan merasa kekurangan akan cinta
dan afeksi dari lansia lainnya Penurunan partisipasi ssosial biasanya disertai
dengan penurunan kebahagiaan. Namun tidak ada hubungan yang pasti antara
jumlah kontak sosial dan kesej ahtéraan. Arti persahabatan meningkat dengan
hilangnya peran, tetapi kehidupan sosial yang aktif dapat mengurangi efek
dari hilangnya peran tersebut.

Interaksi dengan teman dan tetangga tampak terjadi penurunan.
Orang lanjut usia lebih sering menengok anaknya dibandingkan menengok
tetangganya. Mereka juga memiliki teman yang lebih sedikit dibandingkan
pada masa sebelumnya, karena pada uumumnya mereka memainkan peran
yang lebih sedikit, interaksi yang berkurang, dan mengalami variasi kontak
sosial yang lebih kecil. Ruang hidup sosial mereka menunjukkan adanya
keterbatasan dalam hal jumlah, intensitas dan varisi ;

Orang lanjut usia yang lebih sehat biasanya memiliki lebih banyak
teman dan lebih sering mengunjunginya. Individu dengan status yang lebih
tinggi biasanya memiliki lebih banyak teman. Partisipasi sosial yang rendah

dapat disebabkan karena status yang lebih rendah, khususnya berhubungan
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dengan pendidikan. Hal ini akan mengasumsikan bahwa kehormatan lansia
pada masa datang akan menunjukkan partisipasi sosial yang lebih aktif, karena
tingkat pendidikan dan status pekerjaan mereka yang lebih tinggi.

gt A . e
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BABYV
Keluarga Lanjut Usia

V.1. Kehidupan Perkawinan

Perkawinan mempunyai arti yang sangat penting bagi pasangan
setelah memasuki usiatua. Hal ini disebabkan komitmen dan investasi éinosiOnal
dari hubungan perkawinan tersebut tidak dapat lagi dialihkan. Apalagi orang
yang lebih tua atau lansia yang telah kehilangan berbagai peran, seperti pensiun,
kehilangan hibungan-hubungan baik dengan teman maupun anak-anaknya
yang meninggalkan rumah setelah berumah tangga, dan keterbatasan gerakan
fisik yang dapat menghambat terbinanya hubungan yang mendukung
pemenuhan akan kebutuhan interpersonal. Perubahan peran yang paling utama
dan sering menimbulkan permasalahan adalah sangkar kosong setelah anak-
anak mereka meninggalkannya.

Periode sangkar kosong tampak lebih besar‘pengaruhnya pada para
wanita dibanding para pria. Sangkar kosong berdampak negatif pada para
wanita karena hilangnya “peran keibuan” yang dapat mengakibatkan depresi.

Suatu “kekecewaan” perkawinan secara umum bisa terjadi pada tahap ini,

- akibatnya kepuasan dalam perkawinan menurun. Peran yang berbeda dapat

menyebabkan hilangnya keakraban antar pasangan, terjadi perubahan
kepribadian atau perilaku pada mereka. Hubungan perkawinan bisa menjadi

seperti hubungan bawahan dengan atasan, yaitu terjadi perilaku memimpin
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pasangannya. Masa ini merupakan suatu krisis di dalam perkawinan yang
dapat berakibat terjadinya perceraian. Akan tetapi, kekecewaan ini bukanlah
suatu peristiwa yang tidak dapat diatasi. Sangkar kosong bisa meningkatkan
hubudgan dalam perkawinan, persahabatan dan kedekatan yang lebih besar,
meningkatnya rasa ketergantungan timbal balik, dan dapat meningkatkan
perhatian yang lebih tinggi untuk satu sama lain. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan dalam perkawinan antar pasangan yang lebih
tua sama seperti antar pasangan anak muda yang lebih sedikit mengalami
permasalahan karena mereka dapat mencapai kepuasan pekerjaan.

Hasil penelitian Clarke-Stewart, dkk menunjukkan bahwa orang
yang menikah atau mempunyai pasangan hidup di masa usia lanjut, kepuasan
hidupnya lebih tinggi dan memiliki kesehatan yang lebih baik. Penelitian penulis
Juga menunjukkan hasil yang sama. Ada perbedaan kepuasan hidup antara
lanjut usia yang menikah dan janda atau duda dengan nilai F = 24,135 atau t
=4.913 dan p=0,000. Nilai rerata kepuasan hidup orang lanjut usia yang
menikah adalah 24,798 dan nilai rerata kepuasan hidup janda / duda adalah

21.303. Hal ini berarti bahwa orang lanjut usia yang menikah atau memiliki

pasangan hidup lebih tinggi kepuasan hidupnya atau lebih bahagia daripada-

orang lanjut usia yang tidak memiliki pasangan hidup.

V.2. Kehidupan Seksual
Beberapa penelitian membuktikan bahwa orang lanjut usia yang
menikah temyata lebih bahagia hidupnya dan lebih sehat. Cinta, keromantisan,
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keintiman, sensualitas dan seksualitas para lanjut usia pada dasarnya tidak
mengalami perubahan. Bahkan ada ajaran yang mengatakan “Use it or you’ll
lose it”. Artinya; kemampuan seksual para lanjut usia perlu terus dijaga dengan
tetap melakukan aktivitas seksual sehingga tidak menghilang. Hal ini tentunya
disesuaikan dengan kondisi kesehatan masing-masing lansia. Sepanjang tidak
membahayakan kesehatan, maka aktivitas seksual masih dapat terus dilakukan
mesti telah memasuki masa usia lanjut.

Kemampuan seksual pada lansia memang mengalami penurunan.
Pada pria, hormon testosteron menurun, sperma sedikit dan ejakulasi
berkurang. Pada wanita, hormon estrogen menurun, cervix dan uterus mengecil,
dinding vagina menipis sehingga bisa merasa sakit dan panas ketika melakukan
hubungan seksual. Hal inilah yang menyebabkan para lanjut usia terutama
wanita, enggan melakukan aktivitas seksual. Akan tetapi, hal ini dapat diatasi
dengan menggunakan produk-produk medik yang dapat diperoleh dengan
berkonsultasi dengan pihak-pihak yang berkompeten.

Respon seksual, yang merupakan suatu usaha manusia untuk
melengkapi hidupnya tidak pula lepas dari kaidah-kaidah alami, Respon
seksual sebagaimana respon faali lainnya akan tanggap seirama proses-proses

yang terjadi di dalam badan sehingga kehidupan seksual manusia usia lanjut

 jugatidak luput dari proses penuaan ini. Pengertian ini penting untuk memahami

respon seksual pada usia lanjut. Perilaku seksual pada masa usia lanjut
bukanlah sebuah penyimpangan. tetapi hal yang wajar sehingga tidak perlu

menimbulkan perasaan rendah diri.
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Masters dan Johnson mengatakan adanya peningkatan disfungsi
seksual setelah umur 50 tahun untuk pria. Hal ini tidak disebabkan kargna
usia, namun ada alasan lain yang menjadi penyebabnya yaitu :

Hubungan seksual yang terus-menerus dan monoton.
Pemusatan perhatian hanya pada karier dan tujuan ekonomi.
Kelelahan mental atau psikis.

Terlalu banyak mengkonsumsi makanan atau minuman.

Kelemahan fisik dan mental individu atau pasangannya.

Puids o B

Ketakutan akan performa yang berhubungan dengan hal tersebut:
Disfungsi ereksi atau sering disebut impotensi, yang merupakan
ketidak mampuan berereksi; yang dapat disebabkan oleh salah satu dari enam
faktor di atas. Akan tetapi, hal ini sering bisa disembuhkan dengan terapi seks
yang baik. Impotensi juga bisa disebabkan dari gangguan fisik seperti
tersumbatnya arteri dan pemakaian obat-obatan, atau karena operasi pada
prostat. Diagnosa akurat mengenai penyebab dari disfusi ereksi diperlukan
untuk mengetahui adanya gangguan fisik. Treatmen bisa berupa operasi atau
penggunaan alat yang ditanamkan pada penis agar dapat berereksi. Walaupun
pria lansia mengalami perubahan psikologis dalam respon seks, seperti

mengalami kelambatan dan kelemahan dalam berereksi, ada penurunan kualitas

dan kekuatan dalam berejakulasi, kurang bisa menikmati orgasme, memerlukan

lebih banyak stimululasi untuk berorgasme, dan perlu waktu lama antara ereksi.
Perubahan ini tidak mempengafuhi kemampuannya untuk mendapatkan

kepuasan dalam berhubungan seks. Pada kenyataannya, pria mencoba untuk
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menunda ejakulasi dan untuk meningkatkan kepuasan pasangannya dan dirinya
sendiri. Pria lansia akan menyadari bahwa ia tidak mengalami orgasme setiap
kali melakukan hubungan seksual. Hal tersebut terjadi pada setiap hubungan
seks yang kedua kalinya, atau akan terjadi sekali dalam tiga kali hubungan
seksual

Pria yang mengalami serangan jantung biasanya sudah diperbolehkan
untuk melakukan aktivitas seksual segera setelah ia mampu untuk berjalan
mengelilingi ruangan. Satu resiko pada seksualitas pria di masa tua adalah
abstain, yaitu bila salah satu pasangan berada di rumah sakit atau tidak mampu
selama beberapa minggu.

Kapasitas seksual pada wanita kurang dipengaruhi oleh usia,
walaupun menjaga aktivitas seksual seperti biasa merupakan hal yang tidak
mudah. Hal ini penting untuk mempertahankan kemampuan dalam berhubungan
seksual yang memuaskan pada wanita sama seperti pria. Penurunan pada
estrogen dan progesteron pada wanita setelah menopause sering menyebaBkan
penyempitan pada permukaan dinding vagina yang dapat menjadikannya lebih
mudah teriritasi ketika berhubungan seks. Permasalahan ini mungkin akan
terbantu bila buang air lebih dahulu sebelum Berhubungan seks. Sekresi pada
vagina menjadi kurang asam sehingga vagina menjadi lebih mudah terinfeksi.
Iritasi pada vagina dan gangguan lain tidak selalu diasumsikan penyebabnyé
adalah usia, namun memerlukan pemeriksaan secara medis, termasuk Pap-
test untuk memastikan penyebabnya. Klitoris tetap merupakan sumber

rangsangan seksual. Wanita yang sehat dan pernah mengalami orgasme
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sebelumnya bisa melanjutkan untuk mendapatkan kepuasan seksual hingga
usia 80 tahun . ‘
Wanita yang memiliki pola seksual intercourse rutin, sekali atau dua
kali seminggu, dalam setahun mengalami gejala disfungsi seksual yang lebih
sedikit daripada wanita dengan pola intercourse yang jarang dan tidak rutin.
Walaupun wanita lansia menunjukkan tanda fisik akan kekurangan sterid atau
penurunan pada estrogen dan progesterone, akan tetapi kapasitas lubrikasi
mereka tidak mengalami kerusakan. Kontraksi vagina selama intercourse dan
orgasme menjaga otot-otot vagina. Sentuhan dengan penis juga membantu

mempertahankan bentuk dan ukuran vagina.

'V.3. ' Menjadi Janda/Duda

Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki kemampuan untuk
menunjukkan identitas pribadi dan meraih bermacam prestasi serta berbagai
kepuasan dari hubungan sosialnya. Pernikahan merupakan sentral dari
hubungan sosial manusia karena selain adanya kepentinganiintrinsik, ikatan
tersebuit mendukung urituk dilakukannya aktivitas sosial dan hubungan sosial.
Hal tersebut tampak mengalami kehancuran saat seseorang kehilangan
pasangahnya dan menyebabkan terjadinya beberapa perubahan dalam
kehidupan sehari-hari dan peran sosial lainnya yang diperlukan. Mereka
kehilangan perasaan menjadi “bagian dari pasangan”, dan perubahan ini

mempunyai dampak jangka panj ang bagi gaya hidup seseorang.
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Berbagai kepuasan dapat dicapai dari hubungan kita dengan orang
lain. Ada tiga dasar kebutuhan pribadi yang mendorong tércapainya kepuasan
hubungan sosial : -

1. Pemasukan /inklusi : adalah kebutuhan untuk dikenal dan dimiliki, untuk
merasakan bahwa dirinya berpengaruh dan bermanfaat.

2. Kasih sayang/ afeksi : adalah kebutuhan untuk keintiman dan kelekatan
emosional, untuk merasakan bahwa dirinya dicintai, kebutuhan untuk
diperhatikan dan mendapatkan dukungan.

3. Kontrol : adalah kebutuhan untuk memperoleh penghargaan publik yang
bertujuan untuk merasakan bahwa dirinya berkompeten dan bertanggung
jawab.

Ketiga kebutuhan ini dapat ditemukan dalam hubungan pernikahan.

Tentu saja hubungan pertemanan dan kasih sayang adalah alasan utama dalam

menikah, dan interaksi dengan seorang suami atau istri tentunya melahirkan

kepercayaan dan pengertian emosional. Kebutuhan kontrol juga dapat
tersalurkan. Pernikahan merupakan suatu pencémpuran yang terkadang
seorang pasangan bisa menunjukkan kekuasaannya terhadap yang lainnya.

Hal ini menimbulkan perasaan kompeten dan penghormatan yang menimbulkan

pemuasan pérformansi peran yang dapat terjadi secara timbal balik.
V.3.1. Konteks Budaya Terhadap Janda/Duda

Konsekuensi dari menjadi janda atau duda tergantung pada konteks

budaya, sebagian besar mengalami gangguan dalam peran dan luasnya
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hubungar sosial seseorang. Gangguan berawal saat pemakaman pasangannya,
kemudian tradisi pembagian warisan dan saat suami/istri yang meninggal akan
digantikan oleh orang lain. Kebanyakan masyarakat menyertakan janda ke
dalam keluarga luas dalam beberapa bentuk, walaupun statusnya akan hilang.
Mereka lebih terisolasi dalam masyarakat moderen. Janda memiliki kebebasan
yang lebih besar, tetapi berakibat beberapa Janda menjadi terkatung-katung

secara psikologis dan sosial karenanya.

V.3.2. Konsekuensi Hidup Sebagai Janda/Duda

Hidup sebagai janda seringkali memiliki konsekuensi-konsekuensi
negatifbagi lansia. Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa, mereka yang
menjadi janda sebagian besar mengharapkan kematian, meskipun ini mungkin
hanya benar untuk mereka yang baru saja menjanda (dalam 10 tahun). Peran-
peran yang dihubungkan dengan menjadi suami/istri tidak ada lagi termasuk
hilangnya peran pasangan sebagai sumber pemenuhan interpersonal. Identitas
yang dulu dapat dipertahankan melalui pasangan atau anak-anak sebagai
statusnya, sekarang istri mempunyai peran yang sentral. Identitas yang lebih
renidah yang dialami oleh janda mungkin sebagian berasal dari hal-hal yang
menyertai kehidupan sebagai janda, seperti masalah keuangan atau kesehatan
yang buruk daripada kehidupan sebagai janda itu sendiri. Akan tetapi, hidup
menjanda dapat juga memiliki aspek positif. Kelegaan dan kebebasan mungkin
menjadi perasaan yang dominan bagi mereka yang memiliki sejarah pernikahan

vang tidak berbahagia. Mereka sekarang bisa menjalani hidupnya dengan
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lebih tenang. Janda biasanya lebih dekat secara emosional dengan anak
perempuannya, sementara anak laki-laki paling banyak membantu dalam
menghadapi masalah-masalah finansial.

Hal ini dapat sangat berbeda dengan para duda. Meskipun sudah
menjadi lansia, bahkan mungkin sudah menderita penyakit berat, mereka masit
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Bagi para duda yang mempunya
dana pensiun, mereka akan dapat dengan mudah mencari pengganti istrinya
Para wanita apalagi yang tidak memiliki penghasilan tetap, akan merasa lebih
baik apabila menikahinya. Mereka dapat menggantungkan hidupnya padz
dana pensiun suami selama hidupnya. Apabila suami meninggal, istri akan
tetap menerima dana pensiun selama dia tidak menikah lagi. Ini adalah salak
satu alasan mudahnya para duda untuk melakukan pernikahan kembali.

V.4. Peran Kakek Nenek

Puncak peran keluarga yang tersedia bagi para lanjut usia adalat
sebagai kakek nenek. Sebenarnya, ini merupakan peran pada usia menengakh
karena banyak terjadi orang mempunyai cucu paciAa usia 40-an dan 50-an
Menjadi kakek nenek merupakan sumber potensial yang penting dari kepuasar
hidup, menjadi lebih bertanggung jawab, menjadi satu dari beberapa aturar
baru. Kakek nenek dapat menjadi sumber penting sebagai pendamping apabile
terjadi keadaan gawat dalam keluarga. Walaupun banyak kakek nenek yang
menampakkan kenyamanan dan kesenangan dalam perannya, namun hampi

1/3 menyebutkan ketidaknyamanan yang muncul sejak menjadi kakek nenek
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Mereka merasa diasingkan, konflik dengan anak ketika mereka mengasuh

untuk bertanggung jawab pada cucu.

V.5. Kesepian

Pemutusan sosial yang menyertai kehidupan menj'an:d'a, memberikan
implikasi bahwa perasan kesepian dapat menjadi masalah yang penting. Para
Janda mengatakan bahwa kesepian adalah masalah terbesar mereka. Kesepian
bukan karena menjadi sendirian, tetapi karena tanpa adanya sebuah hubungan
atau sekelompok hubungan yang diperlukan.

Ada dua tipe isolasi yang mungkin dapat berpengaruh dalam
perasaan kesepian. Emotional isolation adalah kurangnya ikatan intim yang
sebenarnya, dan hilangnya hubungan ini tidak bisa digantikan oleh alternatif
hubungan sosial lainnya. Isolasi emosional ini tampaknya menyertai janda
karena intimacy dan perasaan yang unik yang melekat pada hubungan
pernikahan, yang membuatnya sangat sulit untuk memindahkan kebutuhan
akan kepuasan dari pernikahan ke hubungan yang lain. Para Janda ini biasanya
Juga mengalami isolasi sosial akibat kurangnya jaringan keterlibatan dengan
orang lain sehingga menimbulkan perasaan bosan, tanpa tujuan, dan
keterbatasan. Isolasi sosial lebih mudah dihadapi dibandingkan dengan isolasi
emosional. apabila berbagai macam hubungan sosial tersebut dirasakan
memuaskan. Hubungan suami istri yang lebih lama menjadi tidak tergantikan
dan menimbulkan rasa kehilangan yang mendalam. Kesepian yang dialami

oleh janda. salah satu penyebabnya adalah karena individu kehilangan
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seseorang untuk saling berbagi pengalaman, atau seseorang yang diperhatikan
dan dicintai. Para janda merasakan kesepian tidak hanya ketika mereka makan
sendiri, tapi juga seluruh irama kehidupan dari peran ibu rumah tangga yang
terganggu ketika tidak ada objek untuk melakukan tugas. Para janda mungkin
Juga merasakan kesepian karena mereka tidak lagi menjadi objek dari aktivitas
seseorang dan cinta seseorang. Akhirnya, ada rasa kesepian karena gaya
hidup atau aktivitas yang menyibukkan sebagai pasangan tidak ada lagi.
Ada beberapa cara untuk melawan kesepian. Resep yang lazim
adalah tetap sibuk, melibatkan diri dalam aktivitas bersama kel uarga, teman,
mencari peran baru dan hubungan baru, atau menjadi relawan, tapi
kesuksesannya tergantung pada bagaimana ketertarikan sosial dan

keterampilan yang dimiliki.
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BAB Vi
KEPUASAN HIDUP

VI1.1. Pengertian Kepuasan Hidup

Kepuasan hidup adalah ukuran kebahagiaan. Kebahagiaan, adalah
istilah umum yang menunjukkan kenikmatan atau kepuasan yang
menyenangkan dalam kesejahteraan, keamanan, atau pemenuhan keinginan.
Kebahagiaan, merupakan tujuan utama dalam kehidupan manusia. Jika
seseorang gagal mendapatkan kebahagiaan, maka hidup ini akan menjadi
suatu pengalaman yang menyedihkan Kebahagiaan adalah rasa puas, tenang,
ketenteraman batin atau tentrem ing manah, dan tidak adanya ketegangan.
Kebahagiaan bukan semata-mata suatu perasaan atau keadaan yang
menyenangkan, tetapi juga suatu kondisi yang meningkatkan kualitas hidup,
kesehatan fisik, dan pemenuhan potensi-potensi seseorang. Suatu perasaan
bahagia, merupakan bukti keberhasilan seseorang dalam hidupnya.
Kebahagiaan, merupakan prestasi yang paling hebat.

Kepuasan hidup orang lanjut usia pada dasarnya adalah penyesuaian
diri terhadap berbagai kehilangan, seperti kehilangan pekerjaan, kehilangan
pasangan hidup, dan kehilangan kemampuan, baik yang bersifat fisik maupun
mental, juga penyesuaian diri terhadap peristiwa-peristiwa yang dapat
menimbulkan stres. Kepuasan hidup orang lanjut usia. akan terpelihara bila

fetap melakukan hubungan sosial dan mempunyai harga diri. Kondisi stres
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akan menyebabkan orang mudah terkena penyakit dan infeksi-infeksi lain.
Stres menimbulkan respon emosi yang negatif, yang kemudian mempengaruhi
sistem syaraf dan hormonal. Juga, menyebabkan perubahan-perubahan
 perilaku yang mengakibatkan perubahan pada sistem kekebalan tubuh sehingga
mudah terserang penyakit. Faktor-faktor psikologis, memang dapat
- mempengaruhi status dan fungsi kekebalan tubuh. Pada masa tua,
kemungkinan individu menderita depresi jauh lebih besar daripada masa
sebelumnya. Depresi adalah keadaan perasaan yang sedih, susah, merasa
tidak berguna, gagal, kehilangan, tidak berpengharapan, putus asa, penuh
penyesalan, mengkritik dan menyalahkan diri sendiri, dan ada kecenderungan
untuk menangis di luar kemauan. Selain itu, juga terjadi gangguan fisik, seperti
hilangnya nafsu makan, tidak bisa tidur, dan kelelahan.

Sebagai ukuran kebahagiaan, kepuasan hidup mempunyai lima aspek,
yaitu :
1. Merasa senang dengan aktivitas yang dilakukan sehari-hari.
2. Menganggap hidupnya penuh arti dan menerima dengan tulus kondisi

kehidupannya.
3. Merasa telah berhasil mencapai cita-cita atau sebagian besar besar tujuan
hidupnya.

4. Mempunyai citra diri yang positif.
5. Mempunyai sikap hidup yang optimistik dan suasana hati yang bahagia.
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IV.2. Merasa Senang Dengan Aktivitas Yang Dilakukan Sehari-har

Senang adalah salah satu sikap manusia. Sikap adalah penilaian at
reaksi suka, tidak suka, senang atau tidak senang terhadap objek, manusi
situasi, atau aspek-aspek lain termasuk gagasan-gagasan abstrak de
kebijakan-kebijakan sosial. Senang dengan aktivitas yang dilakukan sehar
hari, dapat dikatakan sebagai reaksi manusia terhadap situasi dala
kehidupannya sehari-hari. Dalam kehidupan masyarakat, seringkali orar
melakukan kegiatan sehari-hari karena kewajiban, bukan karena meras
senang melakukannya sehingga dapat terjadi, orang terpaksa melakuka
aktivitas yang tidak disukainya sama sekali. Alasan lain yang menyebabke
orang tidak dapat melakukan kegiatan yang disenangi, adalah adanya berbag;
keterbatasan, seperti keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan lahan, bila aktivit:
itumembutuhkan lahan yang cukup luas. Hal-hal inilah yang mungkin dap:
menjadikan hambatan pada aspek pertama ini, yaitu merasa senang denga
aktivitas yang dilakukan sehari-hari.

Hasil penelitian penulis menunjukkan baﬁwa pada aspek ini, oran
lanjut usia yang menikah berbeda dengan orang lanjut usia janda/ duda denga
nilai F = 17,547 atau t =4,189 dan p = 0,000. Nilai rerata orang lanjut usi

yang menikah adalah 3,419 dan rerata orang lanjut usia janda/ duda adala

- 2,803. Hal ini berarti bahwa pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut us

yang memiliki pasangan hidup lebih tinggi daripada orang lanjut usia yan

tidak memiliki pasangan hidup. Dengan demikian, orang lanjut usia yan

81



Yeniar Indriana - GERONTOLOG! dan PROGERIA

memiliki pasangan hidup lebih merasa senang dengan aktivitas yang dilakukan
sehari-hari daripada orang lanjut usia yang tidak memiliki pasangan hidup

Pada aspek ini juga menunjukkan adanya perbedaan antara orang
lanjut usia pria dan wanita. Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pada
aspek ini. orang lanjut usia pria berbeda dengan orang lanjut wanita dengan
nilai F = 43,433 atau t = 6,590 dan p = 0,000. Nilai rerata orang lanjut usia
pria adalah 3,630 dan rerata orang lanjut usia wanita adalah 2,740. Hal ini
berarti bahwa pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut usia pria Iebih
tinggi daripada orang lanjut usia wanita. Dengan demikian, orang lanjut usia
pria lebih merasa senang dengan aktivitas yang dilakukan sehari-hari daripada
orang lanjut usia wanita. '

IV.3. Menganggap Hidupnya Penuh Arti Dan Menerima Dengan Tulus

Kondisi Kehidupannya.

Orang akan selalu bahagia, bila mereka merasa bahwa kehidupannya
itu berarti. Orang-orang yang merasa bahwa kehidupan mereka tidak berarti,
cenderung untuk tidak bahagia dengan segala aspek kehidupan mereka.
Merek a memiliki peluang yang lebih besar untuk merasa cemas, sering merasa
lekih sulit berkonsentrasi, merasa bersalah, merasa takut tanpa alasan yang
jelas. sering menangis, dan putus asa. Mereka sering merasa dirinya tidak
berharga dan menderita tekanan batin berat. Menerima diri sendiri akan
membuat orang merasa nyaman. Pada kebanyakan masyarakat kita,

kbususnya Jawa. terdapat semboyan atau prinsip pasrah lan sumarah dan
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narimo ing pandum atau sebagai manusia, sebaiknya kita bersikap i
nrimah. Bagi orang lanjut usia, penghayatan terhadap éémboyar
tersebut, biasanya lebih baik. Penerimaan mereka, lebih besar terhac
pun yang dialaminya. Hal tersebut kemungkinan akan dapat berdampal
pada aspek yang ke dua ini, yaitu menganggap hidupnya penuh ¢
menerima dengan tulus kondisi kehidupannya.

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pada aspek ini, ke
hidup orang lanjut usia yang menikah atau mempunyai pasangan hidu
berbeda dengan orang lanjut usia yang tidak menikah atau tidak mg
pasangan hidup. Juga antara orang lanjut usia pria dan wanita, tidak meur
adanya perbedaan pada aspek ini. Akan tetapi, ada perbedaan antar:
lanjut usia yang tinggal di kota dan orang lanjut usia yang tinggal di desa.
nilai F = 68,329 atau t = 8,266 dan p = 0,000. Nilai rerata orang lanj
kota adalah 4,810 dan rerata orang lanjut usia wanita adalah 6,210.
berarti bahwa pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut usia kot
rendah daripada orang lanjut usia desa. Dengan demikian, orang lanj
yang tinggal di desa lebih menganggap hidupnya penuh arti dan me:
dengan tulus kondisi kehidupannya. daripada orang lanjut usia yang tin

kota.



IV.4. Merasa Telah Berhasil Mencapai Cita-cita Atau Sebagian Besar
Tujuan Hidupnya. L

Setiap orang mempunyai sejumlah kehendak dan memiliki keinginan
besar untuk mencapainya, yang disebut sebagai cita-cita. Kebahagiaan adalah
pencapaian cita-cita dan keberhasilan dalam apa yang diinginkan. Dalam
budaya Jawa, terutama pada lebih dari seabad yang lalu, hanya perkawinanlah
cita-cita yang boleh diangan-angankan para gadis. Para wanita tidak boleh
bersekolah, tidak boleh bekerja di luar rumah, tidak boleh menduduki jabatan
di masyarakat. Perempuan harus bersedia dikawinkan dengan pilihan orang
tuanya. Perempuan hanya wajib mengurus rumah tangga dan mendidik anak-
anaknya, tidak boleh pandai dan berpendidikan, serta tidak ada kebebasan.
Para wanita sangat dibatasi cita-citanya. Akan tetapi, para pria pun tidak
leluasa mengembangkan kemampuannya, karena pada waktu itu hanya yahg
berdarah ningrar saja yang boleh bersekolah, yaitu anak-anak dari mereka
yang mempunyai “‘jabatan’ dalam pemerintahan sehingga tidak semua orang
dapat bersekolah. Orang lanjut usia, yang hidup pada masa sekarang, masih

mengalami pengaruh adat budaya seperti yang digambarkan di atas sehingga

cita-cita seringkali hanya menjadi angan-angan saja. Hal ini berbeda dengan

budaya generasi masa kini, dan cita-cita banyak digunakan sebagai pengarah
dalam perjalanan hidup seseorang. Dengan demikian, komponen ketiga
kepuasan hidup. yaitu merasa telah berhasil mencapai cita-cita atau sebagian
besar tujuan hidupnya. orang lanjut usia dapat mengalami hambatan dalam

pencapaiannya.
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- Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pada aspek ini, oran,
lanjut usia yang menikah berbeda dengan orang lanjut usia janda/ duda denga
nilai F = 12,995 ataut= 3,605 dan p=0,001. Nilai rerata orang lanjut usi
yang menikah adalah 4,435 dan rerata orang lanjut usia janda / duda adalal
3,526. Hal ini berarti bahwa pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut usi;
yang memiliki pasangan hidup lebih tinggi daripada orang lanjut usia yan;
tidak memiliki pasangan hidup. Dengan demikian, orang lanjut usia yan;
memiliki pasangan hidup lebih merasa telah berhasil mencapai cita-cita atay
sebagian besar tujuan hidupnya daripada orang lanjut usia yang tidak memilik
pasangan hidup.

Pada aspek ini juga menunjukkan adanya perbedaan antara orang
lanjut usia pria dan wanita dengan nilai F = 15,562 atau t = 3,945 dan p =
0,000. Nilai rerata orang lanjut usia pria adalah 4,570 dan rerata orang lanju
usia wanita adalah 3,610. Hal ini berarti bahwa pada aspek ini, kepuasar
hidup orang lanjut usia pria lebih tinggi daripada orang lanjut usia wanita
Dengan demikian, orang lanjut usia pria lebih merasa telah berhasil mencapal
cita-cita atau sebagian besar tujuan hidupnya daripada orang lanjut usia wanita

Antara orang lanjut usia yang tinggal di kota dan orang lanjut usiz

yang tinggal di desa, juga menunjukkan adanya perbedaan dengan nilai F =

~ 7,063 ataut=2,658 dan p=0,008. Nilai rerata orang lanjut usia kota adalat

4,420 dan rerata orang lanjut usia wanita adalah 3,760. Hal ini berarti bahwa
pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut usia kota lebih tinggi daripada

orang lanjut usia desa. Dengan demikian. orang lanjut usia yang tinggal di

8
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: kota lebih merasa telah berhasil mencapai cita-cita atau sebagian besar tujuan

hidupnya daripada orang lanjut usia yang tinggal di desa.

IV.5. Mempunyai Citra Diri Yang Positif.

Citra diri sangat berkaitan dengan harga diri seseorang. Apabila
seseorang mempunyai citra diri yang positif, maka ia akan mempunyai harga
diri. Harga diri seseorang adalah berdasarkan pada bagaimana orang tersebut
menilai dirinya sendiri. Apabila seseorang mempunyai suatu pandangan yang
positif terhadap dirinya, maka orang tersebut akan mempunyai harga diri yang
tinggi. Akan tetapi, apabila pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri jauh
lebih rendah dari yang diinginkan, maka orang tersebut akan memiliki harga
diri yang rendah. Orang lanjut usia, mempunyai kedudukan yang tinggi di
masyarakat. Mereka cenderung dihormati, dihargai, dan kata-katanya
dipatuhi. Hal ini sangat tampak pada hari-hari istimewa, seperti pada hari
raya dan hari perkawinan, orang melakukan sungkem pada orang tua, nenek,
kakek, dan orang-orang lain yang dianggap “tua”. Hal ini, dapat memberikan
perasaan “‘berharga” pada orang lanjut usia. Apabila pada budaya lain menilai
orang lanjut usia sebagai seseorang yang the roleless role dan'menyebabkan
mereka merasa tersingkir, maka hal ini jarang terjadi pada budaya kita. Hal
ini kemungkinan menjadi dukungan atau memudahkan tercapainya aspek yang
ke empat ini, yaitu mempunyai citra diri yang positif.

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pada aspek ini, orang

lanjut usia yang menikah berbeda dengan orang lanjut usia janda/ duda dengan
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nilai F = 14,744 atau t = 3,840 dan p = 0,000. Nilai rerata orang lanjut usi
yang menikah adalah 4,710 dan rerata orang lanjut usia janda / duda adala
4,026. Hal ini berarti bahwa pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut usi
yang memiliki pasangan hidup lebih tinggi daripada orang lanjut usia yan
tidak memiliki pasangan hidup. Dengan demikian, orang lanjut usia yan
memiliki pasangan hidup mempunyai citradiri yang lebih positif daripada oran
lanjut'usia yang tidak memiliki pasangan hidup.

Pada aspek ini juga menunjukkan adanya perbedaan antara oran
lanjut usia pria dan wanita. Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pad
aspek ini, orang lanjut usia pria berbeda dengan orang lanjut wanita denga
nilai F = 30,450 atau t = 5,518 dan p=0,000. Nilai rerata orang lanjut usi
pria adalah 4,910 dan rerata orang lanjut usia wanita adalah 3,990. Hal ir
berarti bahwa pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut usia pria lebi
tinggi daripada orang lanjut usia wanita. Dengan demikian, orang lanjut usi

pria mempunyai citra diri yang lebih positif daripada orang lanjut usia wanit:

1V.6. Mempunyai Sikap Hidup Yang Optimistik Dan Suasana Hati Yan
Bahagia.

Penuh harapan adalah ciri utama dari kepribadian yang optimistik

Orang yang optimis selalu berpikir positif, antusias terhadap segal

pembaharuan, berorientasi ke dunia luar. terbuka, semangat. baik hati, juju:

dan terus terang. Optimisme digambarkan dengan ungkapan sebagai beriku

“Tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan. tidak ada hambatan yan

87



Yeniar indriana - GERONTOLOGI dan PROGERIA

semangat hidup dan nafsu makannya. Pendapat lain yang mendukung teori
aktivitas iﬁi mengatakan bahwa kepuasan hidup, adalah suatu dimensi penting
dari teori akfivitas. Orang lanjut usia dianggap dapat mengalami tingkat
kepuasan hidup yang tinggi, apabila ia memenuﬁi kelima kriteria kepuasan
hidup. Paling tidak beberapa kriteria tersebut, biasanya ditemukan dalam
deskripsi karakteristik orang-orang yang termasuk "S&ccesqfdl agers”, yaitu
orang-orang lanjut usia yang sukses. Tidak adanya karakteristik tersebut
tampaknya berkorelasi tinggi dengan rendahnya penyesuaian diri seseorang
dalam menghadapi proses penuaan. Ciri orang lanjut usia yang sukses, adalah
mempunyai perasaan yang bahagia, emosinya positif, dan bebas dari rasa
kesepian. Sebaliknya, orang yang tidak berhasil atau tidak bahagia, menilai
kehidupan dan peristiwa-peristiwa yang dialaminya sebagai sesuatu yang tidak
diharapkannya, dan memiliki emosi yang tidak menyenangkan, seperti cerﬁas,
depresi, dan marah. .

Para lajut usia dapat mencapai kepuasan hidup apabila kegiatan yang
hilang atau mengalami penurunan, diganti dengan kegiatan yang baru. Kegiatan
fisik yang mengalami kemunduran, perlu diganti dengan meningkatkan kegiatan
kognitif, psikologis, dan sosial. Berkurangnya aktivitas, dapat menyebabkan
depresi dan tingkat kepuasan hidup yang rendah.

Pendapat lain juga mengatakan bahwa ada hubungan yang positif antara
aktivitas dengan kepuasan hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
preferensi untuk aktivitas dan preferensi akan hubungan sosial, lebih menonjol

pada para lanjut usia. Dengan demikian ada indikasi bahwa teori aktivitaslah
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yang lebih sesuai dengan kebutuhan atau keinginan para lanjut usia. Memilih
untuk aktif dari pada nonaktif, tampaknya dimaksudkan untuk
mempertahankan harga diri, yaitu tidak merasa “dibuang” hingga dapat
mencapai kebahagiaan dalam usia lanjut.

Hasil penelitian penulis mengenai kepuasan hidup orang lanjut usia
menunjukkan bahwa nilai rerata empiris lebih tinggi daripada nilai rerata
harapan pada sermua aspeknya. Hal ini berarti bahwa kepuasan hidup 200
orang lanjut usia yang menjadi subjek penelitian penulis cukup tinggi. Penelitian
ini juga menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing aspek
kepuasan hidup tersebut. Aspek pertama, yaitu merasa senang dengan aktivitas
yang dilakukan sehari-hari dipengaruhi oleh adanya aktivitas hiburan, perilaku-
perilaku sosial yang bertujuan membantu orang lain, kemampuan mengatasi
masalah dan melakukan kontrol diri. Aspek kedua, yaitu menganggap
hidupnya penuh arti dan menerima dengan tulus kondisi kehidupannya. Faktor-
fiaktor yang mempengaruhi atau hubungannya dominan dengan aspek ini adalah
tiddanya aktivitas produktif, melakukan ibadah-ibadah ritual keagamaan, masih
dimilikinya kemampuan untuk mengatasi masalah dan mengambil keputusan.
Aspek ketiga, yaitu merasa telah berhasil mencapai cita-cita atau sebagian

besar tujuan hidupnya. Faktor-faktor yang hubungannya dominan dengan

“ispek ini adalah adanya kegiatan-kegiatan yang berfungsi sebagai hiburan.

kemampuan untuk membantu orang lain, dan kemampuan untuk mandiri atau
fidak tergantung orang lain. Aspek keempat, yaitu mempunyai citra diri yan g

positif. Faktor-faktor yang hubungannya dominan dengan aspek ini adalah
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5. Ekonomi cukup

Para lanjut usia sebenarnya memerlukan dana yang lebih besar untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya dari pada masa-masa sebelumnya. Mereké
membutuhkan gizi yang lebih baik agar tetap sehat, perawatan dan
pemeriksaan kesehatan secara rutin untuk mencegah serangan penyakit yang
berat dan mendadak, kegiatan-kegiatan yang bersifat rekreatif dan orang yang
selalu siap menjaga dan membantu aktivitasnya sehari-hari. Semuanya
memerlukan dana yang cukup besar sehingga keadaan ekonomi yang kurang

mencukupi akan mengganggu tercapainya kebahagiaan hidup orang lanjut usia.

6. Sehat dan usia panjang

| Keadaan fisik dan mental yang sehat akan menjadikan orang lanjut
usia tidak banyak mengeluh. Usia yang panjang biasanya memberikan
kesempatan pada orang lanjut usia untuk menyaksikan lahirnya cucu-cucu
yang dapat menghindarkannya dari perasaan kesepian. Dengan demikian,
kondisi yang sehat dan usia yang panjang merupakan sumber kebahagiaan

yang penting di masa usia lanjut.

7. Masih aktif
Semakin tinggi aktivitas semakin tinggi pula kepuasan hidup orang
lanjut usia. Hal ini berarti bahwa ofang lanjut usia akan bahagia apabila masih

tetap aktif. Aktivitas orang lanjut usia dapat bersifat produktif maupun hiburan.
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Apapun aktivitas yang dilakukan para lanjut usia, akan mendukung te:
kebahagiaan dalam hidupnya. | |

8. Anak masih menghormati orang tua

Salah satu indikator kepuasan hidup orang lanjut usia adalak
yang positif. Apabila anak-anak masih menghormati orang tuanya me:
keadaan seperti apapun, akan menjadikan orang lanjut usia tetap 1

citra diri yang positif sehingga dapat mencapai kebahagiaan dalam

9. Ketentraman batin

Tidak ada kebahagiaan tanpa ketenteraman batin, bahkan
mengartikan kebahagiaan sebagai tentrem ing manah atau keter
batin. Tidak adanya konflik, perasaan bebas dari berbagai kek
hidupnya tidak sia-sia, masih dihargai dan berguna untuk orang lain, 1
hati merasa tenteram. Ini adalah kebahagiaan yang didambakan sen
khususnya para lanjut usia. )

Beberapa faktor pendukung untuk tercapainya kebahagia:
lin:
1. Berkesempatan dalam menuntut ilmu.

Menekuni -1lmu pengetahuan adalah suatu usaha untuk in
mengetahui tentang sesuatu yang sebelumnya tidak atau belum dike

Juna menempatkan dirinya pada tempat yang lebih sesuai dan le

lmu pada diri seseorang dapat berfungsi untuk membente
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berpandangan lebih luas dan fleksibel serta dapat dipergunakan sebagai filter
arus globalisasi kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa
dan Negara. Dengan membaca, ilmu pengetahuan pun datang. Dengan berilmu
kepribadian terbentuk dan seseorang dapat menyempurnakan langkah untuk
menuju yang lebih baik. Dengan berilmu, orang dapat membedakan yang
baik dan yang buruk, dapat mengantisipasi segala kemungkinan perubahan
dan raunculnya masalah baru yang belum pernah ada pemecahannya yang
mendasar. Dalam hadits Nabi: dikatakan bahwa : “Tuntutlah ilmu dari ayunan
ibu sampai ke liang lahat™ Berdasarkan hadits tersebut kuatlah sudah untuk
berpijak bagi penuntut ilmu dan Allah memberikan gelar kemuliaan bagi orang-
orang yang berilmu. Untuk mengetahui segala sesuatu maka harus berilmu.
Tanpa belajar ilmu tidak dapat diraih, pengetahuan tidak dapat dimiliki. Dengan
tidak dapat mengetahui tentang sesuatu, mulailah timbul benih-benih keresahan
clalam hatinya karena mereka merasa tidak mampu untuk melakukan sesuatu
yang lebih baik. Orang yang tidak berkesempatan menuntut ilmu berarti
pengetahuan tidak ada dalam dirinya. Orang tersebut ibarat berjalan ditengah
malam gelap gulita, yang di depannya penuh dengan duri dari batu-batu terjal,
lancarkah perjalanan mereka? Senang dan bahagiakah hatinya?

2. Menghilangkan kesedihan dan kesusahan dalam diri

Hilang kesenangan datang kesedihan dan kesusahan. Kesenangan
dan kesedihan, dua rasa yang saling berpacu merebut tempat paling depan,
siapa yang datang lebih dulu dialah yang lebih berhak menduduki hati. Bila
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senang yang datang, maka senanglah hati tersebut, begitu pula sebalikn
susah yang duluan datang maka susah pula hatinya. Akan tetapi :
kesenangan dan kesusahan bukan berarti mempunyai kekuatan sendiri-
melainkan juga dibantu oleh kekuatan luar yang mendorongnya keara
terakhir yang berkedudukan sebagai sebab yang mempercepat data
kesusahan. Kesenangan dan kesedihan adalah dua kutub yang berbed:
selalu menyertai perjalanan hidup manusia, bagaimanapun pintarnya sese
tidak akan bisa menghindarkan diri dari kesedihan. Akan tetapi hany
mengurangi atau memperkecil rasa sedih yang dialaminya dan tidal
menghilangkan eksistensi dari kesedihan itu sendiri Kalau boleh dikata t
kesedihan adalah merupakan suatu penyakit yang paling besar dan
berbahaya bagi manusia dan sulit untuk disembuhkan, karena bukan b
pada salah satu organ tubuh atau badan manusia, melainkan penyakit
lerletak dalam hati. Hati bukan dalam artian tubuh (bagian dalam) mela
hati sebagai pusat atau sentral penggerak seluruh anggota tububh, hati se
lempat rasa. Bukan bagian dari indera, daging, dafah dan urat saraf,

letapi hati sebagai bermuaranya segala kesadaran, pengertian dan keimr
Manusia. K esusahan dan kesedihan sulit untuk dihilangkan. Orang yang
tidak bisa haﬁya di obati dengan perkataan “Kamu jangan bersedih”
“Sabarlah dalam menerima cobaan”. Dengan berhasilnya mengurangi kesex

 tlulam hati serta segala penyebabnya, maka Allah akan memberikan rahm:

§ berbentuk ketenangan, kegembiraan dan kebahagiaan dalam menj



Rajin bertobat atas segala dosa yang pernah dilakukan

- Dosa menurut agama adalah perbuatan yang dilarang untuk dikerjakan
rena berdampak negatif bagi pelakunya. Dan pelakunya akan mendapat
kuman.dari yang membuat undang-undang dalam agama, yaitu Allah.
rbuatan yang tidak baik bukan hanya yang didasarkan pada agama saja
cara nyata, akan tetapi juga yang dilarang dan dianggap tidak baik menurut
rma yang ada di masyarakat. Hanya saja tidak disebut perbuatan dosa
an tetapi lebth umum dikatakan perbuatan jahat.

- Manusia memang tidak bisa menghapus dan menghilangkan perbuatan
sa dengan tuntas. Dari segi jenisnya perbuatan dosa secara global dapat
bagi menjadi dua bagian, yaitu dosa besar dan dosa kecil dan. ada dua
acam, yaitu perbuatan dosa yang bersifat vertikal dan horizontal. Dosa yang
rtical ialah dosa yang langsung berhubungan dengan Allah,, tidak ada sangkut
utnya dengan yang lain, hanya semata-mata melanggar perintah Allah. Dosa
ng horizontal ialah dosa yang dilakukan secara langsung dan nyata ada
bungannya dengan sesama manusia, dan nilainya tetap kembali kepada Allah.
bsa seperti ini secara psikologis akan lebih berat dilakukan pertobatannya,
cuali orang yang mempunyai kelapangan dada dan memang benar-benar
endapat cahaya kebenaran, karena menyangkut masalah emosi, harga diri
n sebagainya. Manusia merupakan salah satu dari sekian banyak makluk
lah yang paling mulia, baik dan sempurna. Akan tetapi di balik semua itu
dapat kelemahan. kesalahan dan lupa. Manusia yang menduduki peringkat

ling baik adalah bukan manusia yang tidak punya dosa, akan tetapi manusia
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yang bisa mengerti dan segera bertobat dari dosanya. Orang yang baik adalah
orang yang merasa dirinya banyak dosa dan bukan orang yang merasa tidak
punya dosa. “Sesungguhnya Allah tetap menerima tobat seorang hamba-Nya
selama roh (nyawanya) belum sampai di tenggorokan (hampir mati)”. (HR
Turmudzi). Tobat dari perbuatan dosa hukumnya wajib bagi orang yang telah
terlajur berbuat dosa. Baik dosa itu dilakukan dalam hubungan dengan Allah
secara langsung (murni) maupun dosa yang dilakukan kepada sesama manusia
Secara nyata, yang walau pada hakekatnya juga berdosa kepada Allah karena
telah melanggar perintahNya.

4. Menyadari akan keadaan dirinya
Sudahkah kita tahu akan diri kita sendiri? Hanya orang yang bodoh
yang tidak tahu dirinya. Tahukah kita akan kemampuan dan potensi yang ada
pada diri kita, hanya orang yang bijaksana yang mau mengerti dan menyadari
kan keadaan dirinya. Seseorang yang tahu akan keadaan dirinya akén
bercita-cita sesuai dengan kemampuannya, akan berharap sesuatu yang dapat
diraihnya. Disamping itu ia akan berharap tidak hanya sekedar berharap tapi
smbil usaha dalam bentuk yang kongkret dan riil yang dapat mengantarkan
~ kearah yang dicita-citakan. Harapan seseorang tentang sesuatu yang diinginkan.

e

- ying dapat dibenarkan dan dapat diterima oleh akal sehat apabila disertai

T

pan usaha kearah itu dan usaha tersebut dapat membangkitkan semangat
pairah sesuai kemampuannya. Menyadari kemampuan diri dan menerima

yang diberikan Allah yang telah memberikan kepada hambanya sesuai
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BAB VII
KEMATIAN

VIL.1. Pengertian Kematian

Setiap makluk hidup akan mengalami kematian: pulang ke kampong
keabadian, kembali kepada sang pemilik kehidupan. Kematian datang dengan
~ berbagai cara, ada yang diawali dengan tanda-tanda seperti sakit atau tertimpa
~ bencana, ada juga yang dating secara tiba-tiba. Namun, tak seorang pun tahu
?dengan persis bagaimana cara ia meninggal dunia. Kematian datang tanpa
,' pilih kasih dan tak dapat ditunda. Orang hanya tahu, seseorang akan mengalami

matian melalui tanda-tanda fisikal dan waktu

Apapun caranya dan apapun penyebabnya, semua yang hidup di

; dunia ini pasti akan mati. Segala hal yang dibanggakan di dunia akan
~ ditinggalkannya. Semua itu tak berharga dalam kehidupan kelak, saat
: perhitungan amal. Hanya amal kebajikan yang akar;membelanya di hadapan
| ang Penguasa Semesta. Kematian tidak perlu ditakuti. Hal yang perlu
cemaskan dan cermati adalah bagaimana persiapan untuk menjemput
matian itu. Untuk meraih kematian yang indah, yang husnul-khatimah. Melatih
: : Il pgar sukses menjemput kematian akan membuat hidup ini dinamis, cerdas
dar bertanggung jawab. Mengingat kematian akan menggugah kesadaran
vk bertobat, menegakkan kebenaran dan keadilan, serta menabur kebajikan
whi pai bekal kehidupan di akhirat. Nabi bersabda :” Orang yang paling sering
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mengingat mat; dan lebih banyak bersiap untuk menghadapinya, dialah yang
berhasil mencapai kehormatan di dunia dan kemuliaan di akhirat™.

Pada masa lalu, kematian seseorang pasti dikarenakan fungsi
biologis, seperti pernafasan, tekanan darah dan kekakuan badan (mati separo/
stroke), dan pengertian kematian tersebut kini menjadi semakin kompleks.

Kematian otak adalah sebuah pengertian kematian secara neurologis,
keadaan dimana seseorang mengalami aktivitas otak yang terhenti ditandai
dengan berhentinya gerakan-gerakan/loncatan-loncatan listrik pada otak untuk
beberapa waktu. EEG (Electro Enchephalo Gram) merekam periode terpenting
yang menjadi salah satu bagian penyebab kematian otak. Otak besar akan
lebih cepat mati dari pada otak kecil dan dari otak kecil inilah detak jantung
dan pernapasan seseorang dimonitor.

Pengertian dari kematian otak terus menerus dievaluasi oleh beberapa
dokter. Hal ini termasuk kematian dari beberapa fungsi terbesar cortical dan
fungsi batang otak paling bawah, kemudian ditetapkan bahwa penghentian
fungsi otak adalah faktor standar dari kematian.

VI1.2. Perawatan Menjelang Kematian.

Laporan para ahli menyimpulkan bahwa kematian sering kali terjadi
secara menyedihkan. diperpanjang dan menyakitkan. Orang yang sekarat
sering kalt mendapatkan perawatan yang terlalu sedikit atau terlalu banyak.
Kemajuan ilmu kadang-kadang mempersulit kematian dengan menundanya.

Selain i, walaupun obat penahan sakit tersedia, kebanyakan orang mengalami

Yeniar Indriana - GERONTOLOG! dan PROGERIA

rasa sakit tertentu selama beberapa hari atau bulan pada akhir kehidupannya.
Para ahli merekomendasikan agar peraturan diubah supaya dokter dapat lebih
mudah memberikan resep obat penahan sakit bagi orang yang memerlukan
menjelang kematiannya. Juga perlunya petugas kesehatan profesional yang
terlatih untuk menyediakan perawatan pada saat-saat terakhir kehidupan

§eseorang.

VII.3. Kematian dan Kebudayaan
Kapan, di mana dan bagaimana sikap menghadapi kematian sangat
@'vanam pada tiap-tiap kebudayaan. Kita telah menguraikan suatu perubahan

endapat tentang kematian, peningkatan kompleksitas dengan menentukan

_Mlipan seseorang akan dinyatakan mati. Kematian pada suatu kelompok umur
‘ tentu sering kali terjadi. Pada masa lalu, sering terjadi anak meninggal ketika
S urnya belum genap sepuluh tahun dan orang tua juga meninggal ketika
nik-anak sedang tumbuh. Untuk saat ini, sebagian besar kematian terjadi
Mlika seseorang menginjak usia tua. Usia harapan hidﬁp kini bertambah dari
' (tahun 1900-an) dan kini menjadi 75 tahun. Individu lebih sadar
i kematian pada waktu menghadapi perang, kelaparan dan bencana. Anak-
yang hidup dalam keadaan kekurangan nutrisi akan mudah terserang
yakit dan pada kaum ibu akan banyak kehilangan bayi yang tidak dapat
| ) Sampai usia dewasa.

Sebagian besar masyarakat mengariggap bahwa kematian bukanlah

i diri kehidupan. Secara fisik manusia akan mati, tetapi jiwa tidak akan
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mati. Bagaimanapun, kebudayaan berbeda dilihat dari pandangan mereka
akan kematian dan reaksi mereka terhadap kematian. Persepsi mengenai
kematian mengandung banyak nilai-nilai dan filosofi. Kematian mungkin dilihat
sebagai hukuman terhadap dosa seseorang, penebusan kesalahan atau
pembalasan dari Tuhan. Untuk beberapa orang, kematian berarti kesepian,
sedangkan untuk orang lain kematian merupakan suatu kebahagiaan yang
memang dinantikannya.. Bagi orang lainnya kematian menggambarkan
penebusan, gambaran dari cobaan dan bencana duniawi. Kematian akan
datang sehingga membuat orang-orang takut dan ngeri. Kematian tampak
sebagai terpenuhinya kehidupannya. Dari pandangan itu, bagaimana kita
meninggalkan dunia dipengaruhi oleh bagaimana kita menjalani kehidupan.
Beberapa orang berkeyakinan bahwa kematian akan datang pada seorang
individu setelah terpenuhi hidupnya, seperti halnya tidur setelah kerja 1;:eras
seharian.

Dalam banyak cara, orang seringkali menghindari dan menyangkal
datangnya kematian. Penyangkalan ini dapat diwujudkan dalam berbagai
bentuk, antara lain:

- Usahakeras agar tampak lebih muda.

- Penolakan terhadap penambahan usia, yang mengingatkan kita akan
kematian. '

- Adanya pandangan yang mengutamakan kesenangan sebagai cara

untuk menghargai kehidupan seakan hidup ini abadi.
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- Komunitas medis lebih menitik beratkan pada perpanjangar
kehidupan biologis daripada menitik beratkan pengurangar
penderitaan manusia.

Walaupun seseorang adalah penghindar dan penyangkal kematian, padz
akhimya dia juga akan menghadapi kematian orang lain dan kematiannya
sendiri. '

VIL.4. Penyebab Kematian dan Pengharapan Tentang Kematian
Meskipun kita sering berpikir bahwa kematian sebagai kejadian di
usia tua, namun kematian dapat terjadi pada usia berapapun dalam rentang
hidup manusia. Kematian bahkan dapat terjadi selama perkembangan prenatal
melalui kelahiran mati atau keguguran. Kematian juga dapat terjadi selama
proses kelahiran atau dalam beberapa hari pertama setelah kelahiran, yang
biasanya terjadi karena bayi tidak berkembang secara cukup untuk dapat
hidup di luar uterus. Suatu bentuk khusus yang tragis dari kematian bayi adalah
sindom kematian bayi tiba-tiba, yaitu terjadi kematian tiba-tiba pada bayi
yang kelihatannya sehat yang sering terjadi antara usia 2 sampai 4 bulan.
Cejalanya adalah bayi berhenti bernafas, tetapi penyebab pastinya belum
tliketahui. K ematian bayi ini sulit diatasi oleh orang tuanya karena bayi kelihatan
- Mangatsehat  sampai kematian tiba-tiba datang. Kematian pada beberapa
rang memang kadang terlihat lebih tragis daripada orang lain. Kematian

‘pida wanita tua yang berusia 90 tahun terlihat alami. sebab ia telah hidup

-
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dengan ukuran kemampuannya. Ketentuan itu tidak dapat ditembus oleh
kekuatan dan semangat yang menyala, apalagi dengan daya khayal yang
membubung tinggi. Disinilah perlunya penenangan hati dan menenteramkan

jiwa dari angan-angan yang berlebihan dan tidak akan mungkin terjadi.

5. Berhasil membimbing anak ke jalan yang benar

Orang tua dalam melakukan bimbingan kepada anak tidak akan
berhasil dengan baik bila orang tua tidak lebih mengetahui dan menyadari
siapa dirinya serta apa tugas dan kewajibannya dalam hidup dan terhadap
anak-anaknya. Tanpa memahami dan mengerti hal tersebut, maka kita akan
kehilangan gairah dan keinginan yang kuat dalam membimbing anak ke jalan
yang lurus. Buat apa membimbing anak dengan susah payah dengan membuang
tenaga, energi, biaya dan waktu yang tidak sedikit pada hal kesenangan yang
Jain banyak yang belum teraih, kebutuhan yang lain masih banyak yang belum
terselesaikan, toh nanti belum tentu anak mau membalas budi orang tuanya
dan mengganti segala yang dikeluarkannya. Itulah pendapat dan ucapan
orang yang tidak dilandasi dengan hukum agama dan berangkat dari perasaan
hati yang penuh dengan keimanan. Hidupnya mengapung di antara langit dan
bumi tanpa petunjuk dan pegangan yang pasti, hidupnya hanya sekedar untuk
memikirkan isi perut dan penyaluran nafsunya. Apalah arti hidup ini bila
mempunyai anak hanya menjadi sampah dan bahan gunjingan di masyarakat.
Apalah artinya kebahagiaan dan kesenangan bila anak kandungnya menjadi
musuh pihak berwajib. Bukankah anak merupakan cerminan dari wajah orang
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tua yang berfungsi sebagai layar yang dapat dibaca orang setiap saat?. Orang
jawa mengatakan anak polah bapa kepradah. Lebih dari itu anak adalat
amanat Alloh yang tidak boleh disia-siakan keberadaannya. Orang tua harus
memperlakukan dan membimbing dengan baik den gan penuh keyakinan kalat
hal tersebut akan berpengaruh besar terhadap pertanggungan jawab orang
tua di hadapan Alloh sebagai yang menerima amanat. Tugas dan amanat orang
tua untuk membimbing anak memang sangat berat tapi mulia dan berpahalc
bila dijalankannya dengan kesungguhan dan keikhlasan hati. Dan karen:
memang itulah kenyataan yang harus diterima oleh setiap orang tua, senang
tidak senang begitulah adanya. “Laksanakanlah amanat (kewajiban) pad:
orang yang mempercayai dirimu, dan janganiah kamu berkhianat (menipu
pada orang yang menipumu”. (HR. Turmudzi).

Apapun yang akan terjadi, orang tua tidak boleh putus asa dan harus saba
dalam membimbing anak. Harus percaya dengan penuh bahwa di balik tangi:
pasti ada senyum. Bahagia adanya di balik derita. Orang tua mana yang tidal
senang dan bahagia bila mempunyai anak yang saleh, anak yang tekun beribadal
dan bakti kepada orang tua.
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adanya aktivitas hiburan, keyakinan kepada Tuhan atau keimanan yang tinggi
dan kemampuan untuk mandiri. Aspek kelima, yaitu mempunyai sikap hidup
yang optimistik dan suasana hati yang bahagia. Faktor-faktor y?:mg
hubungannya dominan dengan aspek ini adalah adanya aktivitas hiburan,
pengalaman beragama yang baik seperti selalu merasa dekat dengan Tuhan,
dan bisa mandiri atau tidak selalu tergantung orang lain.

Beberapa keadaan berikut akan dapat membuat orang lanjut usia
bahagia, yaitu :
1. Anak berhasil semua.

Keberhasilan anak adalah cita-cita semua orang tua. Apabila ada yang
tidak berhasil, maka orang tua tidak akan dapat merasa bahagia meskipun
anak-anak lainnya telah mencapai keberhasilan. Seringkali perhatian orang
tua lebih terfokus pada anak yang tidak berhasil sehingga keberhasilan anak-
anak yang lain tidak mampu membuatnya bahagia. Penderitaan orang tua
bisa lebih berat daripada penderitaan anak yang tidak berhasil tersebut.
Bahkan, orang tua sering menuntut anak-anak lain yang telah berhasil untuk
memberikan perhatian yang besar pada saudaranya yang tidak berhasil. Hal
ini terkadang dapat memicu ketidak harmonisan hubungan orang tua dengan

anak-anaknya.

2. Keluarga harmonis

Keharmonisan dalam hubungan antara suami istri, orang tua dengan

anak-anaknya dan hubungan antara anak dengan saudara-saudaranya. Tidak
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ada orang tua yang dapat bahagia apabila ada ketidak harmonisan pada ket;
hubungan tersebut. Walaupun ketidak harmonisan hanya terjadi pada hubung
antara anak-anaknya, hal ini dapat menyebabkan penderitaan pada ora
tua. Apalagi apabila terjadi antar pasangan atau hubungan orang tua deng

anak-anaknya, maka orang tua semakin jauh dari kebahagiaan.

3. Melakukan aktivitas sosial.

Aktivitas sosial sangat penting di masa usia lanjut. Setelah hilangn
berbagai peran, seperti peran sebagai orang tua karena anak-anaknya sud
menikah, peran sebagai pekerja karena pensiun, maka orang lanjut usia sang
membutukan kegiatan untuk mengisi waktu luangnya. Aktivitas sosial sels
dapat berfungsi sebagai aktivitas hiburan, juga dapat meningkatk
kebermaknaan hidup karena masih bermanfaat untuk orang lain, mempuny
banyak teman, dan meningkatkan religiositasnya apabila aktivitas terset

bersifat sosial keagamaan.

4. Dapat mandiri.

Bagi orang lanjut usia yang masih sehat, kemandirian dap
mempertahankan harga dirinya. Hal ini dapat meningkatkan kebahagiaan dala
hidupnya. Ketergantungan akan membuat mereka merasa lemah dan tid
berarti lagi.
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tidak dapat diatasi, tidak ada kerusakan yang tidak dapat diperbaiki”. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa orang yang optimis adalah orang yang
tidak pernah putus asa. Sebagaimana telah dikatakan sebelumnya, masyarakét
Jawa, mempunyai semboyan pasrah lan sumarah. Jadi, setelah berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk mencapai apa yang diinginkan, hasilnya
diserahkan kepadaNya. Apabila semboyan ini betul-betul dijalankan, orang
pun akan terhindar dari keputusasaan, dan menimbutkan suasana hati yang
selalu bahagia. Dengan semboyan tersebut, dan dengan budaya masyarakat
yang menempatkan orang lanjut usia pada posisi “terhormat”, maka dapat
diharapkan mereka akan mencapai aspek ke lima ini tanpa mengalami
kesulitan.

-Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pada aspek ini, orang
lanjut usia yang menikah berbeda dengan orang lanjut usia janda/ duda dengan
nilai F = 39,050 atau t = 6,249 dan p = 0,000. Nilai rerata orang lanjut usia

‘yang menikah adalah 6,758 dan rerata orang lanjut usia janda / duda adalah
5,382. Hal ini berarti bahwa pada aspek ini, kepuasarn hidup orang lanjut usia
yang memiliki pasangan hidup lebih tinggi daripada orang lanjut usia yang
tidak memiliki pasangan hidup. Dengan demikian, orang lanjut usia yang
memiliki pasangan hidup mempunyai sikap hidup yang lebih optimistik dan
suasana hati yang lebih bahagia daripada orang lanjut usia yang tidak memiliki
pasangan hidup.

Pada aspek ini juga menunjukkan adanya perbedaan antara orang

lanjut usia pria dan wanita. Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa pada
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aspek ini, orang lanjut usia pria berbeda dengan orang lanjut wanita den
nilai F = 75,527 atau t= 8,691 dan p = 0,000. Nilai reréfa orang lanjut1
pria adalah 7,100 dan rerata orang lanjut usia wanita adalah 5,370. Hal
berarti bahwa pada aspek ini, kepuasan hidup orang lanjut usia pria le
tinggi daripada orang lanjut usia wanita. Dengan demikian, orang lanjut
pria mempunyai sikap hidup yang lebih optimistik dan suasana hati yang le
bahagia daripada orang lanjut usia wanita.

Dari berbagai hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kepue
hidup orang lanjut usia akan berbeda untuk yang memiliki dan tidak mem
pasangan hidup, antara pria dan wanita dan antara yang hidup di kota
didesa. Kepuasan hidup adalah ukuran kebahagiaan. Kebahagiaan ada
tujuan utama hidup manusia. Orang yang bahagia akan merasa tenang, tenter.
dan mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai peristiwa kehilangan y.
dapat menimbulkan stres. Perasaan bahagia, merupakan bukti keberhas;
seseorang dalam hidupnya.

Berkaitan dengan teori-teori kepuasan hi&up, ada dua teori uta
yang menyoroti masalah ini. Teori yang pertama, disebut teori aktivitas a
activity theory dan yang kedua, disebut teori pelepasan atau disengagem
theory, :

Teori aktivitas, berpendapat bahwa hanya dengan terus melakul
berbagai aktivitas, para lanjut usia dapat mencapai kepuasan hid
Meneruskan aktivitas berarti memuaskan. Hanya orang-orang yang aktif, y:

tlapat berprestasi, masih berarti bagi orang lain, mereka itulah yang menca
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kepuasan. Mereka yang merasa tidak dibutuhkan lagi, akan tidak puas dan
tidak bahagia. Kepuasan hidup mempunyai korelasi yang positif dengan tetap
melakukan aktivitas sosial dan gaya hidup yang aktif. Gaya hidup yang aktif
ini juga bermanfaat untuk menghambat terjadinya penurunan kemampuan
kognitif: Aktivitas yang dilakukan memang tidak ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan baik fisik maupun kognitif, tetapi lebih diarahkan agar para lanjut
usia tetap bisa melaksanakan aktivitas hidup sehari-hari. Pemeliharaan fungsi
ini dimaksudkan agar mereka, selain tetap bisa mandiri, juga bermanfaat untuk
memelihara kemampuan kognitifnya.

Teori pelepasan, berpendapat bahwa kepuasan pada orang lanjut usia

ditentukan dari dua macam arah. Di satu pihak, orang yang menjadi tua makin

melepaskan dirinya dari berbagai ikatan. Sebaliknya, dia akan dilepaskan.

oleh masyarakat pada waktu ia mulai pensiun. Pelepasan diri yang ditentukan
dari dua arah ini, merupakan proses yang wajar. Manusia yang menj adi tua,
terutama yang sudah tua betul, mencari bentuk-bentuk isolasi sosial tertentu,
dan justru dalam isolasinya itu, ia menjadi puas dan bahagia. Dengan demikian,
teori aktivitas beranggapan bahwa orang lanjut usia masih menginginkan
hubungan sosial yang banyak dan tidak menutup diri, sedangkan teori
pelepasan berpendapat bahwa orang lanjut usia tidak menginginkan hubungan
sosial lagi.

Hasil-hasil penelitian tidak sepenuhnya mendukung teori aktivitas, yaitu
tingginya aktivitas tidak berhubungan dengan tingginya kepuasan hidup, dan

semakin banyak peran vang hilang. tidak berarti kepuasan hidup seseorang
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semnakin rendah, tetapi juga mendukung teori pelepasan. Dukungain terk
teori aktivitas tampak dalam data yang menunjukkan bahwa menuru
tingkat aktivitas, menurun pula perasaan senang individu terhadap aktivit:
sekarang. Dukungan terhadap teori pelepasan ditunjukkan dalam komt
antara aktivitas dengan kepuasan hidup, yaitu tidak hanya tinggi-tingg
rendah-rendah, tetapi juga tinggi-rendah dan rendah-tinggi.

Meskipun kedua teori kepuasan hidup, yaitu teori aktivitas dan
pelepasan mendapatkan dukungan yang berimbang dari beberapa
penelitian, tetapi penulis berpendapat bahwa para lanjut usia perlu
beraktivitas untuk menunjang kepua;san hidupnya. Penulis berpendapat b
dengan aktivitas, para lanjut usia dapat terhindar dari rasa kesepian
biasanya menimpa mereka. Hal ini penting, karena perasaan kes
mengakibatkan berkurangnya kepuasan hidup. Selain itu, rasa kesepi
merupakan salah satu aspek psikologis orang lanjut usia, yang berdas
Wrutan persentase menempati urutan teratas. Hal ini dapat dimengerti k
pada umumnya, orang lanjut usia sudah ditinggalkan oleh anak-anak m
Atau sangkar kosong dan mereka sudah tidak lagi dapat pergi sesuai d
keinginan mereka, berhubung tidak lincah lagi dan kekuatan fisiknya ter
Hal lain yang dapat menyebabkan timbulnya rasa kesepian ini, adalah ser
berkurangnya teman para lanjut usia karena kematian, apalagi bila ken
{fu terjadi pada pasangan hidupnya. Kesepian menjadikan seseorang
jembira, suasana hati tidak ceria, terbatasnya orang lain untuk ¢

herkomunikasi atau berbagi pengalaman, yang diduga akan mempeng
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lebih lama, sedangkan kematian seorang bayi terlihat tragis karena sebuah
kehidupan berakhir sebelum dimulai.

Pada masa kanak-kanak, kematian terjadi paling sering karena
kecelakaan atau penyakit. Kematian pada masa ini dapat merupakan
konsekuensi dari beberapa hal, seperti kecelakaan kendaraan, tenggelam,
keracunan, kebakaran atau tetjatuh dari tempat tinggi. Penyakit utama yang
menyebabkan kematian pada anak-anak adalah penyakit hati, kanker, dan
kelainan saat kelahiran. Kebanyakan anak-anak yang akan meninggal tahu
bahwa mereka mempunyai penyakit yang berbahaya. Perkembangan
kesehatan yang semakin meningkat, dukungan dari lingkungan sosial, dan cara
menghadapi penyakit mereka, mempengaruhi ketahanan mereka menghadapi

kematian.

VIL4.1. Perilaku Dalam Menghadapi Kematian

Perbedaan usia antara orang tua dan anak-anak mempengaruhi pola
pikir mereka tentang kematian. Konsepsi orang dewasa tentang kematian
adalah bahwa kematian itu tidak dapat ditolak. Kematian menunjukkan akhir
kehidupan kita dan bahwa semua yang hidup pasti mengalami mati. Hasil
penelitian para ahli menunjukkan bahwa seiring dengan perkembangan anak,
maka merekapun lebih matang menghadapi kematian.

Ketika menghadapi kematian saudara atau teman, orang seringkali
menangis untuk menumpahkan rasa kehilangan dan rasa ditinggalkan. Mestinya

peristiwa tersebut juga membuka kesadaran bahwa suatu saat siapapun pasti
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mengalaminya. Dengan demikian, orang akan segera bertobat dan memperbaiki
dirinya. Akan tetapi, seringkali manusia melupakan kematian padahal kematian
tidak akan pernah melupakannya. Sebagaimana kelahiran, kematianpun
mestinya dipersiapkan dengan matang sehingga kematian akan menjadi
peristiwa yang disambut dengan perasaan tenang dan bahagia. Nabi saw
bersabda :” Orang yang mati adalah orang yang sedang beristirahat atau
mengistirahatkan orang. Seorang hamba yang beriman, ia akan beristirahat
dari susah payah dunia; sedangkan hamba yang durjana mengistirahatkan

orang-orang, negeri, kayu-kayuan dan binatang melata dari kejahatannya™.

- V.4.2. Masa Kanak-kanak

Para peneliti percaya bahwa bayi sama sekali tidak mempunyai
} 3; konsep tentang kematian. Seiring dengan bertambahnya usia, maka mereka
" bisa mengalami kehilangan dan perpisahan yang disertai dengan kecemasan.
"“ Anak kecil tidak merasakannya seperti orang dewasa pada umumnya, bahkan
~ perpisahan sementarapun kadang dianggap kehilangan seseorang selamanya.
;Kebnnyakan bayi merasa bahwa hadirnya kembali sang pengasuh akan
~ mengurangi kecemasannya. Kita tidak terlalu tahu apa yang dirasakan bayi
it kehilangan, bahkan saat kehilangan orang tua sekalipun. Jika sang pengasuh

el menyadarinya, maka hal itu dapat mempengaruhi kesehatan bayi.

Anak umur 3 sampai 5 tahun tidak tahu konsepsi kematian. Mereka
lijiling membedakan antara mati dan tidur. Anak pra sekolah jarang meresa

il dengan kematian binatang pemeliharaan atau kematian seseorang.
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Mereka percaya bahwa orang mati bisa dihidupkan dengan diberi makan,
dirawat, atau disihir. Mereka kadang menyalahkan diri sendiri atas kematian
seseorang yang mereka kenal karena mereka tidak patuh pada orang yaﬁg
meninggal tersebut.

Pada masa kanak-kanak tengah dan akhir, kadang-kadang konsepsi
kematian diatas justru meluruskan persepsi mereka tentang kematian. Dalam
suatu penelitian disebutkan bahwa anak umur 3 sampai 5 tahun menolak
kematian, sedangkan anak umur 6-9 tahun menerima kematian. Akan tetapi,
hal itu hanya terjadi pada beberapa orang saja dan anak umur 9 tahun ke atas
lebih mengenal kematian secara menyeluruh .

Dalam beberapa penelitian tentang konsepsi anak mengenai kematian,
bahwa anak tidak melihat kematian secara utuh sampai usia 9 tahun.
Kebanyakan anak usia di bawah 7 tahun tidak melihat kematian seperti
layaknya kematian, atau mereka melihat kematian itu, tetapi mereka percaya
bahwa orang yang mati bisa kembali lagi.

- Ahli-ahli psikologi percaya bahwa anak-anak kecil benar-benar tahu
dan paham tentang kehilangan dan perpisahan, tetapi pemahaman mereka
sangat terbatas. Kejujuran merupakan cara terbaik dalam mendiskusikan
kematian dengan anak-anak. Tetapi sekarang kita hidup dalam lingkungan
yang jarang mendiskusikan tentang kematian, padahal jika kita menganggap
hal'itu tabu untuk dibicarakan, maka hal itu salah. Dalam sebuah penelitian,
diungkap beberapa perilaku dari 30.000 remaja dalam menghadapi kematian.
Ternyata di dapat bahwa lebih dari 30 % remaja, tidak dapat mengingat
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sedikitpun tentang diskusi mereka mengenai kematian saat mereka usia kanak-
kanak, 30% lainnya mengatakan bahwa meskipun mereka telah membahas
tentang kematian, tetapi hal itu tidak dilakukan dalam suasana yang kondusif.
Hampir satu dari dua responden mengatakan bahwa kematian kakek atau

nenek merupakan pengalaman pertama mereka dengan kematian

V.4.3. Masa Remaja

Pada masa remaja, kematian sama seperti perkembangan. Kematian
dianggap sebagai sesuatu hal yang kecil dan kurang relevan untuk dibicarakan.
Topik tentang kematian mungkin ditolak, diabaikan, dan tidak dianggap penting.

Perspektif ini menggambarkan tipe remaja yang acuh ttah acuh. Beberapa

remaja menunjukkan perhatiannya pada kematian disamping untuk mengerti
~ Artinya, juga persiapan untuk menghadapi kematiannya sendiri.

Remaja mengembangkan konsepsi yang lebih abstrak mengenai

; kematian dibandingkan dengan anak-anak. Misalnya, remajamenggambarkan

- kematian sebagai kegelapan, cahaya, transisi, atau kehampaan. Mereka juga

mengembangkan pandangan secara religius dan filosofis mengenai kematian

~ dan adanya kehidupan setelah kematian.

~ VIL.4.4. Masa Tua

Tidak ada bukti tentang perkembangan orientasi khusus mengenai

pmatian di masa usia lanjut. Penambahan kesadaran mengenai kematian |

nlan dengan kesadaran individu bahwa mereka sudah mengalami penuaan.
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Orang dewasa mulai berpikir lebih banyak mengenai berapa lama lagi waktu
yang bisa dihabiskan dalam kehidupan mereka. Para peneliti menemukan
bahwa orang dewasa biasanya lebih merasa takut terhadap kematian
dibandingkan dengan orang tua. Orang lanjut usia lebih sering memikirkan
kematian dan lebih sering membicarakannya dengan sesamanya, dibandingkan
dengan orang dewasa. Mereka juga lebih banyak memiliki pengalaman
langsung mengenai kematian ketika teman-teman atau kerabat mereka
menderita sakit dan meninggal. Dewasa tua lebih sering mencoba memahami
makna hidup dan kematian daripada para dewasa muda.

Pada usia tua, kematian yang datang bisa dirasakan sebagai suatu
penghargaan yang dirasakan kurdng pada tahun-tahun terakhir hidupnya.
Bertambahnya pemikiran dan pembicaraan mengenai kematian, dan
berkembangnya pemikiran mengenai integritas melalui tinjauan hidup yang
positif, mungkin dapat membantu para lanjut usia untuk menerima kematian.
Dewasa tua cenderung tidak memiliki permasalahan-permasalahan yang tidak
terselesaikan dibandingkan para dewasa muda. Mereka biasanya tidak memiliki
anak-anak yang perlu dibimbing menuju kematangan, pasangan mereka
biasanya sudah meninggal, dan mereka kurang memiliki antisipasi mengenai
hal-hal tersebut. Kematian mungkin tidak akan terasa sakit secara emosional

bagi mereka.
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VIL.4.5. Menghadapi Kematian 7
Pengetahuan bahwa kematian adalah sesuatu yang tiAdak dapat dihindari
membuat kita membangun prioritas-prioritas dalam hidup kita. Dengan
bertambahnya usia kita, prioritas-prioritas ini berubah melalui penghargaan
terhadap berkurangnya waktu dalam kehidupan ini. Misalnya saja, ketika
ditanya mengenai bagaimana seseorang akan menghabiskan waktunya yang .
tinggal 6 bulan, orang dewasa muda menggambarkan berbagai kegiatan seperti
jalan-jalan dan melakukan hal-hal yang belum pernah mereka lakukan,
$ementara dewasa tua menggambarkan kegiatan-kegiatan yang lebih berfokus
pada kehidupan batin, seperti perenungan dan lebih mendekatkan diri pada
: Tuhan Kebanyakan individu yang hampir mengalami kematian atau sekarat

aaﬁ‘lengmglnkan sebuah kesempatan untuk membuat keputusan yang berkaitan

‘_‘hngan kehidupan dan kematian mereka sendiri. Beberapa individu ingin
'mnyelesaxkan permasalahan mereka yang belum selesai, mereka menginginkan
‘ Wl.ktu untuk menyelesaikan masalah dan konﬂlk—konﬂlknya dan membuat
ﬁ'utan mengenai permasalahan mereka. Ada rangkalan tahapan yang harus
ln lewati ketika menghadapi kematian. ’

'I1.5. Lima tahap menghadapi kematian

' Elisabeth Kubler-Ross membagi perilaku dan pemikiran orang-orang

 yang menghadapi kematian dalam lima tahap, yaitu : penyangkalandan 150135'

@imarahan, tawar-menawar, depresi, dan penerimaan.
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VILS.1. Penyangkalan dan isolasi

Merupakan tahapan pertama dari Kubler-Ross’s Stage of Dying, yaitu
seseorang menyangkal bahwa kematian itu akan benar-benar datang. Orang
itu mungkin akan berkata “tidak , tidak mungkin itu terjadi padaku”. Ini adalah
reaksi yang biasa pada penderita penyakit yang cukup parah. Bagaimanapun
juga, penyangkalan biasanya hanya merupakan . defense yang bersifat
sementara, dan biasanya digantikan oleh bertambahnya kesadaran ketika
seseorang itu dihadapkan pada hal-hal seperti pertimbangan keuangan,
permasalahan yang belum selesai, dan perasaan khawatir mengenai keluarga

yang akan ditinggalkan.

VILS.2. Kemarahan ‘
Merupakan tahapan kedua dari Kubler-Ross’s Stage of dying, yaitu
seseorang yang menghadapi kematian merasa bahwa penyangkalan tidak
mungkin lagi diteruskan. Penyangkalan biasanya memberikan jalan menuju
kemarahan, kegusaran, kebencian, dan kecemburuan. Pertanyaan seseorang
yang menghadapi kematian adalah “kenapa aku?”. Pada saat ini, orang tersebut
menjadi sulit untuk dirawat, karena kemarahan akan diarahkan dan
diproyeksikan kepada para tenaga medis, perawat, anggota keluarga, bahkan
Tuhan. Realisasi dari kehilangan itu akan menjadi sangat hebat, dan mereka
yang menjadikan kehidupan, tenaga dan kemampuan fungsional sebagai simbol,
menjadi sasaran yang menonjol dari kemarahan dan kecemburuan orang yang

menghadapi kematian.
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VIL.5.3. Tawar menawar

Adalah tahap ketiga dari Kubler-Ross’s Stage of Dying, yaitu
seseorang mengembangkan harapan bahwa kematian dapat saja diundur atau
ditunda. Beberapa orang memasuki tahap tawar-menawar atau negosiasi
bahkan dengan Tuhan sebagai usaha untuk menunda kematian. Secara
psikologis, orang itu berkata “iya, aku, tapi...”. Penambahan waktu hidup
dalam hari, minggu atau bulan menjadi harapannya dan orang itu berjanji

untuk mengabdikan hidupnya kepada Tuhan atau untuk melayani sesama.

- VIL5.4. Depresi
; Depresi adalah tahap keempat dari Kubler-Ross’s Stage of Dying.

&

Orang yang menghadapi kematian berusaha untuk menerima kepastian dari
fdatangfnya kematian tersebut. Pada tahap ini, mungkin muncul suatu periode
7’;dcpresi atau persiapan mendapatkan kegagalan. Orang tersebut dapat saja
mem adi pendiam, menangis dan bersedih hati, sebagai hal yang normal dén

;’ bagai usaha untuk menghubungkan diri dengan objek yang dicintai.

* VI1.5.5. Penerimaan

Penerimaan adalah tahap menghadapi kematian yang kelima dari
K bler-Ross’s, di mana perkembangan seseorang pada rasa damai.
erimaan nasib, dan keinginan untuk sendiri. Digambarkan sebagai tahap

dari perjuangan kematian. atau tahap istirahat terakhir sebelum kematian.
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Tidak seorangpun yang dapat memastikan bahwa semua orang akan
selalu melewati tahap-tahap yang digambarkan tersebut bahkan Kubler-Ross
sendiri mengatakan bahwa tahap-tahap tersebut bukanlah sebuah rangkaiaﬁ
yang tetap dalam menghadapi kematian. Rangkaian tahapan tersebut bervariasi
pada setiap individu dalam menghadapi kematian. Dengan demikian hingga
saat ini belum ada pendapat yang pasti untuk menggambarkan tahap-tahap
dalam menghadapi kematian.

Beberapa individu berusaha mempertahankan kehidupan mereka.
Penerimaan terhadap kematian tidak pernah datang pada mereka. Individu
yang lebih keras melawan untuk menghindari kematian yang sebenarnya tak
dapat dihindari dan harus mereka hadapi, lebih sulit bagi mereka untuk
mendapatkan kematian dengan damai. Beberapa ahli berpendapat bahwa
dengan tidak melawan kematian sampai hari terakhirnya, mungkin jadi lébih

adaptif untuk beberapa individu.

" Pengontrolan dan penolakan dapat berfungsi secara bersamaan
sebagai strategi adaptif bagi beberapa lansia yang menghadapi kematian. Saat
seseorang dituntut untuk percaya bahwa mereka dapat mempengaruhi dan
mengontrol dirinya untuk memperpanjang hidup mereka, mereka jadi lebih
waspada dan bahagia.. Melakukan perawatan dan pengontrolan kesehatan

dapat memperbaiki perilaku mereka dan menambah umur panjang mereka,

Penolakan juga dapat menjadi sebuah jalan yang berguna untuk beberapa

individu yang mendekati kematian. Hal yang tidak wajar adalah bagi individu

yang hampir mati, masih menolak kematian sesaat sebelum mereka meninggl
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Bagi individu-individu yang mendekati kematian, mengetahui dimana
mereka akan mati adalah penting. Banyak orang meninggal di rumah sakit,
tetapi tidak sedikit yang menginginkan untuk dapat meninggal di rumah. Untuk
beberapa orang, sayang sekali jika hari-hari terakhir mereka dihabiskan dalam
isolasi dan ketakutan. Rumah sakit memang menawarkan beberapa manfaat
penting pada individu yang hapir mati, anggota staf profesional siap sedia
membantu, teknolo gi kedokteran yang canggih yang memungkinkan untuk
memperpanj ang hidup, dapat menjadi tempat terbaik bagi sebagian orang

~ yang hanpir mati, tetapi sebagian orang mengatakan mereka lebih memilih

~ meninggal di rumah.
E f« ,
- ' ‘ VIL 6. Menghadapl Kematian Orang Lain

' Kehilangan bisa datang dalam berbagai bentuk dalam hidup kita seperti
- perceraian dan kehilangan pekerjaan, tetapi tidak ada kehilangan yang lebih
besar daripada kematian orang yang kita cintai dan kita pedulikan. Orangtua,
“Miudara kandung, suami/istri, sanak famili atau teman. Tingkat stres tertinggi

yl.ng membutuhkan banyak penyesuaian adalah kematian suami atau istri.
paimana seharusnya kita berkomunikasi dengan seseorang yang sedang
e ghadapi kematian? Bagaimana kita menghadapi kematian seseorang yang
Il cintai?

VIl.7. Berkomunikasi dengan orang yang jelang kematian

Banyak ahli berpendapat. bahwa hal terbaik untuk orang yang

¢lang kematian adalah mengetahui bahwa dirinya sekarat. dan orang
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lain yang bérpengaruh atau keluarganya juga mengetahui mereka sekarat

sehingga mereka dapat saling berinteraksi dan berkomunikasi dengan dasar

pengetahuan yang sama. Apa keuntungan kesadaran untuk orang yang sedang
menjelang kematian? Empat keuntungannya adalah :

1. Mereka dapat mengakhiri hidupnya dalam keserasian/kecocokan dengan
pendapatnya sendiri sebagaimana keinginannya.

2. Mereka mungkin dapat melengkapi beberapa rencana dan pekerjaannya
yang tertunda, dapat membuat rencana apabila tetap bertahan hidup dan
dapat berpartisipasi dalam keputusan tentang makam dan penguburan
bila nanti akhimya meninggal.

3. Mereka mempunyai kesempatan untuk mengenang dan mengakhiri
kesadaran hidupnya tentang apa yang disukainya ataupun untuk

" bertentangan dengan yang lain yang menjadi orang penting dalam hidupnya.

4. 'Mereka lebih mengerti apa yang terjadi pada tubuhnya dan apa yang staf
medis lakukan untuk mereka.

Dalam usaha untuk membuka suatu sistem komunikasi, hal apa
yang disarankan untuk menghadapi seorang individu yang akan meninggal?
Beberapa ahli menyarankan bahwa percakapan tidak seharusnya berfokus
pada pényakit atau persiapan menuju kematian, namun lebih berfokus pada
kekuatan individu dan persiapan untuk sisa kehidupan. Perhatian tidak harus
berasal dari profesional kesehatan saja, tetapi pasangan yang sensitif, keraba
atau teman yang dekat dapat memberikan dukungan yang penting bagi individu

dalam memasuki masa kematian.
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i

VII. 8. Kecemasan Menghadapi Kematian

’ Pada umumnya orang berusaha keras untuk menemukan arti dari

~ kehidupan mereka di dunia. Ada yang menemukan arti hidup dengan cara
slap menerima kematian, karena kesiapan dalam menghadapi kematian
memberikan artian positif pada makna hidup itu sendiri., yang bisa membuat

 kehidupan individu sungguh berarti. Namun kematian juga bisa diartikan sebagai

, ancaman pada ketiada-berartian yang membawa kecemasan hidup yang

ﬁmerupakan karakteristik dasar manusia sebagai satu-satunya makluk yang
i dar dengan kematian. Kecemasan ini sebagai keadaan yang subjektif bagi
{ i ti individu yang menyadari bahwa keberadaannya akan binasa, dan
wasanya dia dapat kehilangan hidupnya dan kehilangan dunianya.

Orang lanjut usia yang mengalami kemalangan sepeerti menderita sakit
‘ ik atau hidup lebih lama dari semua orang yang dia cintai, pada umumnya
iereka kehilangan alasan untuk tetap hidup karena dia tidak menemukan
" adiran mereka. Alasan mengapa kematian mengakibatkan kita cemas
dalah bahwa karena kematian merupakan sesuatu Slang tidak bisa terelakan.
| ini dapat mengakibatkan seseorang tidak mau lagi aktif di segala kegiatan,
' menghentikan segala usaha, rencana dan tidak menetapkan apa-apa karena
nggapan kematian akan merusaknya. Biasanya orang lansia memakai
an dan kelelahan sebagai alasan atau cara untuk memberhentikan dirinya
k menghadapi kematian.
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BAB VIII

Dalam bab ini akan disampaikan kisah kehidupan beberapa orang

: lanjut usia yang menjadi penghuni Panti Werda. Dari ilustrasi ini diharapkan

- para pembaca dapat menarik pelajaran yang bermanfaat lagi kehidupan

., - Adalah seorang kakek berusia 66 tahun Kakek ini hidup berpindah-
indah dari satu panti ke panti lain karena belum mendapatkan ketenangan
dup yang dicarinya. Dia adalah anak tunggal dari keluarga yang cukup kaya
hingga cenderung bersikap seenaknya karena orang tuanya selalu menuruti
eing inannya. Dia suka hidup berfoya-foya, tidak mau bekerja. Setelah kedua
g tuanya meninggal, subjek menghabiskan harta warisan orang tuanya
htuk hidup bersenag-senang tanpa bekerja dan gemaf berjudi hingga hartanya
Abis tak bersisa. Karena merasa malu pada tetangga dan kerabatnya,
himya subjek pergi ke kota lain dan selalu berpindah tampat tinggal setelah
tusa ridak kerasan lagi. Apabila sudah merasa lelah mencari natkah, diapun
W panti. :
Setelah bertahun-tahun hidup di panti dan tidak mendapatkan
gan hidup, subjek kemudian melakukan konversi agama. Sampai saat

; bjek juga belum merasa tenang dan berpikir untuk kembali pada agamanya
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semula. Kisah ini menyimpulkan bahwa kehidupan yang dijalani di masa muda

sangat menentukan kehidupan manusia di masa usia lanjut.

SUBJEK 2

Adalah seorang nenek yang telah berusia 63 tahun dan sudah 7
tahun menjadi penghuni panti wreda. Subjek sebenarnya memiliki 3 orang
anak yang semuanya hidup berkecukupan. Akan tetapi justru anaknyalah yang
memasukkan subjek ke panti karena mereka merasa tidak sanggup lagi hidup
bersama subjek. Sebagai ibu, subjek selalu menyusahkan anaknya dengan
kebiasaannya yang suka berhutang kesana kemari dan membebankan
pembayarannya pada anak-anaknya. Subjek sangat sulit untuk diajak
berbicara dan bersikap baik pada anak-anaknya.

D1 balik sikap keras kepala subjek, ternyata ada kisah yang cukup
menyedihkan. Saat subjek masih kecil, ibunya meninggal dunia. Ayahnya
kemudian menikah lagi dan mempunyai seorang anak perempuan. Subjek
kemudian hidup bersama ayah, ibu tiri dan adik tirinya . Ketika subjek berunah
tangga, subjek tinggal bersebelahan dengan rumah orang tuanya. Setelah
melahirkan anaknya yang ketiga, adik tirinya hamil padahal belum menikabh.
Ternyata laki-laki yang menghamili adik tirinya, adalah suami subjek. Dengan
penuh rasa sakit hati. subjek merantau ke Jakarta seorang diri, meninggalkan
semuanya termasuk ketiga anaknya. Ketika mendengar ayahnya meninggal,
subjek puiang ke desanya. Anak-anaknya telah dewasa dan menikah.

Suaminyapun masih hidup dengan adik tirinya. Disinilah subjek selalu
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- bermasalah dengan seluruh keluarganya termasuk anak-anaknya hingga
- akhirnya harus menghabiskan hari tuanya dipanti wreda..Kerasnya hati, rasa
, dendam, dan tidak mau menerima keadaan dapat berakibat seorang lansia

hidup tersingkirkan dari keluarga.

. SUBJEK3

Adalah seorang kakek yang sudah berusia 86 tahun dan sudah 9

1 3 7' tahun menjadi penghuni panti wreda. Subjek mempunyai 4 orang anak yang

bersama anak-anaknya.

\ Pada masa lalunya, subjek adalah pemilik sebuah perusahaan
" ingga memiliki status sosial ekonomi yang baik. Setelah merasa tua dan
ina -anaknya telah menyelesaikan sekolahnya, subjek menjual perusahaan
lerscbut dan hidup bersama anaknya. Subjek merasa terlalu diatur, sehingga
me coba hidup bersama anaknya yang lain. Akhirnya subjek berpindah-pindah
i satu anak ke anak yang lain. Karena merasa tidak memiliki kebebasan
lam hidupnya, subjek memutuskan untuk hidup sendiri. Karena merasa
mampu mencari nafkah lagi, maka subjek memutuskan untuk hidup di
Iti wreda. Kisah ini mengisyaratkan agar anak tetap bersikap sebagai anak
Ipun sekarang merekalah yang menjadi tuan rumahnya. Ketika anak anak
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bersikap sebagai “orang tua” bagi orang tuanya, maka pastilah orang tua lebih

* memilih hidup sendiri meski harus menderita dan kesepian.

SUBJEK 4
Adalah seorang kakek yang kini berusia 74 tahun. Kakek ini sungguh

malang karena ditolak oleh anak-anak maupun istrinya, Subjek adalah mantan
anggota ABRI yang sampai sekarang masih tampak sisa-sisa ketampanan
dan kegagahan tubuhnya. Ketika memasuki masa pensiun, istri subjek meninggal
dunia. Subjek akhimya hidup bersama 4 orang putrinya. Untuk mengisi waktu
luangnya, subjek mencari pekerjaan yang mengharuskannya sering ke luar
kota. Akhimya subjek berkenalan dengan seorang gadis yang bersedia menjadi
istrinya.

Saat mau menikah, anak-anaknya tidak menyetujuinya karena usia
calon istri subjek sama dengan usia anaknya. Akan tetapi subjek tidak
memﬁedulikan pendapat anak-anaknya dan tetap menikah. Setelah menikah,
hubungan subjek dengan anak-anaknya menjadi renggang dan tidak saling
berkomunikasi. Dengan istri barunya, subjek memiliki 2 orang anak, satu laki-

laki dan satu perempuan. Awalnya mereka hidup bahagia hingga subjck -

menderita sakit. Subjek menderita sakit cukup lama hingga beberapa bulan
dan tidak mampu lagi mencari nafkah. Selama sakit, istrinya sering pulang ke
rumah orang tuanya dan meninggalkan subjek. Akhirnya anak-anaknya dtinggl

di rumah neneknya dan sekolah di sana. Setelah beberapa bulan, istrinyi

mengatakan ingin kembali ke rumah orang tuanya dan tidak bersedia lagi

'SUBJEK 5
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hidup bersama subjek. Dengan tidak diijinkan berpamitan dengan anak-

anaknya, subjek pergi dari kota tersebut menuju ketempat anak-anaknya

- dengan istri pertamanya. Ternyata anak-anaknya semua telah menikah dan

:
_"
¥
3

tak satupun yang menerima kehadiran ayahnya. Akhirnya panti wreda

. merupakan satu-satunya tempat yang bersedia menerimanya di hari tuanya.

’ | Kisah ini mengisyaratkan agar para orang tua tidak semaunya sendiri
H mengambil keputusan. Anak-anak sudah semestinya diajak bermusyawarah
)ﬁetika orang tua memutuskan sesuatu yang berkaitan dengan masalah keluarga.

: Nenek ini sebenarnya belum berusia 60 tahun tetapi suaminya berusia
03 tahun. Kakek atau suami subjek adalah seorang pesuruh kantor yang telah
pensiun. Pada waktu masih bekerja, kakek tinggal dirumah yang disediakan
" ntuk pesuruh kantor. Semenjak pensiun, suami istri ini harus keluar dari rumah
1 ersebut karena akan ditempati oleh pesuruh baru. '

‘ Mereka tidak memiliki anak maupun saudara, dan juga tidak memiliki
emp at tinggal sehingga mereka hidup di jalanan. Apabila malam tiba. mereka
numpang tidur di halaman kantor tempat suaminya dulu bekerja. Suatu
Al mereka ditangkap dinas ketertiban dan akhirnya dimasukkan ke panti
peda hingga sekarang. Tidak adanya anak maupun saudara. dapat

nyebabkan seseorang hidup terlantar di hari tuanya.
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SUBJEK 6

Subjek adalah seorang nenek yang sudah berusia 78 tahun, tetapi
masih tampak kuat. Dia mempunyai 4 orang anak dan beberapa cucu, teta}ﬁi
memilih untuk tinggal di panti wreda. Subjek sebelum masuk panti bekerja
sebagai pembantu rumah tangga. Karena usianya yang semakin tua, maka
majikannya menyuruhnya pulang karena sudah ada pembantu baru yang lebih
muda. Tidak ada pilihan lain bagi subjek kecuali tinggal bersama anaknya.
Subjek sudah mencoba tinggal bersama keempat anaknya, tetapi tidak ada
yang berkenan di hatinya.

Subjek menceritakan keadaan rumah tangga anaknya yang semuanya
hidup pas-pasan. Dia melihat bahwa untuk hidup anak-anaknya sekeluarga
saja sudah cukup berat dan subjek tidak mau menambah beban mereka
semakin berat. Subjek kemudian memutuskan untuk tinggal di panti wreda
agar tidak membebani anak-anaknya,. Bila rasa rindu pada anak maupun
cucunya datang, maka subjek sesekali menengok mereka untuk beberapa
hari, kemudian pulang kembali ke panti.

- Meskipun subjek sudah tak mampu mencari nafkah lagj, keinginannya
unfuk membantu kehidupan anak-anaknya tidak pernah padam. Setiap bulan,
subjek menerima uang saku dari panti sebagaimana penghuni yang lain. Subjek
menyimpan uang saku tersebut untuk bekal dan biaya perjalanan kalau suatu
saat merasa rindu pada anak cucunya. Bahkan apabila ada tamu yang datang

ke panti dan memberikan bantuan baik bahan makanan, pakaian, maupun
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~ uang, subjekpun menyimpannya untuk oleh-oleh buat anak cucunya saat dia

menengok mereka. Subjek tidak pernah meminta anak cuéunya menengoknya
di panti karena pasti membutuhkan biaya, tetapi subjeklah yang akan
mengunjungi mereka setelah merasa bekalnya cukup. Mengharukan memang,
di saat dia tidak mampu menghidupi dirinya sendiri, orang tua masih memiliki

keinginan membantu anak cucunya. Ini sesuai pepatah yang mengatakan bahwa .

~ cinta ibu sepanjang jalan. Tak pernah putus sampai kapanpun selama hayat di
' ’ kandung badan. Akan tetapi, kondisi sosial ekonomi yang lemah dapat menjadi
E ) penyebab orang lanjut usia hidup terlantar dan terpisah dengan keluarganya,

" - meskipun mereka tetap memiliki cinta dan kerinduan.

SUBJEK 7

Kakek ini berusia 63 tahun, berasal dari sebuah kota kecil sekitar

40 km dari Semarang. Subjek termasuk orang yang cukup menonjol di

] esanya sehingga banyak perempuan yang mau menerimanya sebagai suami

meski tidak dinikahinya secara resmi. Subjek memiliki 4 orang istri dan 2

; diantaranya tidak dinikahinya secara resmi. Pada awalnya semuanya berjalan

ncar, karena kedua istrinya memang sudah bisa menerima keadaan tersebut.

an tetapi setelah mengetahui bahwa di luar mereka masih ada perempuan
permasalahanpun mulai muncul.

Suatu hari subjek tidak diterima kehadirannya di tempat salah satu
ilrinya. Kemudian subjek mendatangi istrinya yang lain, yang ternyata juga

nenolak kehadirannya. Dua perempuan yang tidak dinikahi secara resmipun,
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menolak kehadirannya juga. Subjek menjadi sakit hati, marah, dan berbagai
perasaaan berkecamuk di otaknya. Subjek terpaksa tidur di pekarangan
kosong yang ada di desanya. Tiba-tiba dia merasa banyak orang datang
mengejarnya dan akan menangkapnya. Subjek kemudian berlari sekencang-
kencangnya sambil berteriak-teriak minta tolong. Subjek tidak tahu lagi apa
yang kemudian terjadi. Ketika subjek sadar, ternyata dia sudah berada di
Rumah Sakit Jiwa. Subjek merasa sedih akan nasib dirinya yang sudah
dianggap sebagai orang “gila” di desanya. Subjekpun yakin tak akan pernah
ada yang mau menerima dirinya lagi.

Dengan rasa putus asa, subjekpun pergi ke kota Semarang. Setelah
dua hari, subjek tidak punya bekal lagi untuk makan. Siang itu hari sangat
panas, subjek merasa perutnya lapar. Dia kemudian berhenti di sebuah
pekarangan di pinggir jalan yang memiliki pohon-pohon besar. Subjek
kemudian beristirahat sebentar. Subjek kembali merasa sedih dan putus asa.
Ketika subjek melihat ada seutas tali di pekarangan itu, dia mengambilnya,
menjeratkannya di lehernya, kemudian mengikatkannya pada sebuah batang
pohon. Subjek tidak tahu lagi apa yang terjadi ketika esoknya dia terbangun
di sebuah Rumah Sakit. Setelah cukup sehat, subjek dimasukkan ke panti
wreda. Tidak ada kebahagiaan yang datang dengan tiba-tiba tanpa perjuangan.

SUBJEK 8
Seorang kakek yang telah berusia 80 tahun dan sudah 10 tahun

lebih tinggal di panti wreda. Sebenarnya subjek mempunyai 4 orang anak
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ang bersedia merawatnya. Tetapi subjek merasa malu karena subjek telah
‘ g'nemnggalkan mereka sejak masih anak-anak. Subjek pergi meninggalkan
%Itrl dan anak-anaknya yang masih kecil untuk merantau ke Jakarta dengan
;*maksud mencari kehidupan yang lebih baik. Akan tetapi. subjek tidak berhasil
“Walaupun sudah bertahun-tahun hidup di perantauan. Mau kembali pada

keluarganya, subjek merasa malu. Subjek akhimya masuk panti setelah merasa
“Kesulitan mencari nafkah meski untuk dirinya sendiri. Untuk menghindari
pertemuan dengan kerabatnya, subjek kemudian pindah ke panti lain di luar

bta Jakarta.

Walaupun sudah mengalami banyak kegagalan, subjek masih juga

um dapat menunjukkan perilaku yang baik. Beberapa kali subjek terlibat
| perkelahian dengan sesama penghuni panti wreda. Pernah melakukan
etkelahian dengan seorang penghuni panti, sampai mendapat hukuman dengan
‘ smbantu pekerjaan di panti. Hal ini tidak membuatnya jera, bahkan kemudian
libat perkelahian dengan cara keroyokan hingga mengalami luka berdarah
’kepala. Subjek juga tercatat sebagai penghuni kyang suka melakukan
N hvokasi hingga menimbulkan beberapa keributan. Semua perilakunya ini
gnyebabkan subjek cenderung tidak dihormati teman-temannya sesame
: | huni paflti. Belajar dari pengalaman hidup yang akan mampu

antarkan seseorang pada kebahagiaan.

WIEK 9
' Adalah seorang nenek yang berusia 75 tahun dan mempunyai

lwnan merokok. Kebiasaan itu sudah dilakukannya sejak muda. Waktu

131



Yeniar Indriana - GERONTOLOG! dan PROGERIA

itu ia hidup bersama suami dan baru dikaruniai anak setelah 12 tahun menikah.
Sayangnya, anak itu kemudian meninggal dunia saat usianya belum genap 2
tahun. Sejak itu subjek dan suaminya menghisap rokok sebagai penawar
kesedihan. Tujuh tahun kemudian suaminya meninggal, subjek terpaksa tinggal
bersama keponakannya. Beberapa tahun kemudian subjek menderita sakit
dan harus menjalani operasi. Subjek merasa tidak nyaman karena harus
merepotkan saudara-saudaranya. Oleh karena itu dia memutuskan untuk hidup
di panti w;eda setelah merasa cukup sehat dan kebiasaan merokok pun tetap

dilakukan hingga sekarang

Subjek 10

Seorang kakek yang lahir tahun 1935 sehingga sekarang berusia
kurang lebih 73 tahun. Subjek sudah pernah menikah 3 kali, tetapi belum
pernah mempunyai anak. Sebelum di panti, kakek ini memiliki sebuah warung
kecil di pinggir jalan. Ketika ada penertiban, warungnya tergusur dan kakek
dikirim ke panti wreda Sampai saat ini, dia belum bisa menerima keadaan
untuk hidup di panti. Dia masih ingin bekerja dan menikah lagi. Kakek ini
memang tampak sehat. Badannya yang tinggi besar, masih tanpak memiliki
energi yang cukup kuat. Dia sebetulnya tergolong lansia yang produktif dan
masih layak untuk hidup bebas di tengah masyarakat. Akan tetapi, kakek ini
tidak memiliki modal untuk berdagang kembali setelah peristiwa penggusurar
dan tidak ada lapangan pekerjaan untuknya. Si kakek terpaksa hidup di panti

meski masih dipenuhi rasa kesal dan tidak kerasan.
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Subjek 11

Adalah seorang kakek yang tahun depan usianya genap 70 tahun.
Sudah hampir 10 tahun menjadi penghuni panti, tapi masih kelihatan cukup
schat. Subjek bahkan berkeinginan untuk menikah dengan sesama penghuni
panti, tetapi tidak dapat dilakukan karena kondisi panti yang tidak
memungkinkan.

Subjek selalu menjadi muadzin ketika akan sholat berjamaah di
mushola yang ada di.panti. Dia juga rajin mengikuti kegiatan yang diadakan,
misalnya senam pagi, karja bakti, dan latihan kesenian dengan menjadi anggota
kelompok rebana. Subjek bahkan menjadi penyanyinya apabila suatu saat
ada tamu dan panti menampilkan ketrampilan penghuninya.

Subjek sebetulnya masih potensial untuk melakukan aktivitas

s produktif. Tetapi kalau harus beketja di luar panti, subjek merasa tidak

sanggup lagi. Subjek bahkan mengurungkan niatnya untuk menikah lagi hanya
untuk bisa tetap tinggal di panti. Subjek tidak memiliki rasa percaya diri lagi
untuk dapat hidup mandiri.

Subjek 12
Kakek ini lahir tahun 1904 sehingga usianya sudah satu abad lebih.
Tubuhnya sudah sangat bongkok dan kepalanya pun tak mampu tegak lagi.

'7 Hal ini menyulitkan orang yang ingin melihat wajahnya. Kalau ingin berbicara
- dengan nya, maka kita mesti melihatnya dari arah bawah wajahnya.
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Meski sudah sangat renta, tetapi kakek ini masih mampu berbicara
dengan jelas. Apabila ditanya, jawabannyapun masih bisa dipahami. Kakek
ini selamanya belum pernah menikah, sehingga dia memilih masuk panti ketika
dua saudaranya meninggal. Dia tidak mau menumpang hidup pada keponakan-

keponakannya. Kakek ini tak punya keinginan apa-apa lagi selain bisa mati
‘ secepatnya. “Saya pengen cepat mati”. Itu kalimat yang sering diucapkannya.

Dengan kondisi tubuh yang menimbulkan rasa kasihan pada yang
melihatnya, éubj ek sering dimanfaatkan teman-temannya di panti untuk menjadi
pengemis pada orang-orang yang lewat di depan panti. Dari uang yang
diperoleh, subjek hanya mendapat sebagian kecil karena dibagi-bagi dengan
banyak orang. Hal ini pernah mendapat tindakan dari pengurus panti dengan
memberikan peringatan para orang-orang yang memanfaatkan subjek. Akan
tetapi subjek tidak merasa sakit hati pada teman-temannya karena merei(a
menjadi lebih perhatian padanya. Dengan kondisinya yang semakin renta,
subjek seringkali membutuhkan bantuan teman-temannya. Bagi subjek, dia
tidak ingin bermasalah dengan siapapun.
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BAB IX
PROGERIA
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MENGENANG RANTI.........

Hari ini kau tinggalkan kami

Kau tinggalkan pilu di hati

Kau harus pulang ke rahmat Nya
Semoga kau bahagia di sisi Nya
Hidupmu yang tak lama

Namun kau tinggalkan banyak makna
Kau tiada duanya %
Semoga aku bisa mengenangmu dalam sebuah karya
Hidupmu tak pernah sia-sia

Kau tinggalkan banyak jasa

Hidupmu bermanfaat bagi umat manusia
Terutama yang mau membuka mata
Semoga tak ada lagi derita

Bahagia dalam pangkuan Nya

Yeniar Indriana
30 Maret 20006

T e
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Psikolgi perkembangan merupakan salah satu bidang psikologi yang

- mempelajari manusia sejak masa prenatal sampai masa usia lanjut bahkan

‘\ hingga proses kematiannya. Setelah manusia dilahirkan, akan melewati

- beberapa masa perkembangan antara lain masa anak, masa remaja, masa

- dewasa, dan masa usia lanjut. Masing-masing masa atau tahap perkembangan

 tersebut ditandai dengan ciri-ciri atau perubahan-perubahan baik yang bersifat
:,jﬁSik, psikologis, maupun sosial yang berbeda. Akan tetapi, bisa terjadi seorang
: individu yang masih berada pada masa perkembangan anak mempunyai ciri-
" iri atau perubahan-perubahan fisik sebagaimana terjadi pada orang lanjut
usia yang disebut PROGERIA.
! Progeria berasal dari bahasa Latin geras yang artinya usia tua.
Penderita progeriamengalami penuaan dini dengan kecepatan empat sampai
‘ ujuh kali lipat dari proses penuaan normal. Jadi apabila penderita berusia 10
tahun, maka penampilannya akan tampak seperti orang berusia 40-70 tahun.
Artinya, semua organ tubuh penderita termasuk organ pernapasan, | antung,
naupun sendi-sendinya sudah mengalami kerentaan.
" Kasus progeria pertama kali- ditemukan oleh Dr Jonathan
luchkinson pada tahun 1886. Beberapa gejala klinis yang tampak antara lain
I lah rambut rontok dan tidak tumbuh lagi, pembuluh darah di bagian kepala
mpak jelas, jaringan lemak di bagian bawah kulit menghilang sehingga kulit
jadi keriput, kuku tidak tumbuh sempurna dan rapuh. Gigi tumbuh tidak
ipurna, bahkan beberapa penderita progeria tidak mempunyai gigi atau
pinya tidak tumbuh.
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Bentuk yang sangat ekstrim dari penyakit yang jarang ditemukan
* pada masa kanak-kanak ini adalah Cockayne s Syndrome. Penderita ini
menunjukkan tanda-tanda dari keadaannya yang prematur dan tampak “mati
pada usia tua” meskipun masih anak-anak atau remaja. Tipe lain dari progeria
adalah Werner s Syndrome yang terjadi pada akhir remaja. Orang dengan
sindrom Werner menunjukkan banyak tanda-tanda ketuaan seperti rambut
beruban dan rontok, keriput, katarak, tumor damn pengeroposan tulang.
Sindrom ini terjadi antara 20-40 tahun. Dua tipe tersebut sama-sama
memperlihatkan penampakan ketuaan seperti pada orang lanjut usia pada
umummnya. Penderita penyakit ini menunjukkan banyak tanda-tanda eksternal
pada penampilan yang seperti orang tua tetapi tidak merubah pigmen kulit

‘dan kolagen seperti pada orang lanjut usia pada umumnya.
PERJALANAN PENYAKIT

Pengalaman menyedihkan ini dialami seorang anak bernama Rani
yang menderita penyakit langka ini dengan mengalami proses penuaan pada

usia dini atau progeria. Ranti, adalah satu-satunya penderita progeria dan

merupakan kasus pertama yang ditemukan di Indonesia. Ranti lahir di

Yogyakarta pada tanggal 4 April 1995 dan meninggal pada tanggal 30 Marcl

2006. Usia yang sangat muda untuk orang biasa, tetapi baginya sudah cukup

renta. Secara fisik penderifa seperti seorang wanita yang berusia tujuh puluhan
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Penulis pertama kali bertemu subjek pada tanggal 19 April 2004,

tepat dua minggu setelah perayaan ukang tahunnya yang ke 9. Tubuh subjek
tampak sangat kecil dan kurus dibanding temen sebayanya. Pada waktu itu
subjek masih duduk di kelas 1 Sekolah Dasar, Hal ini tidak disebabkan karena
subjek sering tinggal kelas, tetapi karena subjek belum pemah berhasil sekolah
hingga saat kenaikan kelas. Dalam satu tahun, subjek hanya mampu bersekolah
selama beberapa bulan saja karena sering sakit. Pada waktu pertemuan awal
tersebut, penulis juga menyempatkan diri berkunjung ke sekolahnya, berbicara
dengan teman, guru, dan kepala sekolahnya, juga para tetangga. Penulis
menghimbau agar mereka semua memberikan dukungan pada subjek agar

dia bisa merasa nyaman sehingga kesehatannya lebih baik.Sejak saat itulah

- penelitian terhadap subjek, penderita progeria pertama dan satu-satunya di

Indonesia dimulai. Penulis terus memantau perkembangan subjek dari waktu

- ke waktu dengan melakukan penelitian yang bersifat kongitudinal.

Pada tahun pertama penelitian tersebut, ternyata subjek berhasil

menyelesaikan kelas 1 nya dan pada saat kenaikan kelas subjekpun naik ke

~ kelas 2. Dengan dukungan dan penerimaan yang baik dari orang-orang di
e : .
~ sekitarnya, subjek tampak lebith nyaman dan jarang sakit sehingga berhasil

- menyelesaikan sekolahnya dengan baik pada tahun itu. Ini sebuah prestasi

'yang hebat karena belum pernah terjadi sebelumnya sehingga subjtk baru
jkelas 1 di usianya yang ke 9. Berbagai aspek perkembangan juga tampak
- mengalami kemajuan hingga akhirnya subjek berhasil duduk di kelas 3 SD.
Penulis bertemu subjek untuk yang terakhir kalinya pada tanggal 14 januarn
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2006. Penulis berencana berkunjung kembali pada hari ulang tahun subjek
yang ke 11 pada tanggal 4 April 2006. Akan tetapi Yang Maha Kuasa telah
lebih dulu memanggilnya untuk berpulang pada tanggal 30 Maret 2006. Inna
lillahi wa inna ilaihi roji’un. Semoga engkau kini berbahagia anakku, tak ada
lagi penderitaan yang selama ini menemani hari-hari hidupmu.

Perubahan fisik mulai tampak ketika subjek berumur satu tahun.
Kelainan ini berawal ketika subjek mengalami demam dan panas yang
menyebabkaﬁ rambutnya rontok. Dari kulitnya keluar gumpalan lemak yang
diduga awal karena kelebihan dosis antibiotik. Sejak saat itu kulitnya mulai
menghitam seperti terbakar dan mengalami pengeriputan. Pada usia batita,
gigi tidak mengalami perturnbuhan normal, yaitu gigi tumbuh dengan tidak
beraturan. Hidung menjadi mancung dan mengecil. Menurut data yang
diperoleh dengan membandingkannya dengan penderita yang berada di negara
lain, ciri-ciri penderita progeria adalah seperti yang dialami subjek schingga
mereka mempunyai kemiripan.

Subjek didiagnosa menderita progeria ketika berusia 7 tahun.
Diagnosa tersebut diputuskan setelah beberapa kali menj alani tes dan
mempelajari kondisi subjek pada tahun-tahun sebelumnya. Perkembangan
subjek normal hingga usia 1 tahun. Setelah itu berat badan subjek tidak
mengalami peningkatan yang normal bahkan melewati garis merah pada KMS
(Kartu Menuju Sehat). Pada saat itu subjek dirujuk ke Puskesmas dan diberi
vitamin. Karena tidak mengalami perubahan yang cukup baik, maka subjck
kemudian di bawa ke Rumah Sakit. Diagnosa yang didapat menyatakan bahwa
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subjek mengalami kekurangan gizi. Pada tahun 1999 subjek mengalami
kelumpuhan pada kaki kirinya. Ini disebabkan oleh kelelahan fisik akibat
perjalanan jauh. Subjek dibawa ke Rumah Sakit dan ditangani oleh lima dokter
ahli diantaranya dokter ahli gizi, dokter tulang, dan dokter syaraf. Kelima
dokter ahli tersebut melakukan scan-test dan hasilnya menunjukkan bahwa
tidak dideteksi adanya penyakit (kondisi subjek normal). Menurut hasil ini,
; dokter mendiagnosa bahwa subjek mengalami kekurangan gizi. Sejak saat
itu pihak rumah sakit memberikan makanan saring yang dimasukkan melalui
| ~ selang. Namun setelah 18 hari tidak menunjukkan perubahan, maka pihak
! keluarga membawa pulang subjek dan mencoba pengobatan alternatif (pijat)
~ dan akhirnya subjek sembuh dari kelumpuhan. Pada tahun 2000 subjek
" mengalami stroke yang pertama dan harus di rawat di rumah sakit. Menurut

- pengakuan ibunya, subjek menderita stroke karena dimarahi oleh ibunya

‘sehingga mengalami tekanan. Pada stroke yang kedua, terjadinya juga
~ disebabkan oleh tekanan yang dirasakan oleh subj ek akibat sensitivitas diri
! - Subjek yang sangat tinggi terhadap kritikan dari luar,

Subjek tidak pernah mengalami mentruasi yang biasanya dialami
leh para wanita. Hal ini dapat disebabkan karena organ-organ reproduksinya
mang belum mengalami kematangan atau sebaliknya, yaitu sudah mengalami
kemunduran. Hal ini belum diketahui dengan pasti. Penulis berkesempatan
n ngikuti perjalanan hidup Ranti selama dua tahun terakhir sebelum
Bninggalnya. Penulis telah menyajikannya dalam jurnal maupun forum-forum |
lah dan hasil penelitian tersebut penulis sajikan secara lengkap dalam buku
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ini Dalam penelitian longitudinal selama dua tahun tersebut penulis mencoba
memahami berbagai aspek perkembangan penderita, tidak hanya yang bersifat
fisik tetapi juga psikologis dan sosial.

Meski baru menginjak usia sepuiluh tahun, penampilan Ranti tampak
seperti layaknya seorang nenek renta berumur lebih dari 70 tahun. Hampir
seluruh kulit wajah dan tubuhnya keriput. Fisik Ranti berbeda dari rekan-
rekan seusianya. Metabolisme bagian dalam tubuhnya pun mengalami
kemunduran, bahkan setahun sebelumnya baru saja terserang stroke. Mirisnya
lagi Ranti diperkirakan hanya mencapai usia 14 tahun. Ketika mengandung
Ranti, ibunya tidak merasakan tanda-tanda aneh sedikitpun, semuanya berjalan
lancar sejak Ranti berumur satu bulan di dalam kandungan. Saat melahirkan,
memang sempat dibantu vakum karena mengalami sedikit masalah. Pada
tanggal 14 April 1995, di sebuah Rumah Sakit di Yogyakarta, bayi mungil
perempuan seberat 3,6 kg dan panjang 57 cm lahir dengan selamat dan bayi
tersebut diberi nama Wiradiyanti atau Ranti. Bekas vakum ternyata
meninggalkan bekas berupa benjolan sebesar kepalan tangan di bagian depan
kepala Ranti. Karena takut terjadi apa-apa, sang ibu memutuskan agar Ranti
diopname beberapa hari di Rumah Sakit tersebut. Terlebih lagi, menurut hasil
pemeriksaan dokter, ada cairan menggumpal di bagian kepala bekas vakum.

Ranti dirawat selama 18 hari. Begitu pulang, anaknya diberi susu formula oleh
pihak rumah sakit. Malang, perutnya malah kembung dan membiru meski itu
tak berlangsung lama. Tak lama setelah Ranti tinggal di rumah, ibunya melihat

adanya sesuatu yang aneh pada anaknya. Kulitnya tidak rata, agak benjol
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“benjol, seperti alergi. Kata dokter kulit, itu hanya karena kebanyakan antibiotik.

1 Saat berumur 40 hari, menurut adat Jawa, rambut Ranti diéukur. Tapi aneh,

: setelah dicukur sampai botak, rambutnya tidak mau tumbuh sampai sekarang.

~ Selama0 sampai 6 bulan, selain rambut yang tak kunjung tumbubh, tak ada
keanehan pada diri Ranti. Selebihnya, Ranti tumbuh seperti bayi-bayi lainnya.

" Umur 11 bulan, Ranti sudah bisa berdiri dan berjalan. Pada usia 7 bulan-

" ubjek pernah menderita demam hingga kejang. Ketika berusia tepat satu
tahun, keanehan mulai terjadi. Perkembangannya tubuhnya mengalami
penurunan dan Waj ahnya seperti mengeriput layaknya seorang nenek. Subjek
ring sakit-sakitan, tidur gelisah dan tidak ada selera makan sedikitpun. Pada
lSianya yang ketiga, keanehan betul-betul terasa. Berat badan Ranti tidak
edikitpun bertambah, bahkan lama kelamaan menyusut. Ranti juga rewel
eperti halnya anak bayi, tidak betah berada dalam ruangan yang panas dan
rus selalu di ruang ber AC. Hal inilah yang menyebabkan ibu dan ayahnya
ngaja menyewa sebuah villa di daerah Kaliurang Yogyakarta yang terkenal
erh wa dingin, untuk Ranti. Karena penasaran, didaténginya beberapa dokter
untuk mendapatkan penjelasan. Semua dokter anak yang telah didatangi
]\ berikan jawaban yang sama bahwa Ranti menderita kekurangan gizi.
1 npir 7 tahun Ranti didiagnosa dokter hanya mengalami kekurangan gizi.
hun pertengahan 2002, ketika berkonsultasi dengan seorang dokter ahli
letika, hasilnya mengejutkan. Setelah 7 tahun barulah diketahui ternyata
Il menderita Progeria atau penuaan dini. Menurut dokter tersebut, di dunia ‘
A ditemui satu diantara 250.000 kelahiran hidup dan hingga saat ini didunia
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baru tercatat 60 kasus. Penyakit ini pertama kali ditemukan di London, Inggris,
pada tahun 1752.

Anak dengan Progeria umumnya baru bisa dikenali dari fisiknya
setelah berumur satu tahun. Gejala utamanya adalah rambut rontok hingga
botak, tubuhnya mengecil, dan ada kelainan serta perkembangan tulang yang
tak sempurna. Indikasi lainnya, pembuluh darah di batok kepala terlihat jelas,
kulit tak mulus, kuku menjadi rapuh, melengkung dan kekuning-kuningan.
Kaki pun mengalami pengeroposan selain itu, gigi tumbuhnya jarang bahkan
dalam beberapa kasus gigi sama sekali tak tumbuh. Yang perlu mendapat
perhatian adalah adanya penumpukan kolesterol di pembuluh darah, terutama
di jantung dan usus. Anak mengalami tuli, katarak, atau gangguan pada
limfanya. Meski begitu, perkembangan otak dan kemampuan intelegensinya
tidak mengalami gangguan. Kemampuannya sama dengan anak-anak lain
seusianya. Hanya saja, kondisi tubuhnya tak memungkinkan penderita untuk

melakukan aktivitas sebanyak teman sebayanya
KONDISI FISIK

Pada umumnya pertumbuhan pada awal masa kanak-kanak
berlangsung lebih lambat dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan pada masa
bayi. Pertambahan tinggi badan setiap tahunnya mencapai 2,5 inci sampai }
inci. Pada usia enam tahun tinggi anak rata-rata mencapai 46,6 inci

Pertambahan berat badan setiap tahunnya rata-rata 1 sampai 2,5 kg. Padu
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i usia enam tahun berat anak harus kurang lebih 7 kali berat pada waktu lahir.
Anak perempuan rata-rata beratnya 24 kg dan anak laki-laki 25 kg.

=

< Anak perempuan hanya sedikit lebih ringan dan lebih kecil

dibandingkan anak laki-laki selama fase perkembangan ini. Selama usia pra
- sekolah baik anak perempuan maupun laki-laki makin langsing sementara

- batang tubuh mereka makin panjang. Walaupun kepala mereka masih agak

ak telah mengalami peningkatan pada berat badan mereka. Hal ini
“disebabkan otot-otot tubuh mereka makin besar, lebih kuat, dan lebih berat,
sehingga anak tampak kurus meskipun beratnya bertambah.

Pertumbuhan gigi selama empat sampai enam bulan penéma dari
al masa kanak-kanak, empat gigi bayi yang terakhir, yaitu geraham belakang
mulai muncul. Selama setengah tahun terakhir., gigi bayi mulai tanggal dan
digantikan gigi tetap. Gigi yang pertama kali lepas adalah gigi bayi yang pertama
i tumbuh, yaitu gigi seri tengah. Bila pada masa awal kanak-kanak berakhir,
da umumnya anak mempunyai satu atau dua gigi tetap di depan dan
beberapa celah dimana gigi tetap akan muncul.
| ’ Awal masa kanak-kanak merupakan masa yang ideal untuk
el pelajari keterampilan tertentu. Adatiga alasan yang mendasarinya. Pertama
senang mengulang-ulang dan karena dengan senang hati mau mengulang
" atu aktivitas sampai mereka terampil melakukannya. Kedua, anak-anak
i fat pemberani sehingga tidak terhambat oleh rasa takut kalau dirinya

jengalami sakit atau diejek teman-temannya. Ketiga. anak belia mudah dan
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cepat belajar karena tubuh mereka masih sangat lentur dan keterampilan = , Selama masa pertengahan dan akhir anak-anak, perkembangan
yang dimilikinya baru sedikit sehingga keterampilan yang baru dikuasai tidak motorik anak-anak menjadi lebih halus dan lebih terkoordinasi daripada masa
meéngganggu keterampilan yang sudah ada. : awal anak-anak. Berlari, memanjat, melompat tali, berenang, bersepeda dan
Keterampilan yang dipelajari bergantung pada kesiapan kematangan meluncur merupakan sedikit dari ketexampilah fisik yang dapat dikuasai oleh
terutama kesempatan yang diberikan untuk mempelajari dan bimbingan yang ' anak-anak SD. Keterampilan-keterampilan fisik ini merupakan sumber
dlperoleh dalam menguasai keterampilan ini secara cepat dan efisien. ~ kenikmatan bagi anak-anak apabila dia mampu menguasainya. Pada
Penode pertengahan dan akhir anak-anak meliputi pertumbuhan yang " keterampilan-keterampilan motorik kasar yang meliputi kegiatan otot besar
lamban dan konsisten. Masa ini adalahkpenode tenang sebelum pertumbuhan , anak-anak laki-laki lebih cekatan daripada anak-anak perempuan. ’
yang cepat menjelang masa remaja. Selama tahun-tahun di SD, anak-anak i Walaupun anak-anak SD memperoleh kendali atas tubuh mereka
bertumbuh rata-rata 5-7,6 cm dalam setahun, sehingga pada usia 11 tahun, $88 dan dapat berdiri dan duduk dalam waktu yang lebih lama, namun mereka
tinggi rata-rata anak perempuan 147 cm dan anak laki-laki 146 cm. Kaki - lebih jenuh karena duduk terlalu lama daripada karena berlari, melompat atau
anak-anak menjadi lebih panjang dan tubuh lebih kurus. Selama tahun—tf'ihll” . bersepeda. Tindakan fisik sangat penting bagi anak-anak ini untuk
pertengahan d@ akhir masa anak—\anak, berat badan bertambah rata-rata J memperhalus keterampilan-keterampilan mereka yang sedang berkembang
sampai 5 pon pertahun, sehingga anak perempuan umur 11 tahun rata-rati ~ seperti memukul bola, melompat tali, atau melakukan sesuatu geral;
mempuriyai berat badan 88,5 pon dan anak aki-laki 85,5 pon. Pertambahan , keseimbangan di atas balok, melompat tali, atau melakukan suatu gerak
berat ini disebabkan karena bertambahnya ukuran sistem rangka otot, st $88 keseimbangan di atas balok. Tangan anak-anak digunakan secara lebih
ukuran beberapa organ tubuh. - tangkas sebagai alat. Anak-anak yang berusia enam tahun dapat memukul,

Kepala masih terlampau besar dibanding dengan bagian tubuli "memruu mengikat tali sepat; dati riengancirigkes baju Padusia tuiug ah
sia tujug tahun,

i . . o : ] _tangan anak-anak menjadi lebih kuat. Anak-anak pada usia ini lebih menyukai

panjang, dada melebar, perut tidak buncit, lengan dan tungkai memanjan, * pensil dari pada krayon untuk melukis, dan semakin jarang menulis huruf:
, 1€l 4

serta tangan dan kaki lambat tumbuh membesar. Pada permulaan pubertig, HEE L

umumnya seorang anak sudah mempunyai 22 gigi tetap. Keempat gigi terak i

lainnya. Badan memanjang dan menjadi lebih langsing, leher menjadi lebily,

hUruf terbalik. Tulisan menjadi lebih kecil. Dari usia 8 - 10 tahun. tangan
(lapat digunakan dengan bebas secara mudah dan tepat. Koordinasi motorik

akan muncul selama masa remaja. T
Y plus berkembang dan anak-anak sudah dapat menulis dan bukan hanya
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menulis huruf satu per satu tetapi merangkainya. Pada usia 10-12 tahun, anak-
- anak mulai memperlihatkan keterampilan manipulatif menyerupai kemampuan
orang dewasa. Mereka mulai mampu memperhatikan gerakan-gerakan yang
kompleks, rumit, dan cepat yang diperlukan untuk menghasilkan karya
kerajinan yang bermutu bagus atau memainkan lagu sulit dengan suatu alat
instrumen musik. Anak-anak perempuan biasanya melampaui anak laki-laki
di dalam keterampilan-keterampilan ini.
Perkembangan fisik pada subjek atau Ranti:
1. Perkembangan tubuh subjek sangat terhambat sehingga tinggi tubuh subjek
hanya kurang lebih 100 cm.
Berat badan subjek tidak bertambah tetapi makin berkurang.
Kepala terlihat lebih kecil.
Gigi tumbuh dengan tidak teratur.
Perkembangan motorik terhambat sehingga tidak bisa berlari, melompat

o o P

tali, memanjat, berenang, bersepeda dan meluncur.

Terkait dengan kondisi fisik subjek yang sangat lemah, subjek kurang
mampu melakukan beberapa hal yang berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhannya, subjek selalu memerlukan bantuan dari orang lain. Hanya ada
sedikit hal yang mampu dia lakukan sendiri, misalnya makan dan minum.

Karena subjek kurang mampu menolong dirinya sendiri, maka secara
tidak langsung subjek juga kurang mampu menolong orang lain mengingat

semua pemenuhan kebutuhan subjek sangat tergantung pada orang lain.
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Subjek mémpu mengikuti pelajaran dengan baik, akan tetapi subjek
hanya mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah selama 2-3
hari. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan kemampuan subj ek baik secara
fisik mampu psikis. Secara fisik subjek tidak mampu mengikuti p'e‘laj aran

selama 7 hari karena subjek akan merasa sangat lelah dan secara psikis

subjek cepat merasa bosan. Subjek juga tidak mampu melakukan semua

jenis permainan yang membutuhkan kérnampuan fisik. Hal ini terkait denéah

; ." kondisi fisik subjek yang “rapuh” sehingga subjek hanya mampu melakukan
permainan yang tidak membutuhkan kemampuan ﬁsik seperti play station,
boneka dan menggambar. ‘ '

Dalam berjalanpun subjek tidak mampu menépakkéh kakinya
| dengan baik, dan harus menggunakan alas kaki yang cukup tinggi. Kelemahan
fisik subjek ini juga disebabkan karena asupan gizi yang kurang baik.
Berdasarkan informasi dari peneliti yang datang dari mancanegara, ada menu
makanan khusus bagi penderita progeria yang terdiri dari sepuluh jenis
- makanan, tetapi di Indonesia hanya ada satu jenié. Penanganan penderita
' Juga dilakukan oleh keluarganya saja dan belum mendapatkan bantuan baik
‘dari pemerintah maupun lembaga-lembaga lain.

Hal ini menyebabkan kondisi fisik subjek tampak lebih buruk
‘ banding penderita-penderita progeria lain yang berada di mancanegara dan
} engalami penurunan yang cukup tajam dibanding dua tahun yang lalu. Subjek
ficle mampu bangun sendiri setelah berbaring dan tidak bisa tidur bila tidak
Kralaskan selimut tebal yang dilipat-lipat di atas kasurnya. Namun demikian,
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dengan membaiknya kondisi psikologis subjek, semangat bersekolah maupun
bermain pada subjek tidak mengalami penurunan.

Pada tahun terakhir, semangat subjek tampak mengalami peningkatan
walau kondisi fisiknya memburuk. Subjek biasanya melakukan aktivitas
menggambar sambil berbaring dilantai. Tetapi sekarang, subjek tidak mampu
bangun sendiri setelah berbarmg dan harus di bantu orang lain sehingga
aktivitas menggambamya lebih banyak dilakukan sambil duduk meski tidak
bertahan lama.. Penurunan fisik yang dialami subjek tidak kondusif bagi
perkembangan kognitifnya meskipun belum menggangu perkembangannya.
Tubuhnya semakin kurus, semakin kecil dan sering sakit karena kelelahan.
Sakit ini yang menjadi semakin pafah dan akhirnya mengantarkan subjek untuk
berpulang ke pangkuan Nya pada tanggal 30 Maret 2006 yang lalu.

ASPEK KOGNITIF

Perksmbangan kognitif menurut Piaget, pada anak usia sekolah
dasar hingga sembilan tahun adaléh termasuk masa pperasional konkrit. Pada
masa ini, anak sudah mampu melakukan operasi-operasi mental pada
pengetahuan yang dimiliki, misal frilenambah, mengurangi, dan mulai dapat
memecahkan masalah secara logis. Kekurangan dalam cara berpikir yang
operasional konkrit adalah dimahg anak mampu melakukan aktivitas logis
tertentu (operasi) tetapi hanya dalam situasi yang konkrit atau materi berpikirmnya

ada secara konkrit. Dengan kata lain. apabila anak dihadapkan dengan suatu
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masalah, misalnya masalah klasifikasi secara verbal, yaitu tanpa adanya bahan
yang konkrit, maka ia belum mampu untuk menyelesalkan masalah dengan
baik: Anak dalam stadium operasional konkrit sangat terikat pada masa kini.
[a belum mampu memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang bisa ada.

Menurut Monks. cara berpikir anak yang operasional konkrit kurang

: : egosentris. Ditandai oleh desentrasi yang besar, artinya anak yang sekarang

- sudah mampu untuk memperhatikan lebih dari satu dimensi sekaligus dan
' juga untuk menghubungkan dimensi-dimensi ini satu sama lain. Anak juga
- mulai memperhatikan aspek dinamisnya dalam perubahan situasi. Akhirnya
1 anak juga sudah mampu untuk mengerti operasi lo gisnya peristiwa
reversibilitas.
4 Anak berumur 7-11 tahun telah memiliki skema klasifikasi artinya
nak sudah memiliki sejumlah struktur dasar dengan integrasi yang baik misal
mengumpulkan berbagai objek dalam klasifikasi tertentu serta mengatur secara
hierargik berbagai kelompok dalam klasifikasi tersebut. Sebagai contoh :
Apabila anak dihadapkan dengan sekumpulan gambaf bunga merah dan putih,
Maka dapat nampak dengan jelas bahwa anak mengerti adanya klasifikasi
bunga merah dan kelompok bunga putih. Kondisi ini tidak hanya berhubungan
ngan pola tingkah laku yang teratur, melainkan juga berhubungan dengan

., i berpikir yang telah terinternalisasi.

1 Subjek atau Ranti mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Ini dapat
lhat dari nilai rapornya yang rata-rata di atas 6.. Melalui observasi dapat
hat bahwa subjek mampu mengerjakan tugas dari gurunya dengan baik,

i
i
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Kemampuan berhitung subjek lebih menonjol dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya. Namun dalam kemampuan berbahasa, subjek kurang dapat
merangkai kgta lebih luas; ‘Ié‘l}anya,menjawab pertanyaan dengan kalimat
yang sangat Sédérhaﬁa sepefﬁ ketika disuruh bercerita tentang aktivis sebelum
berangkat Vsycj:k‘o\lah ia hanya menjawab sepatah kata. Subjrk akan bercerita

Jika gurunya terus membimbingnya dengan pertanyaan.
' KEMAMPUAN BERSEKOLAH

Menurut Havighurst, akhir masa kanak-kanak adalah usia 6-12
tahun. Kategori ketrampilan akhir masa kanak-kanak terbagi dalam empat
kategori yaitu:

1. Ketiampilan menolong diri sendiri :
Anak yang lebih besar harus dapat makan, berpakaian, mandi dan
berdandan sendiri hampir secepat dan semahir orang dewasa, dan
ketrarnpilan ini tidak memerlukan perhatian yang khusus.

Ketrampilan menolong orang lain.

o)

Ketrarnpilan ini bertalian dengan menolong orang lain. Di rumah mencakup
membersihkan tempat tidur, membersihkan debu dan menyapu. Di sekolah
mencakup mengosongkan tempat sampah dan membersihkan papan tulis.
Di dalam kelompok bermain mencakup menolong membuat rumah-

rumahan atau merencanakan lapangan basket.

(99)

Ketrampilan Sekolah.
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Di sekolah anak mempertimbangkan pelbagai ketrampilan yang di perlukan
untuk menulis, menggambar, melukis, membentuk tanah liat, menari,
mewarnai dengan crayon, menjahit, memasak dan pekerjaan tangan dengan
menggunakan kayu.

4. Ketrampilan Bermain.
Anak yang lebih besar belajar berbagai ketrampilan seperti melempar
dan menangkap bola, naik sepeda, sepatu roda dan berenang.

Pada masa ini, anak juga sudah mulai mandiri, mempunyai rasa

percaya diri, dapat bermain dan bergaul dengan teman sebaya, dan
menunjukkan adanya school adjustment. Beberapa keterampilan motorik
 yang dimiliki pada masa ini antaralain :

L. Keterampilan untuk menulis dan menggambar.

Keterampilan berolah raga dan menggunakan alat olah raga.

2
: 3. Gerakan-gerakan permainan seperti memanjat dan berlari.
4

Baris berbaris untuk melatih kedisiplinan dan ketertiban.

' Kemampuan subjek:

by, Subjek mampu mengikuti kegiatan di sekolahnya dengan baik. namun
ida beberapa kegiatan sekolah yang tidak diikutinya seperti pelajaran olah

fga dan upacara. Kondisi ini disebabkan karena keadaan fisiknya yang tidak
emungkinkan. Dalam seminggu dapat dipastikan subjek tidak dapat mengikuti
klajaran dengan penuh. Biasanya setelah subjek mengeluh sakit. orang tuanya

lak memaksakan subjek untuk bersekolah. Walaupun subjek sebenarnya
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mempunyai semangat belajar yang cukup tinggi, tetapi subjek kurang mampu
berkonsentrasi untuk mendengarkan penjelasan guru di kelas. Subjek banyak
melakukan gerakan meski masih ditem,pat duduknya, bahkan seringkali
mengganggu teman sebangkunya. Subjek bisa berkonsentrasi hanya apabila
sedang menulis.

Pada tahun terakhir, kemampuan bersekolah subjek semakin buruk
sehingga sering tidak dapat masuk sekolah, tidak pernah dalam seminggu
subjek masuk sekolah tanpa absen. Dalam bermain, gerak tubuhnya juga
semakin sedikit & lebih banyak beraktivitas sambil duduk walaupun subjek
tdak mampu untuk duduk dalam waktu yang cukup lama. Kelemahan fisik ini
membuat aktivitas yang dilakukan tidak berimbang dengan semangatnya yang
semakin baik. Subjek bahkan berkeinginan untuk mengikuti les menggambar,
les pelajaran, dan sebagainya, tetapi tidak mampu dilakukannya.

ASPEK KOMUNIKASI

Pada masa kanak-kanak akhir diharapkan anak sudah mampu dalam
berhubungan dengan lingkungannya dengan melakukan penyesuaian sosial
yang baik. Keterampilan berkomunikasi yang baik yang dimiliki seorang anak
akan sangat mempengaruhi anak dalam berhubungan dengan lingkungan
sosialnya sehingga anak mendapat tempat dalam kelompoknya. Keadaan ini
akan dapat rhempermudah anak dalam menjalankan tugas perkembanga.n nyi

Komunikasi merupakan suatu peristiwa sosial yang terjadi ketika manusii
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berinteraksi dengan manusia lain. KdeRasi merupakan hal yang sangat
penting dalam pertumbuhan kepribadian mantsia. Kurangnya komunikasi akan
menghambat perkembangan kepribadiah dan individu.

Tugas-tugas yang berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi
menurut Havighurst adalah :

1. Penambahan kosa kata.

Sepanjang akhir masa kanak- kaﬁak penambahan kosakata uI;1Um texja'cii
secara tidak teratur. Anak yang lebih besar tidak hanya belajar kata batu
tetap1 juga mempelajari arti baru dari kata-kata lama. Semakm
bertambahnya usia, anak perempgan _menambah kata lebih banyak dari
pada laki-laki.

- 2. Pengucapan.

Kesalahan dalam pengucapan kata-kata lebih sedikit pada usia ini dari
pada usia sebelumnya. Pada awalnya kemungkinan ada kesalahan tetapl
setelah beberapa kali anak sudah mampu mengucapkan dengan benar.

. Pembentukan kalimat. ; ‘

Anak berusia 6 tahun harus sudah menguasai hampir semua jenis struktﬁr
- kalimat. Dari 6-9 atau 10 tahun panjang kalimat akan bertambah, bxasanya
kalimatnya tidak teratur dan terpotong-potong.

. Kemajuan dalam pengertian.

- Terjadi peningkatan minat untuk berkomunikasi dengan anggoi@
kelompoknya. Anak mulai menyadari pentingnya perhatian unttik

- meningkatkan pengertiannya terhadap gejalé-gejala yang terjadi di
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sekitarnya. Peningkatan pengertian biasanya dilakukan dengan cara
- pengalihan dari pembicaraan egosentris ke pembicaraan sosial. Pengalihan
pembicaraan tersebut tidak sepenuhnya tergantung pada usia, kepribadiah
juga turut mempengaruhi.
5 | ’Isi pembicaraan.
Pokok pembicaraan yang digemari biasanya seputar pengalamannya
s__endiri, rqmah, keluarga, permainan, olah raga, film, acara televisi. Anak,
baik secara terbuka ataupun diam-diam sering mengkritik dan
menertawakan orang. Banyak peningkatan dalam isi pembicaraan dan
cara mengungkapkan apa yang ingin dikatakan. Hal ini tidak sepenuhnya
tergantung pada kecerdasan saja, tetapi juga pada tingkat sosialisasi.
6. Banyak bicara.
Biasanya didahului dengan tahap mengobrol, berangsur-angsur digantikén
oleh pembicaraan yang lebih terkendali dan terseleksi. Anak mulai
menggunakan pembicaraan sebagai bentuk komunikasi, bukan sebagai
bentuk latihan verbal. Seiring dengan berjalannya periode akhir masa
kanak-kanak, banyaknya bicara makin lama makin berkurang. Kondisi
ir;@‘:mg:rupakan sebagian dari sindroma menarik diri yang merupakan ciri
dari masa puber.
Subjek kurang dapat berkomunikasi dengan baik. Subjek lebih suka
memberikan jawaban denga kalimat yang singkat dan sederhana. Subjck
kurang mampu mengelaborasi kata yang lebih kompléks. Kosa katn

pengucapan dan pembentukan kalimat, subjek tampak tidak mengalami
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" hambatan. Tetapt, minat untuk berkomunikasi mengalami hambatan sehingga

subjek tidak banyak bicara seperti anak-anak seusiaﬁj}a dan mengalami

. kesulitan dalam mengucapkan apa yang ingin dikatakannya, berbeda dengan

b
5!

anak-anak lain seusianya- Pada tahun terakhir. kemampuan komunikasi subjek

2 tampak mengalami kemajuan. Kemampuan komunikasi subjek lebih baik,
~ lebih berani mengemukakan pendapat, lebih percaya diri dan tidak terlihat

! canggung meski dengan orang yang baru dikenalnya.

PERKEMBANGAN KEMANDIRIAN

Mandiri berarti berdiri sendiri. Kemandirian terlihat pada anak yang

- mempunyai masalah, jika masalah yang sedang dihadapinya dapat diselesaikan
- sendiri tanpa meminta bantuan orang lain dan bertanggungjawab atas
‘ keputusan yang diambil. Keadaan ini menunjukkan bahwa anak mampu untuk

Havighurst menjelaskan bahwa kemandirian adalah tindakan dari

§eseorang untuk mencoba memecahkan masalah yang dihadapi tanpa

menharapkan bantuan dari orang lain dan orang tersebut akan bertanggung

jawab terhadap keputusan yang diambilnya berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan dari dirinya sendiri.

Ada 5 aspek dalam kemandirian anak yaitu :

157




Yeniar Indriana - GERONTOLOGI dan PROGERIA

1. Bebas bertanggung jawab. Ditandai dengan tindakan yang dilakukan atas
kehendaknya sendiri, bukan karena orang lain dan tidak tergantung pada
orang lain. :

2. Progresifdan ulet. Usaha yang dilakukan untuk mengejar prestasi, penuh
ketekunan, merencanakan serta mewujudkan harapan-harapannya.

3. Inisiatif. Ditandai dengan kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara
original, kreatif dan penuh inisiatif.

4. Pengendalian diri. Ada perasaan mampu untuk mengatasi masalah yang

dihadapi dan mampu mengenal diri sendiri.

U

Kemantapan diri. Merasa percaya pada kemampuan diri sendiri, dapat
menerima dan memperoleh kepuasan dari usaha sendiri.

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari subjek, sangat tergantung
pada orang disekitarnya terutama ibunya. la tidak bisa melakukan aktivitas-
aktivitas yang seharusnya dapat dilakukan sendiri pada anak seusianya, seperti
mandi, makan dan berganti pakaian. harus dibantu orang lain. Subjek juga
tidak dapat membersihkan tempat tidur dan peralatan pribadi lainnya, membuat
pekerjaan tangan sendiri dan tidak dapat bersepeda. Kemandirian subjck
yang rendah tersebut, semakin lama semakin menurun. Subjek bukan hanya
tidak mampu melakukan aktivitas pribadinya secara mandiri, bahkan untuk
bangun dari posisi berbaringpun subjek tidak mampu lagi. Pada tahun terakhir,
tampak subjek berusaha untuk mandiri meski kondisi fisiknya tidak menunjang

sehingga ketergantungannyapun tidak menurun.
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KEMAMPUAN BERSOSIALISASI

,
|

. menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap

Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk

kelompoknya. Penyesuaian diri dan sosial sangat dipengaruhi oleh adanya
j ~ penerimaan secara sosial oleh teman sebayanya dengan memenuhi harapan
. sosial yang ada dalam lingkungan tersebut. Jika seorang anak tidak mampu
‘ ~ menyesuaikan diri dalam memenuhi harapan kelompoknya, maka ia akan
cenderung untuk mengalami kesepian karena kebutuhan sosialnya tidak

~ terpenuhi. |
| Pada akhir masa kanak-kanak sering disebut sebagai “usia
berkelompok karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas temarn-
" teman dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota
suatu kelompok, serta merasa tidak puas bila tidak bersama dengan teman-

temannya. Anak ingin bersama dengan teman-temannya dan akan merasa

kesepian serta tidak puas bila tidak bersama dengan teman-temannya.
| _ Menurut hasil observasi dan intertview yang telah dilakukan, subjek
tidak mengalami kesulitan dalam berhubungan dengan lingkungan sosialnya.
: Subjek mempunyai beberapa teman dekat. Bersama teman-temannya subjek
| ing menghabiskan waktunya untuk bermain seperti bermain Barbie, sepeda
dan guru-guruan. Di mata teman-temannya, subjek adalah anak yang baik,
suka memberi sesuatu yang ia miliki, seperti pensil dan buku. Di keluarganya,

Mubjek merupakan anak yang paling dimanja. Segala permintaannya selalu
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dituruti terutama oleh sang ayah. Kondisi ini tidak memberatkan bagi keluarga
karena kehidupan sosial ekonominya tergolong menengah ke atas. Subjek
cenderung dekat dengan kakak laki-lakinya yang usianya jauh terpaut
dengannya.

Subjek dapat bermain dengan teman sebayanya selama kondisi
fisiknya memungkinkan (sehat). Subjek suka bermain sepeda meskipun tidak
mampu mengayuhnya. Subjek mempunyai koleksi Barbie sehingga teman-
temannya suka i:)ermain bersama di rumahnya. bermain bersama di rumahnya.
Penerimaan kelompok juga disebabkan fasilitas bermain subjek yang lebih
lengkap daripada yang dimiliki teman-temannya.

Subjek tidak mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian
sosial. Sikap sosialnya pada kelompok atau teman-temannya bisa diterimg
dengan baik dan subjek tampak mendapatkan kepuasan dari kontak sosial
yang dilakukannya. Setahun kemudian, kemampuannya penyesuaian sosial
subjek tampak meningkat. Subjek tidak takut lagi pada orang-orang yang
baru dikenalnya, merasa malu untuk tampil tidak baik didepan orang lain,
bahkan subjek sudah mampu mengontrol perilakunya. Subjek berusaha
manahan dir untuk tidak marah dan tidak menangis didepan orang lain. Pada
tahun terakhir, kemampuan ini semakin baik. Subjek mulai banyak bicara,
berani mengemukakan pendapat dan tidak menolak ketika diajak berfoto

bersama. Ini menunjukkan penerimaan dirinya semakin baik.

Ey
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KONDISI EMOSIONAL

Kata emosi berasal dari perkatan emotus yaitu sesuatu yang
mendorong terhadap sesuatu. Emosi adalah perasaan-perasaan tertentu yang
menyertai perilaku individu pada waktu menghadapi situasi, seperti gembira,
putus asa, terkejut, benci, takut, marah, dan sebagainya. Emosi, adalah sesuatu
yang sangat erat hubungannya dengan kondisi tubuh, misalnya denyut jantung,
sirkulasi darah dan pernafasan. Emosi juga adalah sesuatu yang dilakukan

atau diekspresikan, misalnya tersenyum, tertawa, menangis. Merupakan sesuatu

~ yang dirasakan, misalnya merasa senang, merasa kecewa. Emosi juga
- merupakan suatu motif, yaitu mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu
~ kalau ia beremosi senang, atau mencegah ia melakukan sesuatu kalaui ia tidak

- senang. Ada perbedaan karakteristik emosi pada anak dan orang dewasa,

yaitu :

 Karakteristik emosi pada anak :

Berlangsung singkat dan berakhir dengan tiba-tiba.
Terlihat lebih hebat atau lebih kuat.

Bersifat sementara atau dangkal.

Lebih sering terjadi.

e e ok o

- Dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya.
_ arakteristik emosi orang dewasa :

1. Berlangsung Jebih lama dan berakhir dengan lambat.
2. Tidak terlihat hebat atau kuat.
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3. Lebih mendalam danlama.
4. Jarang terjadi.
5. Sulit diketahui karena lebih pandai menyembunyikannya.

Pada awal masa kanak-kanak, emosi sangat kuat. Anak mudah
terbawa ledakan-ledakan emosional schingga sulit dibimbing dan diarahkan.
Hal ini tampak mencolok pada anak-anak usia 2,5 sampai 3,5 dan 5,5
sampai 6,5 tahun, meskipun pada umumnya hal ini berlaku pada hampir seluruh
pefio'de awal masa kanak-kanak. Emosi yang meninggi pada awal masa
kanak-kanak ditandai dengan ledakan, amarah yang kuat, ketakutan yang
hebat, dan iri hati yang tidak masuk akal. Sebagian dari emosi yang kuat pada
periode ini dapat disebabkan oleh kelelahan akibat lamanya bermain, tidak
mau tidur siang, dan makan terlalu sedikit.

Emosi yang tinggi kebanyakan disebabkan karenan masalah
psikologis daripada masalah fisiologis. Orang tua hanya memperbolehkan anak
melakukan beberapa hal, padahal anak merasa mampu melakukan lebijh
banyak lagi dan ia cenderung menolak larangan orang tua. Selain itu, anak
menjadi marah apabil;a tidak mampu melakukan sesuatu yang dianggap dapat
dilakukan dengan mudah. Emosi yang tinggi pada awal masa kanak-kanak
juga dapat disebabkan karena adanya harapan dari orang tua kepada anak,
agar anak mampu mencapai standar yang telah ditentukan oleh orang tuanya

Pada akhir masa kanak-kanak, anak mulai mengetahui ungkapan emosi
yang kurang baik, yang secara sosial tidak diterima oleh teman-temar

sebayanya. Anak mulai mempunyai keinginan yang kuat untuk mengendalikai
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emosinya. Namun, keinginan untuk mengendalikan emosinya tersebut tidak
berlaku dirumah. Anak sering mengungkapkan emosinya sekeras yang
dilakukan pada waktu ia lebih muda. Keadaan inilah yang menyebabkan
orang tua sering menegur karena “bertindak tidak sesuai dengan usia”.

Pada umumnya pola emosi pada masa pertengahan dan akhir masa
kanak-kanak hampir sama dengan pola emosi pada awal masa kanak-kanak.
yang membedakannya adalah jenis situasi yang membangkitkan emosi dan
bentuk ungkapannya. Perubahan tersebut lebih merupakan akibat meluasnya
pengalaman dan belajarnya daripada proses pematangan diri.

Pada akhir kanak-kanak, ada waktu dimana anak mengalami emosi
yang hebat. Hal ini dikarenakan emosi sering mengandung hal yang kurang
menyenangkan maka dalam periode ini meningginya emosi menjadi periode

ketidak seimbangan , yaitu saat anak sulit untuk dihadapi.

Ciri-ciri emosi pada subjek.
1. Terlibat hebat dan kuat.
Ketika subjek marah, kemarahan tersebut terlihat dengan jelas dan tampak
- hebat. Bahkan begitu hebat dan kuatnya kemarahan subjek, sehingga
- akan mampu mempengaruhi kesehatan subjek sendiri. Misalnya, jika
subjek minta sesuatu pada orang tuannya, dan tidak segera dipenuhi.
maka subjek akan segera jatuh sakit.

. Sering terjadi.
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Emosi subjek sering terjadi karena banyaknya faktor yang dapat
. memicunya. Misalnya kesehatan, kebutuhan, dan perasaan subjek yang
© - tidak menentu.
3. Dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya.
Ketika subjek marah, kemarahan tersebut akan tampak sangat jelas dari
tingkah lakunya. Sama seperti anak-anak normal sebayanya, subjek tidak
mampu menyembunyikan kemarahannya. Pernah suatu ketika, subjek
. meminta ibunya untuk membantu mengerjakan PR Tapi karena ibunya
tidak membantu subjek, maka subjek mengekspresikan kemarahannya
~ dengan merobek bukunya.
4. Berlangsung lebih lama dan berakhir dengan lambat
Tidak seperti pada anak normal sebayanya, emosi subjek berlangsung
lebih lama dan berakhir dengan lambat. Misalnya, pada saat subjek
mempunyai keinginan, dan keinginannya tersebut belum terpenuhi, maka
subjek akan terus marah dan akan berakhir setelah keinginannya tersebut
tercapai. :
5. Bersifat lebih mendalam dan lama.
+ v Pada saat subjek mendapat ejekan dari teman-temannya, maka dia akan
~merasa sangat tersinggung dan menimbulkan sikap dendam. Hal tersebut
akan berlangsung lama sampai subjek bisa membalas rasa sakit hatinya
Kondisi emosional subjek cenderung labil tidak seperti anak-anak
pada umumnya. Subjek cenderung sangat sensitif terhadap kritikan yang datany
dari luar. Hal ini sangat mempengaruhi kondisi fisiknya yang akan menyebabkirn
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1a mengalami sakit kepala yang parah atau demam yang tinggi. Keadaan ini
dapat memburuk sehingga menyebabkan seluruh badarmyé inenj adi kaku yang
terkadang mengharuskan perawatan rumah sakit dalam menangani hal tersebut.
Keadaan emosional tidak mudah berubah dan membutuhkan waktu yang lama
- untuk mencapai keadaan yang stabil. Jika kita melihat pada pada keadaan

l emosional pada anak-anak, emosi anak akan cepat kembali pada keadaan ‘
- semula dalam beberapa saat. Ini tidak terjadi pada subjek. Emosinya hebat
~ atau kuat, sering terjadi dan mudah diketahui seperti pada anak-anak lain.
i Tetapi, lebih mendalam, berlangsung lama dan berakhir dengan lambat seperti
 emosi pada orang dewasa. Hal inilah yang sering menjadi sumber masalah
- bahkan subjek pernah mengalami stroke karenanya. Emosi yang meninggj ini
berkaitan dengan kondisi fisik subjek yang sering sakit dan mudah lelah

- sehingga cepat marah dan susah dihadapi. Emosi marah, sedih, cemburu dan

- iri hati subjek cukup tinggi tetapi jarang gembira. Subjek tampak gembira
hanya bila teman-temnan atau orang disekitarmnya betul-betul menunjukkan kasih
sayang, perhatian dan menuruti semua keihginannya atau tidak
—mengeceWakannya.
‘ Setahun kemudian, kondisi emosional subjek tampak lebih stabil
tan mudah térsenyum. Subjek masih mudah tersinggung dan sedih, tetapi
Kontrol dirinya semakin baik. Subjek berusaha menahan diri untuk tidak
enunjukkan kemarahan dan kesedihannya atau tangisnya di depan orang
hanyak. Subjek juga menunjukkan sikap ramah, sopan dan menghargai orang

ain. Ini perkembangan yang positif karena emosinya mulai berkembang ke
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arah emosi orang dewasa. Hal ini juga menyebabkan subjek secara fisik lebih
sehat dan tidak mudah sakit.

Pada tahun terakhir, perkembangan emosi subjek semakin baik .
Kontrol dirinya semakin baik, emosinya lebih menyenangkan pada orang lain,
darn subjek juga menunjukkan rasa percaya diri sehingga tidak canggung dalam
menghadapi orang lain. Subjek menunjukkan sikap/emosi yang bersahabat
pada teman sebayanya dan sikap hormat tetapi tidak takut serta tidak malu
pada orang yang lebih tua.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN

Kelebihan Subjek Dibanding Anak Sebaya lainnya:

a. Mampu mengkombinasikan warna dengan baik.
Dalarn aktivitas mewarnai, subjek mempunyai potensi atau bakat dalam
menggambar dan mengkombinasikan warna dengan baik, bahkan lebih
baik dibandingkan dengan teman sebayanya.

b. Solidaritas dengan teman cukup tinggi.
Subjek punya jiwa sosial yang sewaktu-waktu muncul seperti tampak
saat memberikan sebagian uang jajannya kepada temannya.

¢. Mempunyai tingkat percaya diri yang cukup baik.

Yeniar Indriana - GERONTOLOGI dan PROGERIA

- Kekurangan Subjek DibandingAnak Sebaya lainnya:

~ a. Tidak mampu mengelaborasikan kata dalam berbahasa dan

berkomunikasi.

b Kurang mampu mengontrol emosi dengan baik.

¢. Emosi menetap lebih lama.

- d. Tinggi dan berat badan yang kurang.
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